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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA,
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Kementerian/ Lembaga, perl u menet ap
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Mengingat : 1. Undang -Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang -Undang Nomor 43 Tahun 2007 tenta ng
Perpustakaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4774);

3. Undang -Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025 -
2045 (Lembaran Negara R epublik Indonesia Tahun 2024
Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6987);

4.  Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4664);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang -Undang Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 76, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5531);

6. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2025 -2029 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor  19);
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7. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2025 t entang

Penyusunan Rencana Strategis dan Rencana Kerja
Kementerian/Lembaga (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2025 Nomor 114);

8. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata K erja Lembaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedelapan atas Keputusan
Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Sus unan Organisasi, dan
Tata Kerja Lembaga Pemerintah Nonkementerian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
322);

9. Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 4 Tahun 2020

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perpustakaan Nasional
(Berita Negara Repu blik Indonesia Tahun 2020 Nomor
519) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Perpustakaan Nasional Nomor 10 Tahun 2024 tentang
Perubahan atas Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor

4 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Perpustakaan Nasional (Beri ta Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 618);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PERPUSTAKAAN NASIONAL TENTANG RENCANA
STRATEGIS PERPUSTAKAAN NASIONAL TAHUN 2025 -2029.

Pasal 1
Rencana Strategis Perpustaka2a®G2Nasi ol
yang sel anjutnya di sebut Renstra Pe
mer upakan dokumen Perpnsbaakann Nasi c
unt uk peri ode 5 (I'i ma) tahun terhit
un 2029.

sampai dengan tah
Pasal 2
( 1)Renstra Per pustakaan Nasional sebagain
dal am Pasal 1 memuat:
a. visi, misi, tujuan, dan sasaran
b. arah kebijakarker anglaa egiegul asi ,
kerangka kel embagaan; dan
c. target kinerja dan kerangka pend
( 2 )Ketentuan mengenali Renstra Perpust aka:

sebagaimana di maksud pada ayat (1) terc
Lampiran yang merupakan bagian ti dz¢

Peratur aunstPackrapan Nasi onal I ni
Pasal 3
Data dan infor masi ki nerja Renstra F

yang termuat dal am si st eRE NISATfRArKma s i
mer upakan bagi an yang ti dak terpisa
Renstra Perpustakaan Nasional sebagai
Pada 2.
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Pasal 4
Pada saat Peraturan Perpustakaan Nasional ini berlaku,
Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 7 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Perpustakaan Nasional Tahun
2020 -2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1018), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 5
Peraturan Perpustakaan Nasional ini mulai berlaku pada
tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Perpustakaan Nasional ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 3 Oktober 2025

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

E. AMINUDIN AZIZ

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG -UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM REPUBLIK INDONESIA,

DHAHANA PUTRA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2025 NOMOR
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LAMPIRAN

PERATURAN PERPUSTAKAAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 8 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA STRATEGIS PERPUSTAKAAN
NASIONAL TAHUN 2025 -2029

RENCANA STRATEGIS PERPUSTAKAAN NASIONAL
TAHUN 2025 -2029

BAB |
PENDAHULUAN

1. 1Kondi si Umu m

l ndonesia tengah memasuki fase penting dal am

besar menj adi negara maju pada tahun 2045,
ng di kenal sebagai

satu abad kemer dekaan y a
Pembangunan manusia menjadi kclampa@ii utug maa nd & leam
dengan meniti kberatkan pada peningkatan kual

serta produktivitas berbasis I|iterasi masyar

 andasan penting dalam menciptakan Sumber
mampu berpibkirikmitah, kreati f, dan inovatif,
di tingkat gl obal sebagai manRe rnyaamga dR eamlaanmg Kkma
Jangka MenengahRNABKN 2202205

Per an perpustakaan dalam meningkatkan i ter e
krusi al di tengah upaya pemerintah dalam mend
Perpustakaan sebagai i nstitusi penyedia infor
strategis dalam mendukung pencapaian peningke
dengan era Revolusipémklembamngan Ot elkamol ogi i nf
pesat, kebutuhan masyar akat terhadap i nfor ma
bersifat mul tidi mensi . Perpustakaan di harapka
perubahan ini, menjadi tempat transformasi s
| ayanan yang mendukung || iterasi digital, k et
kreativitas masyarakat. Peningkatan kemampuan
pada kemampuan membaca, menul i s, dan berhitu

l'iterasi informakj, |iftéeereasasi bddgyaa dan | it
di perl ukan dalam kehidupan modern.

Dalam konteks pembangunan nasional, Perpustakaan Nasional memiliki posisi
strategis sebagai institusi yang mendukung pembangunan nasional melalui
peningkatan budaya literasi, perluasan akses, dan pemerataan informasi, serta
pengelolaan pengetahuan secara inklusif dan berkelanjutan. Peran ini tidak
hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan sumber
daya manusia, tetapi juga menjadi fondasi bagi pen guatan ekosistem inovasi
danriset nasional. Oleh karena itu, penyusunan Renstra Perpustakaan Nasional
2025 -2029 diarahkan untuk menjawab tantangan pembangunan ke depan,
serta memperkuat sinergi program dan kegiatan dengan prioritas nasional
sebagaimana di tetapkan dalam RPJMN, sehingga dapat berperan lebih efektif
dalam mendorong transformasi sosial, ekonomi, dan digital berbasis literasi dan
informasi .



1. 1L0Lterasi Gl obal

Di tengah pesatnya perkembangan teknol ogi da
|l iterasi ,n tgdmthaangasepert perubahan i klim menj
di abai kan. Perubahan iklim berdampak |l uas pad
ter masuk l i ngkungan dan kesejahteraan ma n u s
perpustakaan tidak hanya ber petrearna sdialnaans ynaernai kn
tetapi j uga memi | i ki tanggung j awab dal am
Il nternational Federation of Li brargl FARASoOCI |
menegaskan bahwa perpustakaan memil i ki per an
keberl anjut an indeilkaa nu,i apdevnodk a s i kebijakan, dan
yang ramah |l ingkungan.

Sebagai pusat i nf or masi dan Il iterasi, per pus
Pembangunan Ber kD Q@sn jdua laaam (menyedi akan akses
sumber daya yang berkai man i &é&ngiandampe rkuebbaehr | a
Mel al ui penyebaran I nf or masi berbasis buk
meni ngkat kan kesadaran masyarakat serta mend
bertanggung jawab terhadap l|lingkungan.

Untuk mengurangi dampak ekol ogreh g¢denpastmauka
menerapkan berbagai strategtl almgrklael a nmjiu tnaenn. c al
digitalisasi kol eksi guna mengurangi konsumsi
hemat energi, serta perancangan bangunan yang
' ingkungan. tuSel paenpuist akaan j uga dapat ber k
menerapkan kebijakan penggunaan kertas daur wu
yang tidak perlu, serta bekerja sama dengan p
keberl anjutan. Il nisiatif seperltaingprbadkrua nmedq raa
sol usi efektif unt uk memper panj ang si kl us h
mengurangi |l i mbah dan jejak karbon.

Dalam skala global, I FLA bekerjaUsnamaddé&magaonc
Educational, Scientific a@DNE&ESCO) tuWnaiatl e dOrNaatnii azma
Environment PiribNgEPA)mmdal am mengembangkan berb
edukatif yang bertujuan meningkatkan | iterasi
di skusi publi k yang melibatkan Kkomunitas men
menj adi kapuspgpe@akaan sebagai agen perubahan C
kesadaran akan keberl anjutan.

Per an perpustakaan sebagai agen perubahan

menghadapi ber bagai tantangan gl obal, ter mas-.i
tida ba, seperti phf.daenflie "COWlabhg berl angsung

tahun 2020 hingga 2022 mempercepat transforn
| ayanan digital. Perubahan besar yang terjad
berdampak pada pola perilaku masyarakat dal ar
mengakanéedodrmasi . Dengan keterbatasan aktivitas:c
di gital menj adi andal an. Pembat asan fisik

perpustakaan untuk memperluas akses digital,

dan jurnal daring. | novasgkatnkiant iadkaske sh anmaysay an
terhadap i nfor masi tetapi juga berkontribusi
sumbe daya konvensional, termasuk kertas dan
keberlanjutan yang didukung ol eh berbagai org
Perpustakaan &bsakokah akui si si kol eksi buku

unt uk memenuhi kebutuhan i nformasi masyarakat
apli kasi |l pusnas, BierRtessrog.r Rlesnas, dan



Grafik 1. 1 Data Koleksi Digital Perpustakaan Nasional
Tahun 2020 -2024

2020 2021 2022 2023 2024
Bintang Pusnas - - 201.250 160.320 160.080
 Ipusnas 126.610 95.630 186.150  258.445  172.670
W e-book LN 2.267 4.224 4.084 4.150 1.000
mejournaldan ' q6553 496253 | 504.953  504.953  504.953
e-database
H e-journaldan Me-book LN W Ipusnas Bintang Pusnas
e-database
Sumber : Direktorat Deposit dan Pengembangan Kol eksi
Dengan menerapkan kebijakan ramah | ingkungan
i klim, perpustakaan dapat berperan sebagai mot
menci ptakan masa depan yangnj etbarm. hLklgaagogkkablshn b e
i ni memasti kan bahwa generasi mendatang dapat
|l ebih sehat dan | estari. Pandemi juga turut me
menyesuai kan diri dengan meningkatkan | ayanan
dapatengakses informasi. Pergeseran penyedi aal
for mat digital dan | ayanan yang interaktif d
membantu pengguna menelusur.i i nf or masi secar

pembatasan sosi al

Grafik 1. 2 Jumlah Pemustaka yang Memanfaatkan Layanan
Tahun 2019 -2024

29.840.964

24.440.667
23.124.682

15.773.674

3’# " Pandermi. Keterangan:
d

=== Kunjungan Daring
=0= Kunjungan Luring

10.807.062

7.043.212

846.847 932372 205.873 769.482 828.083 871.0M

o — = —

2019 2020 2021 2022 2023 2024
Sumber : Perpusnas, 2
Data pemanfaatan | ayanan Perpustakaan Nasi ong
2019 hingga 2024 menunjukkan tren pertumbuha
khususnya pada | ayanan berbasis digital. Total

tajam dar. 7.043. 212memjdaad it ahu.n8 4220.1¥64 pada t
Kenai kan paling drastis terjadi9 pad&@&Ddasadaman
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terus meni ngkat -phanndgegnai , pansecnaandakan adaptasi
terhadap platform | ayanan infor masi digital
TabelPdmanf aatan Layanan Perpustakaan Ne
Tahun 2019 -2024

No Kunjungan 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Indonesia One Search 3.381.325 4.806.159 8.543.263 12.666.532 12.474.932 2.981.767
2 iPusnas 288.281 532.498 525.072 451.252 581.594 629.971
3 e-Resources 798.118 762.992 444.023 438.552 517.099 3.081.422
4 OPAC Perpusnas 879.595 3.021.454 4.316.780 7.702.614 10.258.390 9.703.551
5 Portal Web www.perpusnas.go.id 85.202 1.231.605 1.800.523 1.676.256 3.416.561 9.472.105
6 f;‘ﬁ;;ra‘f‘g) Pustaka Nusantara 7.850 49.684 104.905 153.115 176.678 943.820
7 Agenda 8.801 17.987 21571 1.494
8 Livechat - - 17.827 12.839 10.971 10.165
9 Email 3.294 1.951 2.948 1.749
10 Deposit 20.228 70.361
11 Web Tematik 1.182.613 323.508
12 BintangPusnas Edu - - - - - 3.016.414

TOTAL DARING ( ONLINE) 7.043.212 10.807.062 15.773.674 23.124.682 24.440.667 29.840.964

TOTAL LURING ( ONSITE ) 846.847 222.372 205.873 769.482 828.083 871.071

TOTAL ONLINE + ONSITE 7.890.059 11.029.434 15.979.547 23.894.164 25.268.750 30.712.035
Sumber: Pusat Jasa I nformasi Perpustakaan dan Pengel ol
Layanlamdonesi a Onfd OS¢éarmemdomi nasi trafi k aks
tahun betrwtwwtwt dengan puncaknya pada tahun 2
masi-mgsing mencatat | ebih dar.i 12 juta kunjur
penurunan drastis pada 2024 menj adi hagnayia 2, 9
i mbas dari server |1 0OS yang diletakkan PDN men
tidak dapat di akses. Faktor l ain yang menye
masyarakat dal am memanfaatkan 1 OS untuk pence
i nf or masi karena i nfpersitu ukd ma mh(ashearnvekgpasit a
Hal i ni menyebabkan akses terhadap | OS | ambat
menyebabkan masyarakat meninggaltaaolesn@% rs ealma g ¢
sumber i nformasi . Terkait hal I ni, Perpust a
mengaj ukan peremaj aan server dengan penambah
PDN. Dengan kemudahan dan kecepatan dal am me
akan meni ngkat kan juml ahmemasny armad katmhmhnwa.ng Nam
kehadiran | ayanan baru seperti hBRinnt2a0n2gdPujsm@as
menunj ukkan antusiasme tinggi masyar akat ter
digital, terbukti dengan jumlah akses yang me
tahun pertama.
Di sisi lain, |l ayanaon )etrwaursg askeamapna tf itsurkun di
ri buan pengunjung selama 2020 hingga 2021 mul
signi fi kamanpgesd a yaitu 769.482 pengunjung p:
meni ngkat menj adi | ebi h dar i 800 ri bu pada
mengi ndi kasi kan bahwa meskiamunmedigaqil taanii slacsn | a
besar, peran perpustakaan sebagai ruang fi si
Namun demi ki an, sejuml ah | aylainvaenc hicgtntaeirla,k t d & n

Agenda masi h menunj ukkan angka pemanfaat an
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menandakan peatl egiyaprsomosi dan integrasi | ay a
untuk meni ngk@aa kememigguna.
Secar a kesel uruhan, dat a i ni mencer mi nkan k
perpustakaan t el ah berl angsung secar a progr
terhadap peniepgkamnédor mlsi publ i k. Na mun, kebe
diiringi dengan penguatan kualitas infrastr
kompetensi pustakawan digital, serta penyemp
| ayanan agar pemanfaatan dapat | ebi h merata d
Salah satu kunci unt uk menghadapi perubahan i
Renstra Perpustakaan-20N2a%,i onyaang 2 0d2a5p at me ma
perpustakaan tidak hanya beradaptasi dengan |
mempersiapkan diri menghadampgamasandapanni Tar
hanya bersifat nasional, tetapi juga global , g
| FLAal am ITRleAd Repadat Laporan tersebut me n ¢
sejumlah tren gl obal seperti perubahan dal am
i nformagpier kembangan teknologi, serta kebutut
keterampilan digital dan inklusivitas sosi al
Gambar 1. 1 Trend Report 2024
Al and other
technologies
are
transforming
Knoyvledge P Trustus tecﬁr:golts;ies
practlce; o being are unevenly
changing renegotiated distiibited
Information People are
systems are seeking
using more commu_mty
resources connections
Sumber: | FLA, 20214
Perpustakaan Nasional perlimtmeagrrumudk amtsutkr antee
temuan Trmremd RZ2PD4tke dalam Rencana Strategis
2029, guna memper kuat peranannya dalam peni ng
dan mendorong pembangunan sosial yang inklusif
teknol ogpéenguat an kapasitas pustakawan, dan |
berbasis kebutuhan masa depan, Perpustakaan N
ut ama dal am ekosistem informasi nasi onal s e
pengetahuan yang adaptif dan berkel anjutan
1 Perubahraammkt i k Pengetahuan
Saat ini, prakti k pengetahuan tengah mengal
dengan semakin tingginya perhatian terhadap
dapat diterima sebagai O0pengetahuand. Proses
mengintegrasi kan beragam perspektif yang | eb
l egi ti masi pengetahuan yang |l ebih inklusif.
muncul dengan semakin meluasnya misinfor masi
baru dalam verifikasnf a@rama ieng@arn nigaal iitas p
tetap terjaga.
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masi ol eh Kecerdasan Artifisial dan
an Artifisial ( KA) dan teknol ogi 0
car a kita menci ptakan dan ber bagi
potensi unt uk mempercepat inovasi di
gi i ni me mb awa pel uang, seperti p
batan yang |l ebih tinggi, ada risiko
a dengan cermat. apeknoaodliomainf aat kgnga
a
e

~wn =

t kan pengamanan dan kredibilitas
m i nfor masi yang | ebih aman dan tran

S —-o0oc3~w
noe o ——xoca-—
X T 09 9 OO0

oS xXx~—*x3-
w —mo®Dm®> o0

gosi asi Kepercayaan terhadap I nstitusi
rcayaan publi k terhadap pemerintah, me d
da dalam titik kritis. Untuk memasti kan
k mer ancang strategi yang dapat me mp e I
rcayaan I ni, dengan fokus pada keterhb
hor mat an terhadap h a k p rbiuvt aushik.a n P ruopsaeysa
boratif antara berbagai pi hak, termasuk
masyarakat sipil, unt uk membangun kemba
ger us.

- 353 T O5ST T T >
DQ O®cC D DD

an dan Kemampuan
angan kmasapedgranh,an gla
i h komprehensi f, me | i

mpl eksitas Ketera
t uk menghadapi t
terampil an yang
mampuan berpi kir t ,
pat mengembangkan e m

rategi s dal am nbgearna dp abahadne yang cepat,
reka vyang tidak mampu bersaing berisi ko t
ningkatan akses pendi di kan dan pel ati han
atu kebutuhan mendesak.

serta |literasi di
puan i ni akan me n

=~ —

i s
ma
pt

ti mpangan Distribusi Teknol ogi Digital

t i daktmnean dalam distribusi teknol ogi di gi
sar dalam mencapai kesetaraan sosi al. Pen)
rhadap teknol ogi dan platform digital me n |
ti mpangan yang ada. Diyanhah barbastsadsgsbt
mpercepat I nkl usi sosi al j 1 ka di dorong |
ngembangan kebijakan inklusif yang memperh
an mendorong terciptanya sistem informasi
nggunaan Bauymabedral am Si stem I nfor masi

iring dengan meningkatnya kebutuhan inforr
rhadap sumber daya alam dan | ingkungan. Da
I, adopsi prinsip ekonomi hijau dal am pen;¢
nj adi knutwek menci ptakan kesei mbangan ant ¢
ngkungan dan pencapaian keadilan sosi al. P
bi h efisien dan pengel ol aan | i mbah el ektr o
i oritas dalam kebijakan teknol ogi

mbangun KoKeksnitas

|l am era yang semakin terhubung, fneaick pt ak
i si k maupuirundulgi tbelr bagi sumber daya dan
mper kuat jaringan sosi al yang inklusif dan
atform komunit asi dpaortienngs imebneislaairk dal am meng!
si al dan memperkuat hubungan antar i ndi vi

nuju pola kerja yang |l ebih fleksibel dapat
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yang | ebih erat dal am masyarakat, mémber i ka
pengembangan komunitas yang |l ebih resilien d
Perpustakaan Nasi onal di hadapkan pada tantan
l angkah strategis untuk masa depan, slaeleanglai mal
Repo2@24. Mel al ui RRe0n2s9t, r aPB e2atk2a5a n Nasi onal me
peluang besar untuk mengatasi i su kesenjangan
keberl anjutan sumber daya. Fokus utamanya men:
peningkatan akses digital yang i nkl usi f,

perpust anledah ui pelatihan dan pengembangan kon
tingkat nasi onal dan gl obal akan memper kuat
menghadapi tantangan digital, sekaligus me n |
sebagai pusat pendidi kan dan RemBérdayaan maas
| andasan penting dalam transfor masi Perpust ak
yang | ebi h inkl usi f, i novati f, dan ber kel ai
teknol ogi dan program |iterasi yang komprehen:
terus  breirtkosit signifikan dalam mendukung peml
yang | ebih berpengetahuan, adil, dan siap men

era digital

1. 1LRterasi I ndonesi a

Budaya | iterasi memai nkan peran penting dal a
Emas 2Q04% erasi bukan sekadar kemampuan membac
mencakup pemahaman, analisi s, dan aplikasi i n
kat a l ai n, budaya ' i terasi yang kuat akan |
beradaptasi dengan per kembangan v asaiman ,hs e rniean
berkontribusi secara produktif dalam berbagai
Ni |l ai budaya | iterasi mencer mi nkan kemampuan
dal am memahami, menganalisis, serta memanfaatl
media secara mendal amncdkuppraspek nmembac a, r
numeri k, digital, dan kritis, yang memungki nks:
secara efektif serta membuat keputusan ber bas:
l'iterasi yang tinggi, masyarakat dapaparer pel
sosi al, ekonomi , dan politik, sehingga berko
secara keseluruhan.

Lebi h dar.i sekadar meningkatkan partisipasi S
berdampak positif pada kesehatan masyarakat d
i ni perpustakaan me mai nkan per an strategi s
menyedi akan akses | uas terhadap berbagai sun
dal am bentuk buku, media digital, maupun info
l'iterasi yang i novati f, pmembabhbkaarent nghat K
keterampil an membaca dan menul i s, tetapi j ug:
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan da
Berdasarkan | aporan Kementerian Kebudayaan, l
menunj ukkannitmglkatpan, dengan nil ai yang nai Kk
tahun 2021 menjadi 60,49 poin pada tahun 202
pada Grafik 1. 3.
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Grafik 1. 3 Nilai Budaya Literasi Nasional Tahun 2021 -2023

60,49

2021 2022 2023

Sumber: Kementerian Kebuc
Peningkatan sebesar 6, 2% ini menunjukkan ada
meni ngkat kan kecakapan | iterasi masyarakat da
dil akukan ol eh b errnbaasguaki ppeinnearki,nttach dan | embaga
untuk meningkatkan kualitas SDM di |l ndonesi a.
Kemajuan i ni semakin menegaskan bahwa kemamp
aspek fundamental dalam pendidi kan, tidak han
tetapi juga sed@igasi bw&kaldalbam menghadapi t at
gl obali sasi dan teknol ogi . Literasi tidak | a
tetapi juga mencakup keterampilan berpikir Kt
bagi per kembangan individu sert a ekseenhaujruuahna nma s
Peningkatan | iterasi di I ndonesia menjadi s al
meni |l ai kemajuan kualitas pendi dArkoagnr anarsei of noarl
|l nternati onal St udRINSA)AsZ®32Z meanOg gdinriislaits om!
Economi ompeCmamti onDewaaldo p ieOrEtC D) menunj ukkan b s
kemampuan l i1 terasi Si swa I ndonesi a masi h me
signifikan. Skor l'iterasi membaca siswa | ndo
berada di bratad mageéanaa OECD, mencer minkan per
| ebli @dnj ut dal am meningkatkan kualitas pendi di

pemahaman bacaan dan keterampilan berpikir kr
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Grafik 1. 4 Perbandingan PISA di antara Negara ASEAN

@ HASIL PISA 2022 NEGARA NEGARA ASEAN

FC: s61_

Singapura
gap 543

) 4732
Vietnam 459
452

445

Brunei Daru=zsalam e 442
— 425

) 416
Malaysia 409
b 388

Thailand 5 3?35?4
Indonesia 366
396
Filipina ‘ 3%;5
[
347
R b 528

Rata-Rata OECD 472

Sains ¥ Matematiks B Membaca
R e e

silmemegaskan bahwa meskipun ada kemajuan o
car a nasi onal , masi h di perl ukan strategi
ningkat kan keterampil an l'iterasi si swa, t e
tode pembel ajaran, peni ngkatlaac aakmns els e rtneuthua,
rta penguatan peran perpustakaan dan teknol
ndi di kan l' i terasi. Dengampeke mperihai Ki haasa
mampuan ' iterasi Si swa l ndonesi a dapat me
hingga | ebi h sii apanmeanngghaand adpp er a gl obal i sasi
rpustakaan memil i ki potensi besar dal am me
swa yang optimal. Sebagai pusat sumber daya
nj adi mitra strategis bagi sekolmambegtul,

ngkungan yang kondusi f bagi per kembangan | i
1K8gemaran Membaca

gemar an me mbac a berperan penting dal am me

rpengetahuan dan teredukasi. Kegemar an memk
ma mpuan unt uk membacamentaekapi kewugmtari kan
ndal am terhadap buku dan bahan bacaan | ai
ndukung, seperti perpustakaan, komunitas ba
rkontri busi secara signifikan dalam meni ngk
rpustakaan eMasnaorbalt ashun per i e2d0e2 4R emmesnt gruak u2r0 Z
ngkat Kegemar an Me mb ac a ( TKM) mel al ui sur\
ngidentifikasi minat dan kebiasaan membaca ¢c
ngukuran tersebut mel i put. frekuensml anle mb a «
ku dibaca, frekuensi akses internet, dan d
ncakup 514 Kabupaten/ Kota deng6adn traehsupn ndlaemi
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berbagai | at ar b-e k a k @ mQg goesaal memperol eh g
menyeluruh tentang buldnadyoan enseinab.aca di

Berdasarkan data | aporan akhir kajian TKM mas)
terdapat nilai TKM dengan tren positif, sebag

Grafik 1. 5 Capaian TKM tahun 2020 -2024

72,44
66,77 v

59,52
Kategori Tahun 2022 Tahun 2024 ;
Sangat Rendah 0-20 0-25
Rendah 20.1 640 25.1 650
Sedang 40.1 6 60 50.1 875
Tinggi 60.1 680 75.1 690
Sangat Tinggi 80.1 - 100 90.1 - 100

Interval Nilai TKM Interval Nilai TKM 55.74
'

2020 2021 2022 2023 2024

Sumbekaji an Tingkat Kegema2®dm®R 4Md mbh @ad¢d @a hd 0

Grafi k 1.5 di atas menggambarkan tingkat keg
l ndonesia dalam kategori sedang. Mi ni mnya keg
di pengar uhi ol eh keterbatasan akgeti ngegihadaer
kurangnya motivasi dar i l' i ngkungan. Unt uk me
strategi i novatif seperti perpustakaan kel il
komunitas, dan program membaca ber sama gun.
terhadap buku. nvaenfaaaet an ut,ekpneol oqgi digital da
efektif dal am memper |l uas jangkauan bacaan
Perpustakaan Nasional, memi | i ki peran strateq(
membaca dengan meni ngkat kan aksesibilitas b &
progr diterasi, serta memanfaatkan teknol ogi [
masyarakat, terutama gener asi muda.

1. 1Péémbangunan Literasi Masyarakat

| FLA menegaskan bahwa akses yang memadai ter
sumber daya informasi kmacupdlhéaamf amenadukung | i
berbagai komunitas. Namun keterbatasan akses
menj adi salah satu tantangan wutama dalam upa

masyarakat .

Pada berbagai wil ayah, terutamagwbealtaeambareg p

akses terhadap sumber daya | iterasi seperti Kk
dan teknol ogi i nf or masi masi h sangat mi ni m.

tingkat pendi di kan rendah tidak menganggap b
kebut uhan steihdahkgglmerupaya untuk memenuhi kebt
dal am keluarganya. Ol eh karena itu, pemerinta
pemenuhan hak masyarakat terhadap sumber day:
mempunyai hak vyang sama dalam meemenbbebkadamy:
dan mendayagunakan fasilitas perpustakaan d

hi dupnya.

Sej ak periode RORAt, r aPez2 PGt akaan Nasi onal t
|l ndeks Pembangunan Literasi Masyar akat (1 PLWN
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peningkatan seya.ap Kd maiuknaan i ni mencer mi nkan

positif dalam upaya peningkatan |l iterasi masy :;
pada Grafik 1.6 berikut

Grafik 1. 6 Capaian IPLM tahun 2020 -2024
73,52

Sangat Rendah 0-25.9
Rendah 30-499
Sedang 50-79.9 69.42
Tinggi 80-89.9 &
Sangat Tinggi 90-100

64,45 64,50

2020 2021

2022 2023 202

Sumber : Kaj i an2dZ4dM o2 0azh0)

Pengukuran | PLM dilakukan wuntuk mengetahui u

Pemerintah Daer ah bai k tingkat provinsi

) ma u

dal am membina dan mengembangkan perpustakaan
sepanjang hayat wunt ukl inmteenrcaaspia imabsuydaaryaak at . Ter d
unsur pembangunan | iterasi masyarakat, yaitu:

1 Pemerataan Layanan Perpustakaan
Pemerataan | ayanan perpustakaan merupakan i
seluruh masyarakat memi | i ki akses erahnagd aspet ar

ayanan perpustakaan. Upaya I ni mencakup

kemudahan akses fisik, ketersediaan bahan
program dan | ayanan, serta peningkatan ket
memanf aatkan perpustakaan dsanb aignafio rpnuassait. | i t e
Berdasarkan data.perpusnas.go.id per 31 Dese
perpustakaan yang tersebar di Dbhertlra dgaisiwijluamn
perpustakaan di setiap provinsi dapat dil i ha

Gambar 1. 2 Peta Jumlah Perpustakaan di Seluruh Wilayah Indonesia

KALIMANTAN
SUMATERA UTARA: KALMANTAN  TMUR: Sv““‘“’fs' BARAT: ? Perpustakaan Umum (U} = 54,334
i N u=43i
Qu=z812 UTARA: g :':‘g; 9K-15 9 Perpustakaan Kn, =5833
AGEH: g :r: ‘1“;5 :ilﬁ:{'rfmm g :f 1357' ] p'[-= &7 9 PT=36 v Perpustakasn Pergurusn Tinggi (PT) = 3.335
QU165 Qg.gom QU196 QT @s-2m ¥ 5=1.007 @ Perpustakasn Sekolsh (5) = 155.303
K =279 . K=157 - -
gm:m %N‘: gpmg 9s-3: 2.,uw55, TENGAH:  guLAwESI UTARA: JUMLAH PERPUSTAKAAN = 218.415
U=1533 u=1203 =
- KEPULAUAN R u-9%
@ s-4207 G Ram KEpU! Vs-ama P g a0 PAPUA BARAT:
L PT=72  Qu-3s KALIMANTAN 9 PT=a2 9 pTog7 Qu=1st
¥s=33% | QK-65 Vu-m:so Qs=2717 95-218 QK-
Qpr-s2 o GORONTALO: Fers
_ 9 k=58 _ MALUKU UTARA: ¥s=3ms
¥s-he Qer=36 §u-m2 Qu-3
g BANGKA 952195 9 k=17 QK-8 PAPUA BARAT | PAPUA:
. BELITUNG: ger-12 9Tt DAYA: u=278
SUMATERA BARAT: _ 9 u=au () 9 5-11314F 9501261 u-138 §K=31
Qu=13a0 QKo k=3 QPr=23
K=232 = §PT=2
gphwoz Fer-12 §soa Qs=s80
Vs-437 ’ §s=123 \ 0 PAPUA
o . KALIMANTAN PEGUNUNGAN :
DKLJAKARTA: L BELATAN: U u=13
Jamel: . QU= gy § u-ica4 . K=0
§U-1.23 L @ k=280 Q u=622 =137 1 :r—;sf;
9 K=68 Qoer-208  Qk-10z 9 P63 ) L L ¥s=
[-F ] ¥s=3m9  gpr-nz Ps=a138 |
_ N BALI: PAPUATENGAH :
¥ 52389 S e 9 s-239 Q U-ses QU PAPUA
§ 0 ¥ k=36 waLoky: © K2 | SELATAN:
BENGKULU: QeT-58 9 oo §eToa u=127
§u-am W 5200930 SO Qs K=0
QK- SUMATERA SELATAN: v GK=28 PT-5
9 er=a § u=2072 §rr-2: s=118
522472 § K-282 JAWATENGAH: JAWA TIMUR: 9 s5-1548
§er-110 Qu=-718 Qu=-s108 NTT:
¥ s=5.181 9 K=1071 9 k=383 oy Wu-tae SULAWESI TENGGARA:
9 pr-a0 9 pross g K= VK=o SULAWESI SELATAN: Qu-sis
: $=20.679 9 5-12.98 N - ¢ =
LAMPUNG: v 9 pr=a0 g;T_ %Baa § u=2402 W K=86
QuU=2.15% JAWA BARAT: §s=z218 9 k=197 § Pr=50
9 K=a7 BANTEN: P ¥ er=183 9s=331
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Sumber: data.perpusnas.go.id, 31
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Berdasarkan data jumlah perpustakaan di seti
pada Gambar 1.2 di atas, rdii kwed ia h upier Dearhtwa
perpustakaan di berbagai wilayah kepul auan |

Gamba@d3P®ta persebaran jumlah perp
kepulauan Indonesia

MALUKU
1,78%

B JAWA
44,49%

Sumber: data.perpusnas.go.id, 31
Berdasar kan pet a persebaran j uml ah per pust
Gambar 1.3 di atas, dapat di ketahui bahwa:
a.Pul au Jawa memi | i ki perpustakaan dengan
44, 49% dari tot al perpustakaan di I ndone:s
konsentrasi perpustakaan yang tinggi di wil
dan pwpsustat pendi di kan ut ama.
b.Pul au Sumat er a ber ada di peringkat kedua

menunj ukkan sebaran perpustakaan cukup m e
meski pun masi h ajhadhlmwdai. baw

c.Pul au Sul awesi menyumbang 11, 33 %, yang m ¢
perpustakaan | ebih rendah dibanding Sumat e
cukup signifikan dibanding wilayah | ainnya.

d.Pul au Kalimantan memil i ki 9,43% dari tot al
Anlga i ni menunjukkan akses terhadap perpus
kemungkinan karena faktor geografis dan kep
rendah.

e. Wil ayah Nus a Tenggar a hanya memi | i ki €
menunj ukkan juml ah fasilitas per pustakaa
di bandingkan wilayah |l ain yang | ebi h padat

f . Wilayah Maluku dan Papua memili ki jumlah pe
dengan massingg 1, 78% dan 1, 21%. Ha l i ni d
tantangan dalam penyediaan fasilitagamerpu
mungkin di pengar uhi ol eh faktor geogr af
aksesibilitas.

Secara keseluruhan, data 1ni menunj ukkan bal

di |l ndonesia masih terkonsentrasi di Pul au

l ndonesi a memi Inki | elkisles t grabat as. Hal I ni

per hati an dal am wupaya pemer at aan | ayanan ;

wilayah I ndonesi a.
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2 Ketercukupan Kol eksi Perpustakaan

| FLA/ UNESCO menet apkan standar I deal rasic
perpustakaan t er henddawd ujku nd eabhe spar 2: 1, yang |
satu penduduk idealnya memiliki akses terhac
| aporan Proyeksi Pendu®@Wk 0l rycahanrge sdiiar i 20 30 ol ¢
Pusat Statistik (BPS), hi ngga semester pe
pendwkdul ndonesia tel ah mencapali 281.603.800
me menuhi standar Il FLA/ UNESCO, l ndonesi a

563.207.600 eksempl ar kol eksi di seluruh pe
tersebut masi h belum tercapali mengi mguaht | um
perpustakaan I ndonesia yang tersedia berdasa
data kol eksi Perpustakaan Nasional sebanyak
1) dan j 1 ka di bandingkan dengan popul asi
ketercukupan kol eksi p e rtpeursht aadkaapa nj ul mml daohn es e rad
adal ah sekitar 0, 9: 1, yang ber adrtait asdtainym
memi | i ki akses ke kurang dar.i satu eksempl .
standar i deal 2:1 yang ditetapkan | FLA/ UNE:!
masi h adanyaga&mesganpngncukup besar dal am mem
ketercukupan kol eksi perpustakaan di |l ndones

Tabe?2Jdmlah Judul Kol eksi Perpustakaan Sel

No . Jenis Perpust{Jumlah J Eii@%%?z
1 Perpustakaan Umum 11.174. 26. 637.
2 Perpustakaan Sekol ah 32.649. 181. 455
3 Perpustakaan Perguru 10. 456. 29. 06 2.
4 |Perpustakaan Khusus 1.776. ¢ 7.103.
5 Perpustakaan Nasiona 3.530. ¢ 9.831.
Tot al 59.588. 254.089
Sumber: data.perpusnas.go.id dan Dir
Pengembangan Kol eksi Perpustakaan
Berdasar kan dat a juml ah judul kol eksi per |
perpustakaan yang ditampil kdnkpadaui abahwh. 2
ketercukupan kol eksi perpustakaan di wil ayah

Grafik 1. 7 Rasio Ketercukupan Koleksi Perpustakaan
berdasarkan Populasi di setiap Provinsi Tahun 2024

Sumber: Kajian | PLM Tahu
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Berdasarkan grafik 1.7 di atas bahwa terdapa
di setiap provi nsi di | ndonteesrn chgpartasdio Pap
Pegunungan di mana ketercukupan kol eksinya
tertinggi adal ah di Papua Barat dengan keter
Ketercukupan Tenaga Perpustakaan
Dal am Pasal 29 aylnda(nlg Nbnmoarang4d3 Tahang 2007
Perpustakaan di sebut kan bahwa tenaga per f
pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan. P
yang memi | i ki kompetensi yang di perol eh me
pel ati han kepustakawanan sermrtha tAMeaMODuUmMgaij atwa
untuk mel aksanakan pengel ol aan dan pel ayanan
tenaga teknis perpustakaan adal ah tenaga n
teknis mendukung pelaksanaan fungsi perpust a
Tenaga perpustakaan mengacuyapgdat er émbaga kl @
pengel ol aan, penyedi aan, dan penyelenggar aa
Mer ek a adal ah indi vi du yang memi | i ki keal
keterampil an khusus dal am bidang perpust ak.
memi | i ki peran pentik@andalpamase masat perpust
efektif dan berkualitas (I FLA, 2018).
Berdasar kaerdpusat akaan tMasiinonal24, j uml ah t
perpustakaan di I ndonesia dapat dilihat seba
Tabel 1. 3 Jumlah Tenaga Perpustakaan di Seluruh Indonesia
No Jenis Perpustakaan Pustakawan LzTSSZt;IS:QrI]S J;ﬁj;iﬂ:g?
1 Perpustakaan Umum
(a) Perpustakaan Umum Provinsi 584 876 1.460
(b) Perpustakaan Umum 1.906 3.753 5.659
s
(Kdglsrea{ﬁ:stakaan Umum Desa/ 803 21977 22 780
(Keczn?jrzﬁ:Zﬁ'l(Bal\jlnLainnya 3.098 4.985 8.083
2 Perpustakaan Sekolah
(a) Perpustakaan PAUD/RA/TK 827 484 1.311
(a) Perpustakaan SD/MI 13.193 17.794 30.987
(b) Perpustakaan SMP/MTs 7.742 9.833 17.575
(c) Perpustakaan SMA/K/MA 6.179 8.044 14.223
3 Perpustakaan Perguruan Tinggi 4.769 3.562 8.331
Perpustakaan Khusus 2.044 1.872 3.916
Perpustakaan Nasional 719 380 1.099
Total 41.897 74.029 115.926

Sumber: data.perpusnas.go.id, 2024 (d

Mengacu pada standar yang ditetapkan ol eh
pustakawan mel ayani maksi mal 2.500 penduduk.
l ndonesia yang diproyeksi kan mencapair 281.6
pertama tahun 2024, bePdagaekkan Peagdgodah | nc
202D059pang dirilis oleh Badan Pusat Statisti
mi ni mal tenaga pustakawan di I ndonesia menc.
kuantitatif, data menunj ekkhga pahwastf akndarn
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tersedi a t el ah mencapai 115. 926 orang, seh
mel ampaui standar yang ditetapkan. Namun der
kualitas dan kompetensi, per masal ahan y a
Berdasar kan dat a ad &rsimi siPeugpust akaan N &
(pustakawan. perpusnas.go.id) tahun 2024, han
15, 2% dari tot al tenaga perpustakaan yang
dengan standar profesi pustakawan.

Grafi8kluinl ah Tenaga Per pus
Kompetensi Tahun 2C

tdzadlh |t

Y°p dc o |

¢Syl
t S N1Jdza

MM®OPy y

Sumber : Pusat Pembi naan Pust

a k

Pusat Pendidi kRear Pesmas hanao24

i i ni menunjukkan adanya kesenjangan
as tenaga perpustakaan di l ndonesi a

ng pada aknuaanl i p ersp ulsatya k a an, akses ter
akurat, serta efektivitas per an p

tervensi kebijakan yang tidak hanya berf
neagpustakawan, tetapi j uga pada pe

l ati han, sertifikasi profesi, sert

ngembangan k a er pustakawan. Penguatan
nusi a di bi perpustakaan mer upakan
rcapainya tr or masi perpustakaan menj
kl usif dan b ya saing di era digital
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Tabe#dJdmlah Kunjungan Masyarakat ke Per pl

di Indonesia
Juml ah
N o Jenis Perpust akég Kunjungan/
Tahun 202
1 Perpustakaan Umum 253. 1
Perpustakaan Umum Prg 34. 4
Perpustakaan Umum Kab 95. 7
Perpustakaan Umum Kec 6. 4°"
Perpustakaan Umum Des 116. 4
2 Perpustakaan Sekol ah 2.264.
Perpustakaan Sekol ah 1.131.
Perpustakaan Sekol ah 552.0
Perpustakaan Sekol ah 581. 0
3 Perpustakaan Pergurua 327. 5
4 Perpustakaan Khusus 55.1
5 Perpustakaan Nasional 84. 1
Tot al 2.984.
Sumber: diolah dari berbagai
Pada t ahun 2024, dat a j uml ah kKunjungan h
menunj ukkan domi nasi yang kuat dar i per pu
mencatat angka sebesar 2.264.579 kunjungan
dar i tot al Kkunjungan. Ha l I ni mepegadakamanpe
sekolah, khususnya dalam menunjang kecakapan
terutama di tingkat SD/ MlI yang menjadi pen
1.131.570 kunjungan per hari. Di si si l ain
mencatat 253.124 kurmj,bgan deergamamayritas |
perpustakaan desal/ kelurahan yang mencapai 1:
I ni menggari sbawahi pentingnya keberadaan
komunitas. Perpustakaa perguruan tinggi jug
yang tidrequgia,n 327. 568 kunjungan per hari (:
kebutuhan akses informasi di l i ngkungan akaf
ratraata per hari di Perpustakaan Nasional cul
84. 143 kunjungan karena;tsl@érapmstsaelcaaara Nasi or
memi | i ki | ayanan digital yardg nkapat di akses
5Perpustakaan yang Dibina Sesuai Standar Nasi
Salah satu prioritas wutama dalam program k
Republi k I ndonesia apeamniamgknaetnadnor joumnmgl ah perp
yang memenuhi ketentuan Standar Nasional Per
sejalan dengan a+ardatn g UMNdarog 43 Tahun 2007
Perpustakaan, yang menegaskan pentingnya st :
mut u | ayan atna kpeea rp udsi seluruh I ndonesi a. Mel a
di harapkan seluruh jenis perpustakaan (bail
a

maupun perguruan tinggi) mampu menyel enggar al
berkualitas, inkl usi f, dan responsi érttaer had
perkembangan zaman.

Unda+mdang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Pel
kerangka hukum ut ama dal am penyel enggar a.
perpustakaan di I ndonesi a. Salah satu keten
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tersebut adal ah ke wap e nbyaenl elmaggiar ssetpieapust aka
meruj uk pada SNP. SNP berfungsi sebagai acua
persyaratan mi ni mal guna memasti kan mut u d
perpustakaan di seluruh I ndonesia. Standar i
perpusmhakaaer masuk perpustakaan umum, sekol a
dan perpustakaan khusus.
Ruang |l ingkup SNP mencakup berbagai kompone
bahan pustaka, | ayanan pengguna, manaj emen Kk
serta kompetensi akemagaDpegpumsipenerapan SNP,
perpustakaan mampu bertransfor masi dar i sek
i nf or masi menj adi pusat pembel ajaran yang ak
dan pengembangan il mu pengetahuan.
i ngga tahun 2024, daNasi Pearap u smhearkiamjnu k k a n
terdapat 219. 415 perpustakaan yang ter seba
ndonesi a. Me s ki demi ki an, hasi l kajian | PLI
bahwa hanya 98. 742 perpustakaan yang telah d
yang dibinaasdavaing dapat dilihat pada Tabe
Tabel 1. 5 Jumlah Perpustakaan yang Dibina Sesuai SNP
. Juml ah
No. Jenis Perpustakas 2024
1 Perpustakaan Umum
(a) Perpustakaan Umum P 33
(b) Perpust akkaadn Kwmwum 471
(c) Perpustakan Umum Ke 281
(d) Perpustakaan Umum D 7. 47
2 Perpustakaan Sekol ah
(a) Perpustakaan SD/ MI 48.0
(b) Perpustakaan SMP/ MT 21. 4
(c) Perpustakaan SMA/ K/ 16. 3
3 Perpustakaan Perguruan 2. 4]
4 Perpustakaan Khusus 2. 3¢
Tot al Perpustakaan yang 98. 7
Sumber: Kajian | PLM Tahun 21
Perpustakaan yang dibina sesuai standar i ni
Perpustakaan, namun terbagi me n j taedri a pree piutsd A1
maupun belum terakreditasi Berdasar kan dat
juml ah perpustakaan terakreditasi hi ngga Fel
perpustakaan yang dapat digambarkan sepert.
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Grafik 1. 9 Jumlah Perpustakaan Terakreditasi

PERPUSTAKAAN @ --ressremmsesensmcessasessanneny
KHUSUS

134

@ PERPUSTAKAAN
PERGURUAN TINGGI

396

PERPUSTAKAAN @
SEKOLAH

7.297
+® PERPUSTAKAAN
JUMLAH JUMLAH UMUM

PERPUSTAKAAN PERPUSTAKAAN PERPUSTAKANN, PERPUSTAKAAN PERSENTASE 2.610
PERPUSTAKAAN 5.833 2.354 134 2,30%
HUSUS
PERPUSTAKAAN 3.335 2411 396 11,87%
PERGURUAN
NINGGI
PERPUSTAKAAN 155.903 85.756 7.297 4,68%
[SEKOLAH
PERPUSTAKAAN 54.344 8.221 2.610 4,80%
IUMUM
IITOTAL 219.415 98.742 10.437 4,76%

Sumber: Direktorat Standardisasi dan AKkr €
Di sparitas yang tergambar pada juml ah per p
sesuai SNP maupun yang tel ah terakredita:c
perpustakaan i ni mencer minkan tantangan sig
mutu perpustakaan nasional secara merata. An
dar i tot al perpustakaan yang ada di l ndones
bahwa banyak perpustakaanmadsii hl nbded nuens i rme nyeannuc
standar | ayanan yang di harapkan. Ada bebe
menj el askan rendahnya j uml ah perpustakaan
antaranya adal ah kurangnya sumber daya, ba
fasilitas, maupun ketregs&oimpanenen&eghaiym it
geografis juga menjadi tantangan -wefagabdir.i
terpencil dan terisolasi di Il ndonesi a.
Keterli batan Masyarakat dalam Kegiatan Sosi a

Keterlibatan masyarakat dalam Kkegiatan sosialisasi ataupun kegiatan
promosi perpustakaan adalah partisipasi aktif masyarakat dalam program
perpustakaan untuk meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap

peran perpustakaan dalam menyediakan informasi, peng etahuan, dan
budaya. Kegiatan ini dapat meliputi diskusi, lokakarya, pertemuan, pameran,

tur perpustakaan, penandatanganan kerja sama, dan program literasi
lainnya. Program yang melibatkan masyarakat ini ditujukan dalam rangka
meningkatkan kesadaran, mempe  rerat hubungan antara perpustakaan dan
masyarakat, serta mempromosikan manfaat perpustakaan sebagai pusat
pendidikan dan informasi.
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Grafik 1. 10 Keterlibatan Masyarakat dalam Kegiatan
Sosialisasi/Promosi Perpustakaan 2020 -2024

32.530.847

22.080.238

7.960.492 1

3.818.549 3.819.264 . ’]

2020 2021 2022 2023

Sumber : Kajian | P2M@2Balfudm o2@n0
Pada tahun 2020 dan 2021, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
perpustakaan relatif stagnan, masing -masing mencatat total sekitar 3,8 juta
partisipasi, kemungkinan besar dipengaruhi oleh pandemi Covid -19 dan
pembatasan aktivitas publik. Memasuki tahun 2022, terjadi lonjakan
signifikan lebih dari dua kali lipat menjadi hampir 8 juta partisipasi,
menandai kembalinya aktivitas masyarakat serta keberhasilan awal program
sosial isasi pascapandemi. Tren ini semakin menguat di tahun 2023 dengan
peningkatan drastis hingga mencapai lebih dari 22 juta, menunjukkan upaya
promosi yang semakin masif dan efektif. Peningkatan tetap berlanjut di tahun

2024 dengan total keterlibatan mencapai 32,5 juta, yang mencerminkan
tumbuhnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan
perpustakaan sebagai pusat literasi dan informasi.

Peningkatan tersebut akibat dari berbagai kegiatan perpustakaan meliputi
Promosi Perpustakaan, Program Penge mbangan Budaya Baca dan Literasi,
serta Transformasi Layanan Berbasis Inklusi Sosial dan Pendayagunaan
Koleksi. Berbagai kegiatan perpustakaan tersebut menarik minat masyarakat
untuk terlibat dalam kegiatan perpustakaan.

.Anggota Perpustakaan
Anggot a perpustakan mer upakan sal ah satu
menggambar kan k eetnegrai gkegmeanatn t (@ r a masyarakat
perpustakaan. Hi ngga tahun 2024 tercatat
secara nasional sebanyak 54.991.941 pemust
Tabel 1. 6 Jumlah Anggota Perpustakaan seluruh Indonesia
No | Jenis Perpustakaa Juml afk
1 |[Perpustakaan Umum 13.183
Perpustakaan Umum Provi nsg 1.570.
Perpustakaan Umum Kabupat 4. 686.
PerpustakaakKe dJanmmant a n 118. 1
Perpustakaan Umum Desal/ K 6. 808.
2 |Perpustakaan Sekol ah 31.827
Perpustakaan Sekol ah SD/ N\ 15. 444

j u
ak
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No | Jenis Perpustakaa Juml af
Perpustakaan Sekol ah SMP/ 8.613.
Perpustakaan Sekol ah SMA/ 7.770.

3 |Perpust leagnmruan Tinggi 5.979.

4 |Perpustakaan Khusus 531. 8

5 |Perpustakaan Nasi onal 3.469.

Tot al 54.991

Sumber : Kajian | PLM Tahun

Berbagai program pemanfaatan perpustakaan dar
dilakukan wuntuk mendorong masyarakat l ebi h me
Selainaddmuy a program Kartu SAKTI (Satu Kar t
kemudahan prosedur dal am pendaftaran anggot
|l ayanan digital juga memberi kan kontri busi b
perpustakaan

1. 1Tbansfor masi Perpustakaasi 8erbasis I nklusi
Dal am upaya memper kuat budaya | iterasi nasi o
pembangunan manusi a, Perpustakaan Nasional t
Transfor masi Perpustakaan Berbasis I nklusi So
Programnmiilmiksanakan sebagai bagian dari prior
2020 yang bertujuan unt uk mempercepat peni
masyarakat mel al ui i terasi berbasis pember
di maksud tidak sekadar mel ak ukanpeanoidreg kna tsaars i
| ayanan perpustakaan, mel ainkan mengubah par ai
ruang terbuka yang inklusif, responsif terhact
menj adi pusat pertumbuhan kreativitas, inovasi

Gambar 1. 4 Peta Sebaran Penerima Program TPBIS 2020 -2024

KALIMANTAN

caumanTan | TIMUF: SULAWESI BARAT:
SUMATERA UTARA: UTARA: K=9 9 K=s @ Perpustakaan Provinsi (P} = 34
- KALIMANTAN - Vo=us ¥p-= Perpustakaan Kab/kota (K) = 295
Fr=14a ¥ K=z
ACEH: ¥ =35 BARAT: 9 o=23 ¥ Perpustakaan Desa/Kelurahan (D) = 2.396
9 k=13 P JUMLAH PERPUSTAKAAN =2.726
Qo-m: RIAU: 9 oo SULAWESI TENGAH: SULAWESI UTARA:
P k=9 KEPULAUAN Fr=1 9 k=7
s _ PAPUA BARAT:
9 D=78 RIAU: ¥ p-s1 Qp-3s
9 k=6 KALIMANTAN @ Kk=5
9 D=4 TENGAH: §o-25
Fr=9 ~ GORONTALO:

9 k=6 MALUKU UTARA:
-z PAPUA:

[ , PAPUA BARAT
Po=as DAYA: Q k=4
K=1 QoD=3:3
. 8D:D
B A -
-

SUMATERA BARAT: \

e ' ;‘m.‘
! 3 Y e - - PAPUA
L3 : . . f‘ PEGUNUNGAN :
JAMBI: \ 4 A '“: 4 ) ‘. - - * ” T3 8 ﬂii
8::; - | 9oz IJ ke |8 -
g, - ‘I* :A':-i‘ | PAPU::E:NBGA 4 ‘ ‘ géfk!&ﬂ
BENGKULU: | S g 90-55 .| maruky: 1°°° 9 k=1 ’
g;::s SUMATERA SELATAN: ‘\‘! ‘ 4’.:: b "-b‘ A b g gjis A
g g: !,? JAWA TENGAH: JAWATIMUR: ‘ ,
Qr=1 9 K=12 NTT:
9 o=187 ¥ o=1a2 gT:;S F k=13 SULAWESI TENGGARA:
LAMPUNG: Po-c6 Fo-7 SULAWESI SELATAN: k=10
gr-r o oo
§ D=ss BANTEN: JAWA BARAT:
FK=8 Fx=9
fo=n0 fo-=c7
Sumber: Pusat Pengembangan Perpustakaan Umt
Pengembangan budaya | iterasi dal am program ir
strategis, yakni penguatanpéuonyadgiaage maan megebaq:é
konten |iterasi yang relevan dengan kebutuhan
mel al ui teknol ogi i nfor masi dan komuni kasi ,

pengel ol aan perpustakaan berbasis inklusi sSos
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jga menekankan pentingnya penguatan kemitraan
kepentingan, termasuk Pemerintah Daerah, kK o mu
organi sasi masyar akat sipil, guna menci ptak
berkelanjutan dan berdaya saing.
Sal ahat w» el emen kunci dal am pel aksanaan Pr
Perpustakaan Berbasis I nklusi Sosi al adal ah
daya manusia perpustakaan. Mel al ui pel ati han
pengel ol a perpustakaan didorongdaumwnkeli m¢ aangya
berorientasi pada pemberdayaan ekonomi, SOSIi
Perpustakaan tidak | agi hanya berfungsi sebag
buku, mel ai nkan menj adi pusat kegiat an ma
mengi denti fi kasi mempaskuatokkhét erampil an hi
mendukung pengembangan usaha keci l berbasis Kk
Secara strategi s, program i ni juga mengedepa
unt uk memper |l uas j angkauan manf aat perpust a
Pemerintah Daaediahf arketngr krusi al dalam replik
program di berbagai wi |l ayah, mengi ngat kar a
masyarakat l ndonesia yang beragam. | mpl ement a
menunjukkan progres positif f, antkamgag uhgan fgen
perpustakaan, di versi fikasi l ayanan perpust
komunitas | iterasi yang aktif di tingkat | oka
Gambar 1. 5 Replikasi TPBIS Tahun 2018 -2024
s =l gy P g Katimantan ez
165 14 220 P inanen | 1@
16 Kaﬁ'?:::r‘an Sulawesi Utara
4 22 Maluku Utara Papua Barat
- ~Hr-
i3 it
97 107 Barat
Bengkulu Sumatera L sulawesi Selatan
39 Se;slt.an 446
Lam;lung T%:gv;ﬂ:h Jaw‘lae‘l;mu( 1 Ten7gggara -
Bar;ten Zall: 74
Jawa139ara( DI Yogsysakarta
E Replikasi telah dilakukan di 2.669 Desa
pada 29 Provinsi
Sumber: Pusat Peregeombsamkamn Umum dan Khusu
Program Transfor masi Perpustakaan Berbasis | nl
penting dalam pembangunan nasional berbasis p¢
hanya berkontribusi terhadap pencapai damnt uj ua
(SDGs) , khususnya dal am bi dang pendi di kan
kesenjangan, dan pembangunan komunitas ber
memper kuat pondasi demokrati sasi akses i nfo
masyarakat mel al ui | i terasi .dake pkeygama,t akne ir ma!
i ni memer | ukan komit men mul ti sektor dan i n
perpustakaan dapat terus bertransfor masi me n |

dan ekonomi di |l ndonesi a.
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1. 1N6Bskah Kuno Nusantar a

Naskah kuno Nusantara merupakan sumber daya

dokument asi berbagali di siplin ilmu tradisiona
kesehat an, arsitektur, hingga hukum adat dan
pengetahuan dari kneasttahankukerangka riset dar
kebijakan publik masih belum maksi mal . Sel ai 1
i | mu, Naskah kuno Nusantara berkontri busi ter
kreati f mel al ui l novasi di sektorkntodlogtii Id, gliitt
Dalam dunia digital, naskah berpeluang menj a
permainan edukati fniber badsalsamninaasikah dapat d
untuk mengajarkan sejarah dan budaya | okal S

pl atform preammb edlaarjiang ber basi s naskah dapat mel
dan bahasa tradisionaaudiusgalootbaarla. kBeaphakdaan, k and

naskah sepert.i resep kuliner tradisional j uga
makanan dan minuman baru yamgaghber ielngia ne kme ma m il
kreativitas dan nil ai sejarah yang terkandun:
dapat bertransfor masi menj adi sektor yang ti
berakar kuat pada budaya | okal. Ol eh karena i
un uk konservasi, digitalisasi, dan revitalis

mendukung pembangunan berkelanjutan berbasis

Naskah kuno Nusantara berperan strategis seba
memper kuat hubungan antarbangsa kmael aleuij epea inlae

at au interpretasi seni yang merepresentasi k
penghor mat an. Pengakuan i nternasional mel al u
Memory of meeaeWarslk@éan statusnya sebagai wari sal
dalam di pl omasal mulSel aane it u, pemberdayaan d
unt uk mempr omosniklaami nddlaam naskah kuno turut
identitas budaya di tingkat gl obal . Sebagai
naskah ini tidak hanya merekam s eijkarmahs as olsalau,
tetapi juga membent uk kesadar an sejarah yan
identitas nasional

Berdasarkan data Rencana I nduk Nasional Peng
Nusantar a, tercatat sebanyak 143.259 Naskah K
di dadam | uar neger.i. Dar i jumlah tersebut,
ber ada di l ndonesi a, tersi mpan di ber bagali
perpustakaan, kearsipan, komunitas adat, sertz:
secara perorangan maupun | enbtaug,a sleobkaany.a kS ednke.
naskah tercatat berada di l uar neger.i, yang
sejarah panjang interaksi Masgrstaarlai de mgpedmnl a
perdagangan, kol oni al i sme, dan pertukaran i
dituangkan alrad ama Rl nduk Nasi onal Pengarusut
Nusantar a tersebut ber sumber -Ldiari & CGlream |
Fat hurahman (19-R8)al Kgtakobgetak yang terbit s
pengumpul an data mel al ui pendaftaran naskah

P&kok Pikiran Kebudayaan Daerah per Provinsi (
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Gambar 1. 6 Peta Persebaran Naskah Kuno Nusantara
di Luar Negeri

Sumber : Rencana I nduk Pengarusutamaan Nas
Tabel 1. 7 Persebaran Naskah Kuno di Luar Negeri

No Negara Jumlah No Negara Jumlah No Negara Jumlah

1 Afrika Selatan 48 | 10 | Hungaria 1119 Prancis 578

2 Amerika Serikat 2.775 | 11 | India 10 | 20 Rusia 38

3 Australia 11.818 | 12 | Inggris 665 | 21 Selandia Baru 2

4 Austria 14 | 13 | Irlandia 49 | 22 Singapura 27

5 Belanda 20.684 | 14 | ltalia 34 | 23 Sri Lanka 200

6 Belgia 18 | 15 | Jerman 3.099 | 24 Swedia 4

7 Brunei 545 | 16 | Kanada 5125 Swiss 9

8 Ceko 2 | 17 | Malaysia 1.714 | 26 Thailand 28

9 Denmark 112 | 18 | Norwegia 3|27 Vatikan 7

Sumber: Rencana I nduk Pengarusutamaan Nas

Gambar 1. dan Tabel 1.7 di atas menunjukkan |
Nusantara di luar negeri tersebar di berbagai
signifikan, antara | ain di Bel anda, -nengarra s,
| ai nnya. Data ini menunjukkan pentingnya stra
pendokumentasi an, dan pemanfaat an naskah K un
berada di dal am nelgagai maagiuan sdar i di pl omasi
mengakses kembali warisan intelektual bangsa
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Gambar 1. 7 Peta Persebaran Naskah Kuno di Indonesia

Sumber: Perpustakaan Nasional, data per Novem
Dar i sebaran jumlah naskah kuno Nusantara ya
tercatat bahwa sebagian besar naskah berada ds
pengaruh wusia, media tulis yang beragam, sert

mempercepat kerusakan.

Grafik 1. 11 Tingkat Kerusakan Naskah Kuno yang Ditangani

Tingkat Kerusakan 2020 2021 2022 2023 2024 Jumlah o
1 |Kondisi baik 0 0 0 0 0 0 Kondisi

Kondisi rusak Rusak Berat
2 37 | 42 | M1 8 |[102| 230 5,83%

ringan

g [Condisirusak | 5g | 35 1 37 | 12 | 51 | 174
sedang
Kondisi rusak

berat

TOTAL 80 | 81 | 81 | 20 | 167 | 429

Kendisi
Rusak Sedang
40,56%

4 4 3 0|14 25

Kondisi
Rusak Ringan

53,61%

Sumber data: Pusat Preservasi dan Alih Media
Berdasarkan data Pusat Preservasi dan Al i h Me
yang tersaji dal am grafi k 1.11, il denti fi kasi
penanganan di antaranya 53,61% mengal ami keru
sedang, dan 5, 83%ondsak beiatmencer minkan ting
yang cukup tinggi terhadap warisan dokument e
ber ada pada kategori rusak ri ngan, yang ma
di Il akukan tindakan konservasi preventif agal
keralan yang | ebih parah. Sementara itu, nask:
dan ber at me mbut uhkan penanganan yang l ebi |
konservasi fisik maupun digitalisasi sebaga

i nf or masi



- 29 -

Sement arReripws,t akaan Nasional telah mel akukan
hingga tahun 2024 baru mencapai 12.638 eksempl
yang ada di l ndonesia atau baru mencapai seki

Grafik 1. 12 Jumlah N askah Kuno yang Telah Dialih Media

Il NaskahKunoyang
telah dialih media

Perpustakaan Selain dimiliki
Nasional Perpustakaan Nasional
SumbeRusat Preservasi dan Al i h Media Bahan Perpu:

Ti dak adanya naskah dalam kondi si bai k me n L
strategis yang berkelanjutan dal anna snkeanhj akguan od, a |
termasuk perbaikan sistem penyi mpanan, pening
manusia, serta pengembangan teknologi pel est al
menj adi dasar penting dalam merumuskan kebij
naskah kuno seanada nedi h | anjut, naskah Kkuno
kerusakan | evel 2 dan 3 memil i ki potensi kene
sebagian besar naskah berada dalam kondisi yar
pengaruh usi a, media tulis yap@gnyyiemmpagraam (Kame
tidak ideal serta kondi si i kl'im tropi s yang da
itul ah di perl ukan upaya peni ngkatan kuantit
pencegahan, konservasi, dan percepatan di gi
mel i ndungi dtannamskahkvakuno agar tetap terjaga Kk
di manfaatkan ol eh generasi mendatang.
1. 2Potensi dan Permasal ahan
Potensi dan per masal ahan yang di hadapi p €
Perpustakaan Nasional, dapat dipetakananl Bscar a
terhadap faktor internal (kekuat an dan kel el
(peluang dan tantangan). Hasi | analisis ini t
kondi si terkini, tetapi juga menjadi dasar pe
yang terarah. yakKiegkuai minl i ki dapat di opti mal ke
pengger ak i novasi dan perl uasan | ayanan, S
diidentifikasi secara jelas untuk dirumuskan
Si si l ai n, pel uang yang ada perl u uditme&knf aat
memper kuat posisi perpustakaan di tingkat nasi
tantangan harus dianti sipasi dengan | angkah
pendekatan ini, hasil analisis SWOT yang ter s:;
menj adi patsriet teittapi juga peta jalan menuju t |

yang | ebih inklusif, modern, dan berdaya sain



- 30 -

Tabe8Adali sis SWOT Perpustakaan Nasi on
Kekuatan Kelemahan
1. Kekayaan koleksi Indonesiana; 1. Keterbatasan sumber
2. Dukungan regulasi dan pengetahuan berkualitas;
kelompok masyarakat terhadap 2. Kurang meratanya kuantitas dan
pengelolaan naskah kuno kompetensi tenaga perpustakaan;
Nusantara, 3. Keterbatasan wewenang dan
3. Kebijakan Pemerintah Pusat dan minimnya perhatian Pemerintah
Daerah dalam penguatan Literasi Daerah terhadap perpustakaan.
Masyarakat;
4. Kepercayaan masyarakat
terhadap Perpustakaan Nasional
cukup tinggi.
Peluang Tantangan
1. Kemajuan teknologi dan 1. Keterbatasan ruang penyimpanan;
kecerdasan artifisial, 2. Kondisi geografis Indonesia yang
2. Pertumbuhan komunitas dan luas dan berbentuk kepulauan;
pegiat literasi; 3. Infrastruktur perpustakaan masih
3. Transformasi perpustakaan belum memadai;
sebagai pusat aktivitas belajar 4. Masih kurangnya keamanan
dan sosial. koleksi dan data.
Dar i tabel di atas potensi yang dimil i ki ol e
kekuatan dan peluang yang telah disusun, terd
1. Kekayaan kol eksi I ndonesi ana.
2. Dukungan regullkaesliompaln masyarakat terhadap
naskah kuno Nusantara.
3 . Kebijakan Pemerintah Pusat dan Daerah dalam penguatan Literasi
Masyarakat.
4. . Kepercayaan masyarakat terhadap Perpustaka
tinggi
5.Kemajuan teknologi dan.kecerdasan artifisial
6. Pertumbuhan komunitas dan pegiat | iterasi
7. Transf or masi perpustakaan sebagai pusat akt.i
Sedangkan permasal ahan yang harus dapat di ca
Perpustakaan dNasaisam&lan pada kel emahan dan t
dhadapai, yaitu:
1. Keterbatasan sumber pengetahuan berkualitas.
2.Pemerataan dan kompetensi tenaga perpust akas:
3.Keterbatasan wewenang dan mi ni mnya per hat.
terhadap perpustakaan.
4 . Keterbatasan ruang penyi mpanan.
5.Kondi si geoigmfafast dakt ur .
6. Masi h kurangnya keamanan kol eksi dan dat a.
1. 2Pbdtensi
|l ndonesia memiliKki potensi besar dal am penge
l'iterasi, di dukung ol eh kemajuan teknologi,
kepentingan, serta menguatnya ger akan I i
mengopti mal kan potensi i nii, ntde gorearsliu kyaan gstmarn c
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transfor masi perpustakaan menj adi pusat i NovVe
digital, serta memper kuat keterlibatan komuni
terarah dan berkelanjutan, I ndonesia berpelu
budaya damamembangun ekosistem | iterasi yang

berdaya saing gl obal

1. Kekayaan Kol eksi I ndonesi ana

Bangsa I ndonesia memiliKki tradi si tulisan |
ri buan tahun | al u, terl i hat dar i kbuerrdb,agdan be
dokumen sejarah yang tersimpan di perpust al
Prasast. serta dokumen sejarah memberikan g
pol itik, dan ekonomi masa | al u, termasuk in
bangsa asing. Kekay aasa rNtassrkaa hj KKguen os aNrugat bes
100. 770 naskah tersimpan di I ndonesia dan 4
mencer minkan keberagaman aksar a, bahasa, s e
agama, sejarah, sastra, dan budaya.

Sel ain naskah kuno, per ke mbtaanng adni ilnndduosntersii ap esl
pesat dengan ribuan buku terbit setiap tahun
menumbuhkan pemerrhoiitt di git al sehingga memper
bacaan, s-epeotda@s mat er i audiovisual , me mb e
bagi maaskyaat . Di samping itu, materi efemera s
poster memil i ki nil ai hi storis dalam mendok.t
meskipun belum banyak di kembangkan. Kol eksi

dar i i dentitas nasi onal pgadgdibekarhadga pethaeal
sehingga upaya pelestarian dan pengembangan
agar dapat diwariskan kepada gener asi mendat
Kol eksi |l ndonesi ana mer upakan Kumpul an k a
l ndonesia yang mencakup b eu taggkad b eeink s t ebrach
maupun terekam yang merepresentasi kan penge
dan identitas bangsd ntredonmes iomall SBMndard B
di I ndonesi a berperan penting dal am me n d
pengembangan k ol e kas,i ylaniddoun e E umpul an karya

bangsa dalam berbagai bentuk dan media yang |
Sebagai sistem identifikasi uni k bagi s e
memudahkan pendat aan, pel acakan, dan integr a
pl atforgmtadl yang di kel ol a ol eh perpustakaa
juml ah penerbit dan penulis independen, | SBN
memasti kan setiap karya yang diterbitkan ter
sebagai bagian dar.i khaz&8BBh kobotekasi . nMeha
dapat terus diperbaruli dan diperluas secar a
pel estarian dan diseminasi pengetahuan | ok e

wilayah I ndonesi a.
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Grafik 1. 13 Pertumbuhan Jumlah ISBN yang Diterbitkan
Tahun 2020 -2024

180.000
160.000
140.000
120.000

100.000
80.000 !
60.000
40.000
20.000 t

2020 2021 2022 2023 2024
m Judul 134.399 147.416 98.776 100.308 111.330
ISEN 144.792 159.325 107.853 108.218 118.157

m Judul ISBN

ngan Regul asi dan Kel ompok

Nusantar a

Sumber : Pusat Bibliografi dan Pengol ahan Bahan P

Masyarakat t ¢

masyarakat |l ndonesiuwmnot exeéhmakaipn nmaesrkiarhg

ngan keterbukaan akse
daya. Naskah Kuno Nus
rga, berfungsi sebaga
dktaggay a bar u. Pemerint
untuk memastikan pele
-Umdamg Nomor 43 Tahun

smdang Nomor 11 Tahun 2010
g Nomor 5 Tahun 2017 t en
akan ini, Naskah kuno
ilindungi dan diakses ol

o oo

ustakaan Nasi onal me mai nkan

Nusantar a, tidak hanya da
memasti kan aksesibilitas

ervasi mencakup pemeri ksaan
ai agar naskah tetagi dgietrglai
ategis dalam memperl uas jang
nya. Melalui digitalisasi,

arga ini dengan | ebi h mudah
araanh bdudaya I ndonesi a.

| angkah tekni s, pel est
berbagai pi hak, ter mas
t umum. Kerja sama gl o

pel aku ut ama dal am mel

nt ah. Beberapa kmenujna It iars

emi si dan |l embaga i nterna
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ari an naskah
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|l e dikgunol damaskathode konservasi ter
edukasi dan advokasi dapat meningkat
ya menj aga waKroinsuann thausd asyea eirrtii ., kel ot
[ naskah Kkuno, pesantren, dael k|l o mj

estari kan na

anan kol eksi pribadi, transliterasi,
tas tersebut kerap kal:. dil akukan den:

bearhjkaa n s a ma

sional unt uk
glebktunome miHaHK ;
il dak hanya se



mel ai nkan jugargeuambanh kag tumbuh dar.i kepe
terhadap sejarah dan identitas bangsa.

Pel estarian naskah kuno, bai k konservasi
pemanfaatannya, memer | ukan pembi ayaan yang
tantangan pendanaan jug.a Pempast akearhalNasainon
mencari dukungan dari berbagai sumber sebaga
t er sebautgan upaya yang berkelanjutan, pel est
hanya menj aga dokumen sejar ah, tetapi j uga

pengetahumni dedmat i t as budaya bangsa tetap hi
mendat ang.

. Kebijakan Pemerintah Pusat dan Daerah dalam Penguatan Literasi

Masyarakat
Penguatan literasi masyarakat akan dapat berjalan ketika pemerintah, baik
itu pemerintah pusat maupun daerah, ikut memberikan dukungan baik

secara langsung maupun tidak langsung, jika bentuk dukungan langsung

dari pemerintah salah satunya adalah dengan mengalokasikan anggaran
khusus untuk penguatan literasi sehingga kegiatan -kegiatan yang
mendukung pelaksanaan ger akan literasi tersebut dapat langsung
dilaksanakan, maka salah satu bentuk dukungan tidak langsung yang dapat
diberikan oleh pemerintah adalah melalui penetapan kebijakan yang berpihak
terhadap meningkatnya literasi di masyarakat dan tertuang ke dalam bent uk
regulasi yang mengatur dan menjadi payung hukum dalam pelaksanaan
penguatan literasi di pusat maupun di daerah.

Pada tingkatan pemerintah pusat, ada bebera
dukungannya terhadap pengembanglaam gl iNtoenroars i 3
Tahun017 tentang Perbukuan sudah menekankan p
budaya | iterasi yawmmgdamd atne usmnaedlantg f okusnya ad
pengayaan -bhalmaan bacaan terut ama buku. Peme
Bappenas yang di bantu ol eh beber apakakKdamen
sekarang juga tengah menggodok rancangan Per
jalan literasi, sementara Perpustakaan Nasi
tindakan nyata dengan penyusunan Peraturan P
4 Tahun 2021 tent amasiAkademi Lite

Sementara itu pada tingkatan daerah, sudah be
turut member i kan dukungannya terhadap penc
menuangkannya ke dalam aturan yang disusun |
Daer ah (Perda) maupun ber mpaDakRegrasht uf e r gki
Perbup/ Perwali). Beberapa peraturan di daera

1T Peraturan Daerah (PERDA) Provinsi Nusa Teng
2021 tentang Pengembangan Budaya Literasi;
T Peraturan Gubernur (PERGUB) Proaukion ai JR&arr a |
Nomor 76 Tahun 2018 tentang Pembudayaan Keg
T Peraturan Gubernur (PERGUB) Provinsi Goront
tentang Penetapan Bul an Literasi Daer ah;

T Peraturan Gubernur (PERGUB) Provinsi Kal i n
Tahun2220tentang Pembudayaan Kegemaran Memba
T Peraturan Gubernur (PERGUB) Provinsi Sumat e
2022 tentang Gerakan Literasi Daer ah;

T Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Maj ene
tentang Literasi,;

T Peraturan Daerahug®@ERDAPoK@awat o Nomor 3 Ta
tentang Penyelenggaraan Budaya Literasi;
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f Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Pringse

t

entang Gerakan Literasi Masyarakat,;

T Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Enrekan

t

ent ang Remyealaenn Per pust akaan dan Gerakan Li

T Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Maros No
Pengembangan Budaya Literasi;

T Peraturan Daerah (PERDA) Kota Ternate Nomo
Gerakan Literasi;

T Peraturan Daer ah (PEBERIOCA)anKabumNaotmo r 11 Tah
tentang Pengembangan Budaya Literasi,;

T Peraturan Daer ah ( PERDA) Kota Banjarmasin
tentang Pengembangan Budaya Literasi;;

T Peraturan Daerah (Perda) Kota Bandar Lampu
tentang PengBumbawng abhi t er asi ;

T Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Hal mahert
2023 tentang Penyelenggaraan Budaya Literas

T Peraturan Wali kota (PERWALI) Kota Bekasi N o
Program Bel ajar Sepanjang Hayat Me | Dlawmi B
Bel aj a;

T Peraturan Bupat:i (PERBUP) Kabupaten Lampunc
2018 tentang Gerakan Literasi Daer ah;

T Peraturan Bupati (PERBUP) Kabupaten Proboli
tentang Gerakan Literasi Kabupaten Probolin

T Peraturan (BERBUP) Kabupaten Cirebon Nomor
tentang Gerakan Literasi Daerah Terpadu,;

T Peraturan Walikota (PERWALI) Kota Ambon Non
Gerakan Sadar Baca Sejak Dini;

T Peraturan Bupat. (PERBUP) Kabupaten Sumene,|
tentgamer akan Literasi Satuan Pendidi kan;

T Peraturan Wali kota (PERWALI) Kota Lubuk Lin
tentang Gerakan | iterasi Daer ah;

T Peraturan Bupat.i (PERBUP) Kabupaten Tul ang
Tahun 2021 tentang Gerakan Literasi Daer ah;
T PerathurVdal i kota (Perwali) Kota Palangkaraya

tentang Gerakan Literasi Sekol ah;
T Peraturan Bupat.i (Perbup) Kabupaten Muaro J
tentang Gerakan Literasi Daer ah.

Pe
b a
p e
me
[ i
me
N a
p e
de
De
t e
pe
p e
s e
p e

ratprearmturan yang di sebut kan dibaagtiasn ndaasriih
nyaknya peraturan yang berupa dukungan dar
nguat an l'iterasi di daer ah, sehingga k e
nunj ukkan cukup tingginya per hati an Peme
terasi sehingga mewkuwapibesxedmuanmggiy apmgr gust ak

ngambi | bagian dalam program penguatan I
sional dapat dengan mu d a h unt uk mel akuka
nguatan | iterasinya dar.i tingkat pusat sam
ngan prodan kabupaten/ kot a.

ngan masuknya peran perpustakaan sebagai b
rsebut tentunya akan memuncul kan poten
ngembangan perpustakaan di mana perpust al
nting bagi pemeriatakendaghkat kaamgki terasi
hingga keberadaan perpustakaan dapat menj a
mbangunan sumber daya manusi a di daer ah d

umumny a.
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4 Tingkat Kepercayaan Masyarakat Terhadap Per

Tinggi

Ki prah dan peran Perpustakaan Nasional tel al
masyarakat. Kepercayaan dan ekspektasi masyal
Nasi onal cukup tinggi. Hal ini terlihat dari
a.Nil ai kepatuhan stppwhdlairk pRérryasntamkaan Nasi

berada pada zona hijau pada 4 tahun terak
hi ngga tertinggi;

b.Tingkat kepuasan pemust aka mencapai 90, 96
kepuasan pemustaka dil akukan terhadap pengc
| aayn a n Perpustakaan Nasi onal di Il akukan de
|l angsung kepada responden, sertaelsudarei (
br oadcWhsat s App dengan responden sebanyak
Selama 4 (tahun) -tahuh, berngkat kepuasan
sall u mel ebi hi nil ai 90 (sangat bai k), dan
pemust aka bahwa | ayanan di Perpustakaan |

dengan bai k.

Sel ai n -ffakttorr tingkat kepuasan masyarakat

| ayanan PerpustakaanyBdasi onmaalyarké&pér gaga dap
dar i apresiasi pi hak di l uar Perpustakaan N
satu yang perlu dicatat adal ah pencapaian P
Ji kiji Prize UNESCO 2024 at as upaya Per pu:c
pel estaan aperdl uasan akses naskah kuno Nusan
Nasi onal terpilih secar a akl amasi , menyi si
berbagai negar a, dan menj adi |l embaga pert

memper ol eh penghargaan tersebut.

Sel ain It u, ti ngme myay atainn gjkiaga kteer | i hat dar
naskah Sunda dar.i Yayasan Budaya Ngari ksa,

naskah kuno digital RegrisigroogwyelofdiEgidtaaalger ed

Manuscript of SODRBAMAGEA) Assarta peniygirtadilan

dar i prergdamyer ed Archi Me&EsAPRBr,o®Brramme h Li brar
Kemajuan Teknol ogi dan Kecerdasan Artifisial
Kemaj uan teknol ogi member i kan dampak yang

berbagai seqgi kehi dupan terutama dalam per |
I nfor masi masyar akat sehingga kondi si terse
perpustakaan unt uk mer ubah pol a n pemyaa i an
pel ayanannya kepada masyarakat.

Digitalisasi kol eksi di Perpustakaan me mb a
aksesibilitas dan pelestarian pengetahuan. l
menj adi for mat digital, masyarakat dar i ber
|l donesi a, Kini dapat mengakses sumber daya
tersedia di | okasi fisik. Sel ain memper |l ua
menj adi sol usi untuk melindungi naskah dan d
kerusakan akibat wusia at a&u aflakt dreklnion glgu n pgam
canggi h dan pelatihan khusus bagi staf, Perp
bahwa proses digitalisasi dil akukan dengan p
kualitas dan integritas mater:. aslinya. Sel
di gi sabi j uga memper kuat peran Perpustakaa
| ayanan berbasis teknol ogi bagi masyarakat .

Pemanfaat an kemaj uan teknol ogi juga di manf ¢

dal am berinovasi dal am mermaqe ntbean gkiaqi tlaaly anratr
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meni ngkat&asi baikl itas dan pengal aman masyar al

onl iynwang komprehensi f, aplikasi ebebduheng S
masyarakat Kini dapat dengan mu d a h mengaks
sumber daya pendidi kan tanpa harus ndaitnaing K
sangat bermanfaat bagi peneliti, pelajar, da
daer ah terpenci |l . Sel ain i tu, penggunaan n
i nteraksi semakin memper kuat per an perpust a
i nformasi dan memper | uars. jangkauan | ayan
Perpustakaan telah | ama menjadi pusat penyi
sumber i nf or masi bagi masyarakat . Namun,
kecerdasan artifisial, perpustakaan berada
Meski pun bukan i1 nstitusi p erkmanao gyia nkye cneerndgaas
artifisial, perpustakaan mul ai memanf aat kan
pekerjaan pustakawan, meni ngkat kan pengal s
memperl uas peran pendidi kan. Teknol ogi i ni r
kol eksi, seleksi bakulagenaa pephgedkti f yang
Namun, tantangan sepert.i perlindungan hak ¢
digital tetap menj adi per hatian ut ama. Ol e
Nasi onal terus berinvestasi dalam infnastruk
sistem keamanan data yang ketat. Dengan | ancg
hanya berfungsi sebagai pusat penyi mpanan ko
penghubung pengetahuan yang dinami s, me ndukt
dan budaya di era digital

Keamandant a dan privasi pengguna juga menjadi
pengel ol aan | ayanan digital i ni . Perpustaka
protokol keamanan yang ketat dan terus me n
seperti kecerdasan artifisnah. uB8éeub&i pemsemast
aksesibilitas bagi semua orang, ter masuk
perpustakaan juga berkomitmen untuk menjaga
mel al ui pembaruan dan pel estarian ber kel an|j
Perpustakaan M&sihamagla thied f ungsi sebagai pus
pengetahuan, tetapi Juga sebagai I nstitusi n
penelitian, dan pendidikan di era digital
Adopsi teknologi kecerdasan artifisial juga |
terutama hdadl amfrastruktur digital, kesenjan:
keberl anjutan pengel ol aan sumber daya infor
ut ama adal ah kebutuhan akan keterampil an d
mengingat munculnya teapfmidm isefpemmaansi pul at i f
Sel ain it u, keti mpangan akses terhadap t ek
masyarakat tertentu | ebih sulit mendapat kan
berbasis digital. Unt uk mengat asi hal i ni,
berperan sebagai giutsalt dengeamsmendyiedi akan ak
yang inklusif serta program pelatihan yang Kk
Di Si si l ai n, perpustakaan harus tetap me n
keberl anjutan dalam pemanfaatan kecerdasan a
I ni mampoi mgkat kan efisiensi, perpustakaan
dal am memasti kan keakuratan i nfor masi sert a
dal am memahami dan memanfaatkan teknol ogi der
yang tepat, perpustakaan dapat tteertaaspi ,r eilneovvaan

dan teknol ogi di er a digital, serta me ma s
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di sedi akan dapat di akses secara merata dan
| api san masyarakat.

Pertumbuhan Komunitas dan Pegiat Literasi

PerpustakaanbdNrapperommlakti f dalam meningkatkar
| iterasi masyarakat dengan menggandeng berba
Taman Bacaan Masyarakat ( TBM) dan Pustaka
Komunitas i ni mengal ami per kembangan pesat
kesadaran | iterasi, dukungan pemerintah, dan
awalnya berfokus pada pemberantasan buta hur
pusat kegiatan | iterasi yang mencakup di sku
keterampil an, j ur nal iasutsiakh,a a h.i n gSgeame rkteavr a it
berkontribusi dal am menjangkau wilayah terpe
buku menggunakan berbagai metode wuni k seper
hi ngga gerobak.

Komunitas | iterasi yang mengal ami pertumbuha
tergabung dalam Forum TBM dan PBI. Data yan
Pusat Forum tahun 2024 juml ah TBM -achi.per ki
Sementara itu, yang terdaftar sebagai anggot

sebagai anggota 3. 153. Daitmnykao muann g atse rl g a beu mg
PBI per tahun 2024 sekitar 2700an si mpul pu

keanggotaan PBI | ebih dari 360.

Selain TBM dan PBIl, banyak komunitas | iteras
daerah, menyediakan rubkegibbaa yaagi meddor on
baca. Kol abor asi antara Perpustakaan Nasi on
menjadi strategi penting dalam mengukur per K:¢
Program sepert.i Fasilitasi Penggerak Literas
baierta strategi pendampi ngan TBM. Dengan
di harapkan |l iterasi masyarakat semakin meni
membaca, dan mendukung pembel ajaran sepanjan
.Transfor masi Perpustakaan Menj adi Pusat AktI
Pepustakaan di seluruh dunia, termasuk di Il n
kebutuhan wuntuk bertransfor masi guna memenu
yang terus berkembang. Perkembangan teknol o
untuk mengadopsi i novasi basreuk ad ga@must entea@mng |
pendekatan yang | ebih inklusif. Transfor masi
perpustakaan dari sekadar pusat penyi mpanan
unt uk pember dayaan l'iterasi, pembel aj ar an
keterlibatan soasial pedpassédbaan ter sebut ter

paradigma baru perpustakaan seperti gambar b
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Gambar 1. 8 Paradigma Baru Perpustakaan

NEW PARADIGM
OLD PARADIGM

| PLACE FOR LEARN]NG: ECOSYSTEM CHANGE ) SPACE FOR LEARNING |

Transfor masi di gital gl obal ti dak hanya r
mengakses siinfotebapi j uga mendefinisikan u
I nfor masi . Ekosi stem baru yang ter bdnt uk o]
teknol ogi , pemerintahan di gi t adl menudnatnut ma ¢
perpustakaan untuk tidak | agi hanya menjadi
rummg | ayanan berbasis kebutuhan, kol aboratif
l novasi teknol ogi t el ah memperl uas Jangkauae
perpustakaan. Pemerintah digital mendorong
yang efisien dan terbuka, tremamais uka rd all iatme rsaed
Si si l ai n, masyar akat sipil Kini | ebi h akt:i
cepat, relevan, dan mudah diakses mel alui pl
Paradi grpac & for" | manekagkan transfor masi d
| ayanan bleakiaassii smenj adi | ayanan berbasis jari
i ni, perpustakaan berfungsi sebagai pusat pe
dar i mana saja dan kapan saj a, serta menyed
pengal aman bel ajar yang kont ekgtudaln,, adaptif
Ha l i ni tercermin dari meni ngkatnya angka ku
Nasional , yang nai k signifikan dari 7,1 jut
juta pada 2024. Angka ini menunj ukkan adopsi
terhadap | ayanan per puwstra khagan shkeerelra@nesl ndon
Search PusnaefResdamces

Transfor masi perppkkaa&ador'dbkepritiendg or" | earn
bukan sekadar adaptasi terhadap perubahan tel
strategi s dal am ekosi anoadmr m.e mPeelr pjuasrt ark a an
mer umuskan ul ang pendekatan |l ayanan, serta
kel embagaan yang mendukung I novasi ber kel an
perpustakaan akan tetap relevan dan menjadi .
pembangunan masyagiak agerbgatbahuan di era digi f
Salah satu tren gl obal yang menonj ol adal ah
berusaha mel ayani semua | apisan masyarakat.
l ndonesi a, di mana kesenjangan akses terhad.
ant adraaer ah perkotaan dan pedesaan masi h besal
potensi unt uk menj embat ani kesenjangan i ni d
buku, mater. digital, dan |l okakarya eduka
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syarakat, termasuk penyandanlg tespibngdggi ala
I nny a.
rpustakaan modern juga menawar kan | ayanan
butuhan khusus, seperti buku audio dan pl at
akses. -Program unt uk l-anaka, santa& kel on
noritas meapadar bagpaya ;)erpusteakaan unt uk
tara terhadap pengetahuan. Il nisiatif i ni
ningkatkan | iterasi, tetapi juga mempr omo s
syar akat
lain itu, perpustakaansenvagale ks matc eéonepraftung
ma n a pengguna dapat t @mloiyle&kt kdalaamf pr dy
nyedi akan akses ke -alea&ktnoylangg niduamg kailnatt i dak

ma h , seperti printer 3D dan perangkat | u
rpust akajaaadi metnemp at unt uk berinovasi dan
donesia, tren ini relevan untuk mendukung
i ns, teknologi, dan industri kreati f. Pe
Si Imatkaesr s pnreecned or ong pengguna untukuremal i h
for masi menj adi-i dpenbapta Hd ke I ni berpot
mbangun gener asi yang |l ebi h kreati f dan
butuhan perkembangan ekonomi dan industr.i

| ah satu I nisiatif penting dianlsif daomasii a
rpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBI S)
rpustakaan sebagai ruang inklusif dan pusa
lal ui TPBI S, perpustakaan ti dak hanya
ndapatkan informasiadit puasa@mit jpega nmg&kmrajt an ke
n pemberdayaan masyarakat . Program i ni t
sitif di berbagai daer ah, di mana perpust e
mberi kan pel ati han wiraubsahmal ,pesdidak&mrg
muni aasanya. Keberhasilan TPBIS terlihat d:
ngunjung dan keterli batan masyarakat, teru
rempuan,-anakak dan l ansi a, dal am mengagur
rpustakaan.

s ki demi ki an, tantangan mhamh hatla metrat ak
| aksanaan program di seluruh l ndonesi a.

| ayah terpencil masi h kesulitan mengadops
ggaran dan sumber daya. Keberl anjutan prog
rkel anjutan seanadpegwpeskebutuhan masyar ak
rkembang. Secar a kesel uruhan, transf or ma
K1l usi sosi al mer upakan l angkah penting
rpustakaan tetap relevan dan berfungsi s e
si alekdbammi di Il ndonesi a.

rsedianya sistem informasi manaj emen ( Sl
ndataan dapat membuat Pengembangan sistem
pat memenuhi kebutuhan data sehingga kondi
mbantu dal am pgpemaku&@aan dan pengembangan pt

dang dijalankan ol eh Perpustakaan Nasional

2P2r masal ahan

1. Keterbatasan Sumber Pengetahuan Berkualitas
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Ketersediaan sumber pengetahuan berkualitas
dalam upaya perpustakaan untuk meningkatkan
di masyarakat. Hal i ni menyangkut bagai man:
memperbarui, dan memper kayae nkeonluehkis i kneylau t uunhtat
i nf or masi yang berkembang dari penggunanya.
tantangan dal am memasti kan bahwa kol eksinya
relevan dan terkini. Koleksi yang berkualita
dan subjekmbeertyanguakurat dan terpercaya,
mendukung penelitian dan pembel ajaran.

Unt uk meni ngkat kan ketersediaan sumber pe
perpustakaan juga harus memperti mbangkan ke
kel ompok pengguna, -athearkma sruekmagma k akademi si ,
Mereka harus menyedi akan mat er i yang sesua
semua kel ompok wusia dan tingkat pendi di kan
Nasi onal dapat memanf aat kan teknol ogi unt uk
interaktmul tdaredi a, seperti awiddeodb,opdsdi di ka
|l earni ng .molduil eakan me mbant u dal am menciopt
pembel ajaran yang | ebih kaya dan menari k bag
terus memper bar ui dan memper kaya kobeahkhbEi nye
dapat memasti kan bahwa mereka tetap menjadi
penting dan berharga, mel ayani kebutuhan inf
masyarakat I ndonesi a.

Perpustakaan har us berper an aktif dal am
pengetahuan ber kanal i ¢ ass dmemper bar ui dan m
kol eksinya sesuai dengan Kkebutuhan masyar ak
penerbit, |l embaga akademi s, dan organi sasi
dapat mengakses publ i kasi terbaru yang me
pembel ajaranit el kiesei mbangan antara kol eks
tetap dijaga agar pengguna dapat memperol eh
paling sesuai dengan kebutuhan mereka.
.Pemerataan dan Kompetensi Tenaga Perpust akaa
Keti mpangan jumlah deaemalkampetrgorusit akaan di
menj adi tantangan serius dalam pengel ol aan
opti mal . Dengan jumlah perpustakaan yang sa
dengan tenaga yang tersedi a, banyak perpust
terpencildaptitdabker oper asi secar a maksi mal

| angsung pada akses masyarakat terhadap su
seharusnya menj adi Kunci peningkatan | itera
neger.

Sel ain j uml ah yang terbatas, tenhgdappger pu
tantangan dal am menguasai teknologi informas
pengel ol aan perpustakaan modern. Banyak per
secara manual karena kurangnya ©pelatihan d
manaj emen perpustakaan ditgen il . ydmag p ane rka an
perpustakaan sul it berkembang dan beradap
pengguna yang semakin berorientasi pada akse
Unt uk mengatasi permasal ahan ini, di perl uk a
peni ngkatan perekrutan tehagahaprer pbestak aa nd
teknol ogi i nfor masi , serta optimali sasi per
Pemerintah, uni versitas, dan organi sasi it
memasti kan bahwa tenaga perpustakaan tidak
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kuantitas, ugat ampeimi lji ki keterampil an yang
perkembangan zaman. Dengan demi ki an, perpust
perannya sebagai pusat | iterasi dan sumber

masyarakat.

.Keterbatasan Wewenang dan Mi ni mny aerPehlr hat i
Terhadap Perpustakaan

Unda+i#gmdang Nomor 32 Tahun 2Wr0HAa ndga nNoUnod a ng3
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daer ah m €

pembangunan perpustakaan dar i Pemerintah
Perpustakaan Nasional menaladi K&edviemiangan ta
membat asi kewenangan Perpustakaan Nasi onal
i ntervensi unt uk mel akukan pembangunan per
daer ah.

Keterbatasan wewenang tersebut tentunya berd

Perpustakaan Nastiiodmekl byiasma mengintervensi t et
kebijakan daer ah terhadap pembangunan perp
Nasi onal hanya bisa melakukan pembinaan dan
tanpa bisa menjadi pelaku |l angsung bagi wupay
didaer ah, sehingga maju mundurnya pembanguna
akan sangat tergantung damasi kghbidaaekraanh nyaas
aki batnya adal ah keberhasil an pembangunan
mer at a.

Masal ah tersebut ditambah dengan kurangnya p
terhadap pembangunan perpustakaamasding.daer
Wal aupun Uuimddaaomgg Nomor 23 Tahun 2014 tentan
Daerah menyebutkan bahwa perpustakhbhamomerup
pel ayanan dasar namun pada realitasnya tidalk
maupun kabupaten/ kot a yang memi | i ki kel er
maupun yang telah turun kel embagaan perpust a

TabedKdl embagaan Pedpu®aakahn
PERPUSTAKAAN YAN( DAERAH YANG BE

KELEMBAGAAN MEMI LI KI KELEMB
PERPUSTAKAAN
1.|Provinsi Bal i 1. Kabupaten Kati
Kali mantan Ten
2.|Kabupaten Bangl2. |Kabupaten Maha
Kal i mantan Ti m
3./Kabupaxembrana,|3. |Kabupaten Soro
Sel atan, Papua
4.  Kabupaten Humbg4. | Kabupaten Tamb
Hasundutan, Sur Papua Barat Da
Ut ar a
5.|Kabupaten Samoghb. | |Kabupaten Hal n
Sumatera Ut ara Ti muMal ukla ar a
6. KabupaRexi sir B6. |Provinsi Papua
Lampung
7./ Kabupaten Keerq7. |Provinsi Papua
8. Kabupaten Tasi k8. |[Provinsi Papua
Jawa Bar at Pegunungan

9. |Provinsi Papua
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PERPUSTAKAAN YAN( DAERAH YANG BE
KELEMBAGAAN MEMI LI KI KELEMB
PERPUSTAKAAN

10 Kabupaten Ser g

Barat , Mal uku
11 Kabupaten Bi al
Papua
12 Kabupaten Ma 1

Ray a, Papua

13 Kabupaten As mg
Sel at an

l4|Kabupaten Nabi
Tengah

15/ Kabupaten Punc
Tengah

l16/Kabupaten Soro
Papua Barat Da
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rangmegrahati an dar.i Pemerintah Daerah terha
rcermin dari minimnya anggaran yang dial ok
ngembangannya. Padahal, anggaran merupakan
ngat menentukan arah dan kenbepgérapud taank apaenn
I Kk di tingkat nasional maupun daer ah. K
madai akan memberi kan fleksibilitas bagi

rancang dan mel aksanakan program serta kec
butuhan masyar akathgdan pgdaloariasasd pembangun:
n daer ah.

I knya, keterbatasan anggaran membuat p
kap sangat selektif dalam menentukan pr
ni tidak hanya mempersempit ru&dngangova
al , tetapi j uga berpotensi mengham
ngunan daerah dan nasional , terut ama |
asi, pendidi kan nonformal, dan pember da

—* 3 ~ - = oy
® T — n o

sar kan dat a Perpustakaan Nasnion®&lB %t ah
stakaan daerah hanya memperoleh al okasi
Anggar an Pendapatan dan Bel anja Daer
n perpustakaan. Fakta ini menunj ukkan
ngnya peran perpustakamans dmabam @aynd aman
omi t men anggaran yang tersedia. Ji ka t|
jakan afirmatif dan peningkatan kesadar a
awatirkan akan memperl|l ebar kesenjangan
ma h kkaonnt r i busi perpustakaan terhadap ¢
angunan berkelanjutan (SDGs) .

~ 0 o0T o
X T —TC o

3 XoSsSc TS

o o® o5

terbatasan Ruang Penyi mpanan

stakaan Nasi onal menghadapi tantangan
dan rekam yang terus PBPentagkhatasej umb
i I ni membut uhkan ruang penyi mpanan
n l i ngkungan yang sesuali unt uk n
an. Suhu, kel embapan, pencahayaan
tidak sesuai dapat kamenyalldab kkaonl elk e 1 y s ac
umbuhan jamur pada kertas dan pel apukan
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j i an terbaru menunj ukkan bahwa beberapa
rpustakaan Nasional bel um memenuhi st andeé
hu yang terlalu tingagmng dlaer |kediemsrm pme&niyng
si ko degradasi kol eksi, terut ama -vpiasduaalb.a h a
npa | angkah mi tigasi yang tepat , kol ek s
rpustakaan dapat mengal ami kerusakan yang

rmasal ahan a ediugplaamiugol eh banyak perpust ak
ng belum memil i ki ruang penyi mpanan yang n
rangnya fasilitas yang sesuai dapat me nga
hingga perlu adanya strategi penag&ltalraan
tuk memasti kan pelestarian kol eksi dal am |

ndi si Geografis dan I nfrastruktur

ndi si geografis dan keterbatasan infrast
ama yang dihadapi Perpustakaan Nasi-onal d
ogramnymadomasila, terdapat kesenjangan sig
rhadap bahan bacaan, kdhauesruashn ytae rdpie ncca d r. a hA |
rpustakaan fiswmikK agiahwitlagabut sangat terl
syarakat setempat mengal ami kefat maan daha
ngetahuan yang di but uhkan unt uk menun,j
ngembangan diri

enjangan ini tidak hanya bersifat fisik,
i tal. Dat a Survei I nternet I ndonesi a 2 (
i mpangan daemekamtsrii busi internet antar wi.l
tangan mendasar dal am pemerataan i1 nfrast
gsung berkorel asi dengan pengembangan |
pustakaan, bai k fisik -wmalupwyah didgredamspaVvi l
dah seperti.i Mal uku & Papua (69, 91%) , Bal
daer ah tertinggal (67, 61 %) j uga mer up
hadapi hambatan dal am pembangunan fasil:@
nt ar a it u, wi |l ayahi mgeogigans e mpernteit r dawa t (
njukkan hubungan vyang kuat antara kete
astruktur perpustakaan digital, dan penc
karena itu, strategi pembangunan | itera
agenda transfor masi digital, ter mas!|
stakaan sebagai pusat l'iterasi ber bas
stakaan digital dan pemanfaatan teknol
ka harus menjadi prioritaserdietwirleanydah ,
n dukungan pelatihan | iterasi digital,
orasi mul tipihak. Dengan demi ki an, pe
i sator i nkl usi digital dan | ite
ma s i sertanpmmbgadalat di selur
a berkelanjutan.

r
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hanya infrastruktur digital, infrastru
raya me mpengar uhi kemampuan penduc
stakaan.ddadar allmetrearthpenci Yyangrandahkr mamad
menj adi hambatan serius.
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a

ndi si geografi s dan infrastruktur di I nd
ogram pelestarian bahan pust aka dan nas'
rawanan bencana di Il ndonesia mempercepat
@atka dan naskah kuno. | ndonesbhias asutgear bReil suk
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Managemé¢ DR M) bagi penyel amat an dokumen s e
direkomendasi kan UNESCO untuk meminimalisir
bahan pustaka. Di sisi | ain, kebemgapgdnkanf
program pel estarian naskah memer | ukan bi a
dukungan anggaran yang perlu diperhatikan, p
bidang konservasi bahan pustaka di daerah pe
Gambam®Tlingkat Penetrasi I nternet I ndo
?SUMATERA
e e
CO0% . paanusa | &9 + MALUKU &
! TENGGARA | | PAPUA

? JAWA | i 71,80% i | 69,91%
= ' | 2,77%

4 5,06%

i 4
|

Daerah Tertinggal Bukan Daerah Tertinggal
. \ | Penetrasi

‘ Penetrasi ,
| 79,96% @ Penetrasi

| 67,61%

; @ Kontribusi
Kontribusi - Kontribusi
3,20% [ 96,80%
Sumber: APJI I, 20:
6.Masi h Kurangnya Keamanan Kol eksi dan Dat a

Perpustakaan merupakan salah satu institusi
mel estari kan pengetahuan, wari san budaya, d
pusat i nf or masi yang menyedi akan akses k e
perpustakaan juga menjadi spetwjaaga meodli-okigii kb
bahan | angka dan bernil ai tinggi seperti ma
artefak sejarah -kelekya. i Kbl emkesmer | ukan perl i
| ebi h ket at di bandi ngkan dengan materi al u

rentan t errhuasdaskppnkedan pencuri an.

American Library AsAORL/aRB®WEI dredli anlesi Regar di |
Security of Special nmeomHdercitk aom sp eMdadman ay &n g

rel evan bagi i nstitusi yang menyi mpan k o
ACRL/ RBMS menekankan beberapa aspek pent.i
keamanan kol eksi khusus, sepert.i pengel ol aa
baca, pelatihan starf ,t elkamo lpegnandrtauk per |l i nd
Akses terbatas dan registrasi pengguna men
mel i ndungi kol eksi khusus yang sering kali d
atau akademi si yang memerl ukan dokumen | ang
karena 1itu, regi strasi pengguna dan akses t
memasti kan bahwa hanya individu yang ber wen:
bahabnahan i ni . Proses registrasi me mu n g k

mendokument asi kan aktivitas siodpeakssiajta rysaenbgu
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Pengawasan ruang baca oleh staf ‘terlatih ju

kunci dal am menjaga keamanan kol eksi . St a
kemampuan untuk mendet eksi perilaku mencurig
menangani bahan | aenmga&ra. dkanlg ainnib mencegah pe
kerusakan yang tidak disengaja pada bahan ko
Teknol ogi Pengawasan dan Pengamanan mel aui P
sistem alarm, dan perangkat elektronik | ainn
memnt au aktivitas di sekitar kol eksi Khus!
sebagai al at pencegah sekaligus pemantau vy

insiden pencurian atau penyal ahgunaan.

Semua strategi tersebut dirancang untuk men
yang traeen dan ber harga. Namun, dengan per ki
perpustakaan saat ini juga di hadapkan pada t
dal am hal menj aga keamanan data digital

meni ngkatnya peran perpustakaan eba gplanltapen
digital yang disimpan ol eh perpustak me n j
met adata katal og hingga arsip digital dalam
video Perlindungan terhadap data digital i
rentan terhadagepecamapencurian data, pereta
i nf or masi aki bat kegagal an sistem. Keamanan
berkaitan erat dengan keamanan kol eksi k husu
Saat i ni Perpustakaan Nasional memi | i ki l eb
di pubbki kan pada situs http:// khastara. perp
tersebut mer upakan hasi|l digitalisasi kol ek
memper mudah akses bagi pengguna yang tidak b
tersebut. Dal am hal ini, meintj aalg ay &kre@a maemaas a
kol eksi khusus sama pentingnya dengan mel i nd
Kegagal an dalam melindungi data digital dapa
tidak kalah besar dibandingkan dengan kehil &
fisik. Keaemasniankhkwésdus dan data digital di P
tidak dapat dipisahkan dari koleksi fisik ya
sedang dalam proses digitalisasi, sehingga a
dapat berimpli kasi | angsung pada yang | ain

Situs dan aplikasi yang di mil i ki ol eh Perpu
mendapat kan serangan si ber dar i pi hak l uar
Februard.i tahun 2024 situs perpusnas.go. i d g
bernama bjorka yang mengapgpathat kampipleanmbyphan
yang terbaru adal ah serangan terhadap apli k:
awa l Me i tahun 2025, hal tersebut menj adi i
kol eksi dan data yang berbasis siber terhada

Dalam wupayagapenarsi den tersebut di perl ukan

teknol ogi yang memadai di perpustakaan, sep
terbaru saat pengembangan Si stsemurae | ickoasi
penggunaan bahasa pemrograman versi terbar
jarinnglaan infrastruktfuirr ¢ VMahl| al amindNil was e

yanupt @ atuent uk mencegah serangan, Mel akukan p
secara rutin untuk mendeteksi aktibvadkasupnenc
secara rutin dan mediaskauwskta e coroavtearynmenganti si p
kehil angan dat a aki bat serangan si ber at a

memberi kan pengel ol aan terhadap hak akses pe
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uhan. Kemudian perpustakaan perl u memi
ma s i sgblagsai dal am penerapan keamanan
ukan audit keamanan secara berkala unt
dur keamanan berjalan dengan bai k, s e
aran terhadap pentingnya keamanan infor
n I tu perpustakaan yang menyi mpan da
ti kan bahwa infor masi pribadi pengguna
nan yang sSsama tingginya. Perlindungan
S i di gital harus menjeama nbaang i el idsatriik s
apkan ol eh institusi perpustakaan. Pene
m keamanan si ber yang | ebih maju, enk
I tas digitall,angkalhah almbradhkaanh yang di per
adapi nancacani a digital yang terus berk
harus memperti mbangkan perlunya kol abo
ti kan bahwa mereka tidak hanya melindun
an digital yang ber har gag e dSepbaangkaain ianksstei
dap pengetahuan, perpustakaan harus da
aman dan andal bai k secara fisik maupun
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BAB ||
VI SI MI' SI, TUJUAN, DAN SASARAN STRATE
PERPUSTAKAAN NASI ONAL2028UN 2025

2. 1Visi

Perpustakaan Nasi o28R9Tabuongu2088 visi strateg
mendorong kemajuan sistem Perpustakaan Nasi on

OMenj adi perpustakaan yang transformatif dal a
dan | iterasi unt uk mewuj udkasara nigrscho rbeeg ima r Ma

menuju | nEmaeDisdh

Visi ini dirancang untuk menjadi | andasan norr
aktivitas Perpustakaan Nasi onal serta sel ur
l ndonesi a. Kehadiran vi si i ni mer dfaldalps ipkeamn
perpustakaan sebagai instrumen pembangunan da
baca dan kecakapan l' i terasi masyarakat unt ul
manusia yang wunggul , berdaya saing dan berka
martabat bangsa sejadadmanmdeing®&neviden dan Wak
serta prioritas pembangunan nasional -2y0&m®g t er
Dengan demi ki an, perpustakaan tidak hanya mer
juga ekosistem strategis yang ber kontarni bvuissii |
l ndonesia Emas 2045.

2. 2Mi si

Dal am memper kuat dan meRdwRKREen pusitaikaza®@BNasi on
at as, maka ditetapkan beberapa misi yang dapse
tersebut yaitu:

2. 2Mémper kuat Budaya Baca dan Meni ngkat kan
Masyar akat

Masyarakat dengan budaya baca yang tinggi me
terus mempewhesas wal al ui ber bagai sumber b a
akhirnya akan memper kaya pengetahuan dan me
berpengetahuan. Dar i proses 1 ni, akan terbent
(knowl ebdagsee d s)ocyeengy memi | i ki | andasanclwonat unt
intelektual . Tingkatan selanjutnya dari masy
terwujudnya kecakapan l'iterasi, yakni k e ma
mengol ah, dan memanfaatkan informasi secara Kki
i terasi I nil ah yangammeme¢maidn g klaud rkain d&ailal i t a:
memper kuat daya saing, dan membangun masyar ak

perubahan.

Dalam rangka memperkuat budaya baca dan menin

masyarakat, Perpustakaan Nasi onal secar a Kor
upaya strategi s, antara | ain melalui pengada:
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Ket e
berkualitas merupakan fondasi utama dal am me ml
tanpa akses terhadap masmpamrakiantf otrimhak , memi | i
untuk memperoleh pengetahuan. Selain itu, Per|
aktif mel aksanakan kampanye |l i terasi dan pr
ber bapglaat fdoarnm pendekat an, guna menumbuhkan min
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mendong pemanfaatan bahan bacaan secara berke
masyarakat.

2. 2Me@mper kuat Perpustakaan DigitalTekdreolgagi M

Ter ki ni

Dal am menghadapi perkembangan teknol ogi yang s
di tuntut unt uk bertransfor masi agar tetap r
kebutuhan masyarakat moder n. Perpustakaan ti
mengandal kan model | ayamgn meonnVvVeRsi kralerpat as
dan jangkauan. Ol eh karena itu, Perpustakaan
|l ayanan digital sebagai bagian dar.i strategi
di wuj udkan mel al ui peningkatan ketersediaan
pemadaan | angsung maupun mel al ui proses alih
yang t el ah di mi |l i ki . Langkah i ni di harapkan
mempercepat di semi nasi pengetahuan, serta mer
dal am mewujudkan masyarakamagang | iterat 1in
Upaya memper kuat | ayanan perpustakaan di gi
peningkatan kualitas dan jangkauan | ayanan ya
i ni mencakup pengembangan kol eksi digital, p ¢
penyedi aan | ayanan yanglan elpier s d male.r a Kbtail fa m
pengembangan kol eksi, Perpustakaan Nasi ona
memper kaya konten digital yang tersimpan dal ar
Pusnas Edu. Untuk meningkatkan aksesibilitas,
pengembanogjaonk ppaca digital, titik baca digita
perpustakaan digital berbasis i nt @qarea sSieamadi o
(1ros), yandg memungki nkan akses masyarakat t
menj adi |l ebi h merata dantu,nkpesyédi &Semekolael
interaktif dan personal di l akukan antara | ai
Naskah Kuno Nusantara ke dalam format yang | eb
media digital | ainnya, guna meningkatkan daya
i ntas gener asi

Perpustakaan memi | 1 ki per an strategi s dal am
kecerdasan artifisial mel al ui penyedi aan d e
digitalisasi dan akses terbuka, serta peningl
Sebagai pusatf osrumabser, iprer pustakaan menyi mpan
digital dan metadata yang dapat di manfaat kan s
sistem kecerdasan artifisial, khususnya dal i
(Nat ur al LanguapebPrbabasbangndomesiad.i sMelialnwais k
kat al ogi sasi ot omati s, serta pengembangan S i
berbasi s kecerdasan artifisial, perpustakaall
teknol ogi i nf or masi yang i nkl usi f . Sel ain it
dal am me ni n gkead &kkaanp a n masyarakat dal am me n
memanf aat kan kecerdasan artifisial secara et
i terasi digital dan pel ati han berbasis t
perpustakaan tidak hanya sebagai penyi mpan pe.l
fasilitator transfor masi digital dal am ekosi s
2.2M8ningkatkan Kualitas Pengel ol aan Perpust a
Standar Nasional Perpustakaan mencakup enam ¢
kol eksi, sarana dan prasar ana,perpalsdya&kmam,
penyel enggaraan, serta pengel ol aan. Perpust ak
pedoman teknis untuk memastikan setiap perpu
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tersebut sesuai dengan klasifikasi dan jenisn:
i ni adal anhe nujnatmuiikn t er sel enggaranya | ayanan min
bagi masyarakat, sehingga kebutuhan infor masi
pengal aman | iterasi yang nyaman serta ber makn
Sejal an dengan hal tersebut , Perpustakaan N
Daerah memili ki tanggung jawab bersama dal am
standar perpustakaan di seluruh I ndonesia. Ha
pembi naan, fasilitasi, dan I ntervensi strate
mel al ui mekani smeosaks edktaditadsir menjadi I nst
unt uk meni |l ai tingkat kepatuhan dan kual it a:
sekaligus menj adi dasar pengambil an kebijaka

| ayanan perpustakaan nasi onal

2. 2Médmperkuat Program TranasdmrbBearshaies plusk laks i

Perpustakaan tidak hanya menyediakan sumber i
unt uk memfasilitasi masyarakat dal am me | ¢
mengembangkan potensi yang dimiliki. Transfo
i nkl usi sosdakdn meuatpu pendekatan pengembang
perpustakaan yang ber komit men meni ngkat kan
kesejahteraan masyarakat pengguna perpustakaa
Program transfor masi perpustakaan berbasis [
hampir 1 dekade pdraong rraem jpardiior i t as da20az2®.RPJM
Mel al ui program ini, perpustakaan berupaya
di gunakan ol eh masyarakat unt uk meni ngkat kart
me manf aat kan bahan bacaan yang dimiliki yang k
kehuimlan séhmari mereka. Tujuan program ini ada
per an dan fungsi perpustakaan dal am meni r
masyarakat ; (2) meni ngkat kan kualitas | ay
meni ngkat kan pemanfaatan | ayanan pollédbmaslanalk
masyarakat ; (4) membangun komitmen dan dukung
untuk transfor masi perpustakaan berbasis 1 nkl
dan (5) meni ngkatkan kemampuan | iterasi dal ar
masyarakat .

Program idil akjpat kan dal am pe¥r2002d9e dRael nasnt ruap a2y0
mewuj udkan amanat dal 2@ 2B P YyMM g2 kZSmb al i menenmn
program ini ke dalam proyek prioritas nasiona
di perkuat | agi dengan | ebi h mel inbdtikeaenm apus tdak
prosesnya sehingga peran dan keberadaan pust
|l ebi h dirasakan | agi ol eh masyarakat. Progr a
meni ngkat kan kreativitas masyarakat dan me n
informasi , sertaumzeduldarnyag manusi a yang un
mewuj udkan I ndonesia Emas 2025.

2. 2Mémper kuat Per an Masyar akat dal am Ger aka

Peningkatan Kecakapan Literasi

Masyarakat merupakan ujung tombak dalam kebe
Keterlibatan dan peran masyarakat sangatl ah |
kegiatan tersebut akan | ebih luas dan tinggi
tersebut jugalah yangaknzanabasi ond&lerputstt k men
peran masyarakat dalam gerakan budaya baca d
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masyarakat dapat | ebi h terlibat |l agi dal an
menci pt akan -klkeggiagdtaaan yang menjadi kan masyar ak
ut amanya.

Kelremdaan r-ekebhwwan | iterasi atau para pegiat
keuntungan sendiri, sehingga Perpustakaan N
keberadaan mereka wuntuk i kut mengambi l per an
dan kecakapan | iterasit umaysay abrearkkaot| aybaonrga siendeng
daya yang dimiliki ol eh Perpustakaan Nasiona
2.2M6ningkatkan Kualitas Tenaga Perpustakaan

Tenaga perpustakaan merupakan el emen penting
kegiatan perpustakaan wunt uk smemash i kemp strg kad

Unt uk dapat mel akukan pel ayanan kepada ma ¢
di butuhkan tenaga yang berada di pel ayanan ma
|l ayar yang memi | i ki kompetensi di bi dang p
pengol ahan, tenaghahlkamsetenaga admi ni strasi

memengar uhi

Kemampuan da kompetensi mereka dalam mengel
berpengaruh terhadap tingkat | ayanan per pus:t
untuk i tul ah Perpustakaan Nasi onal berupaya

kualitas tenaga perpustakaan, sehingga tenaga
dengan berbagai perubahan dan dapat mel ayani

2. 2Méningkatkan Pengel ol aan Karya Cet ak dar

Pel estarian Kol eksi secara Profesional

Meni nglkat pengel ol aan karya cetak dan karya

kol eksi secara profesional mer upakan l angkah
keberl anjutan warisan intelektual bangsa. Upa
pendat aan, dan pengol ahan k arryyaa rceektaank  sneacuapr
terstandar, pemanfaatan teknologi digital untt
opti mal, unt uk mendukung pembangunan l i teras
Pengel ol aan karya cetak dan karya rekam dil ak!
merupakan wumpatyagiss untuk memasti kan setiap kal
terhi mpun, terlestarikan, dan tetap dapat dia
Upaya pelestarian dilakukan mel al ui pemanfaat
media dan preservasi, di sermaindengasi pgaggaad
Penerapan metode konservasi dan alih media bet
risiko kerusakan fisik maupun kehil angan

pengel ol aan diwujudkan mel al ui peningkatan ka
penerapamdast aasi onal dan internasional, sert
lintas | embaga dan jejaring global. Dengan d
hanya terjaga keutuhan dan keasliannya, tetap
serta dimanfaatkan secara&aukoupntgr mmé n guenntbuakn g me n
pengetahuan, pel estarian budaya, dan peni ncg
l ndonesia secara berkelanjutan.

2. 2M8maj ukan Nas kah Kuno Nusantar a unt uk Me
Bangsa

| ndonesia memiliKki kekayaan | uar biasa dal am |
yang tersebar di ber bagai daer ah, sepert.i na s
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ak, dan Bueiass.k aMaskah merupakan warisan buc¢
[ para | eluhur eyand@abmar enkam pampau secar a
amnya terkandung berbagai i nfor masi penti
nomi, sosi al budaya, hi ngga i | mu penget a
antara pada zamannya. Sebagai sumber pri me
fgsn sebagai dokument asi sejarah, tetapi ]
am memper kuat jat. diri bangsa, me mbent uk
ta mendorong paelidatarlimmurnidudaya bangsa
gah arus gl obalisasi

k ah KusanthNu a di temukan dalam beragam be
di sional, seperti kertas, l ont ar , gebang,
u, yang menunjukkan kekayaan budaya dan t
a |l ampau. Sebagai dokumen yamngidiadt ulSi0s t & g
memi | i ki nil ai penting bagi kebudayaan
getahuan, naskah kuno di kategori kan sebaga
estari kan. Sesuaindamgnateldrddmagi an naskah
ggung jawab 8ebah satunya mel al ui proses
ar i dan mudah diakses lintas generasi. Me
ah tersebut, Perpustakaan Nasi onal me mi
hi mpun, mengel ol a, mel estpeamakmfing a tsaemnr tMNa srkes
Nusantar a. Kegiatan i ni merupakan sal ah
a pelestarian me mo r i kol ektif bangsa dar
ya |l okal yang mendukung proyek prioritas n

Tuj uan

am upaya mewujudkan visi serta melaksanaka
a tujuan Perpustakaan N a s2i0o2n9a | a dTaal hauhn
ngembangkan budaya baca dan meningkatkan k
pustakaan yang aktif danakaadta psteibfa gdai treunagnagh
g inklusifo.

uan i ni menegaskan Perpustakaan Nasional t
aya baca dan kecakapan | iterasi dengan men
agali ruang publ i k yang di nami s dan resp
yarakat, dengan f oku ada pemer at aan ak
pustakaan di hadir kan bukan sekadar sebac
or masi , tetapi sebagai pusat interaksi, p
yarakat yang mampu menyeesu&iekrdbra ndyiarni ted&med
ial, dan budaya.

uk mengukur keberhasil an pel aksanaan tuj
I kator ki ja Nil ai Budaya Literasi denga
target ir pada tahun 2029 adasliah 67
upakan sa satu di mensi yang terdapat |
yaan (1 PK) dan merupakan sa
am mengukur keberhasilan pe
ya Kieernbgitastda&n | novasi

P
u

am RPJMRO
orPiethagsuat an Bu

Sasaran Strategis

Tujuan Perpust

uk mencapai Visi, Misi dan
h dirumuskan yaitu

aran strategis yang tel a
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4Térwujudnya Budaya Baca dan Kecakapan Lite

Keberhasilan dari terwujudnya budaya baca dan
di ukur dengan 2 (dua) indikator, yaitu:

1

2.

Keber hasi l

IT<~CcoT O ® — —

.Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)

Kaj i an Tingkat Kegemar an Me mbac a masyar aka
berdasarkan kerangka kgerajsa kyaann ¢go emeragiant eas p e
unt uk me ma h a mi budaya me mb ac a masyarakat C
Kegemaran Membaca diukur dengan beberapa din
me mbac a, dur asi me mbac a, j uml ah buku yang

internet, daesduntsinaks Selain di mensi t ers
pendukung dal am kegiatan gemar me mb ac a ma !
pe | aku membaca masyarakat. Aspek I ni me |
ak kegiatan membaca, peril aku masyar aka
puasan masyarakat terhadap perpustakaan
r a
;

o
o)

r
m
14
getkan nil ai TKM dapat dic i

e
pai pada an
apkan dapat mencapai nil ai 7

i

P
e
a
a 5,50.
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Pembangunan Literasi Masyarakat (1 PLNM
Pembangunan &akaer asideMasysarkan seba
mencer minkan pengukuran terhadap

g

erintah Daer ah dal am me mbi na d .
aan, yang dit-uafjaklharsi bl plembagiaan
b
n
r

o X X
n un

angunanydrndlatas(i UMaM) dengan Aspek
di ngkan -ndaesnignagn smaasnidnagpg UPL Mnya. Ta
apkan tahun 2025 adalah sebesar 7
capali Il ndeks 72,50.
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4T@rwujudnya Pemajuan Naskah Kuno Nusantar a

terwujudnya pemajuan naskah kuno

an
(dua) indi kator, yaitu:

1

.Tingkat Kemanfaatan Naskah Kuno Nusantar a

Tingkat Kemanfaatan Nas kah Kuno Nusantar a
pengukur an unt uk mengeval uasi kaesjoauhel medn a
di manfaatkan dal am ber bagai aspek seperti ak
dan pengakuan nasi onal maupun Il nternasion
berdasarkan tujuh indikator utama dengan b
untuk dapat menggamharkamgili hembagsa dal am p
kol eksi naskah Kkuno. Target yang akan di caj
sebesar 29,4 dan hingga tahun 2029 di harapka
sampai pada indeks sebesar 54, 3.

.Tingkat Kelestarian Naskah Kuno Nusantar a

Tingkakel estarian naskah kuno Nusantara dig
dampak dar i kegiat an pel estari an naskah k
tahunnya. Il ndi kator I ni s el arland achgn ghaon.  adnBa
Tahun 2007 tentang Perpustakaan, khugasegya

menegaskan pentingnya pelestarian bahan per
kuno sebagai bagian dari tanggung jawab nec
kol ektif bangsa. Target capaian indikator i
sebesar 18,2 persen ddhnhhpadpkbahtuerr2z@p@i setk
persen.
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2. 4T763r wujudnya Tata Kelola Perpustakaan Nasi on
Keberhasil an dartiatte rkwvailjauldan yRRer pust akaan Nasi
di ukur dengan 2 (dua) indikator, yaitu:
l.1lndeks Refor masi Birokrasi

Il ndeks Refor masi Birokrasi adal ah suatu in
mengukur keberhasilan refor masi birokrasi pa
Ref or masi birokrasi adal ah upaya untuk me |
perubahan me mchaasdaarp tsd stem penyelenggaraan
terut ama menyangiwtpek as kel embagaan (org
ket at al ak(slanmsiame s s dparno csewsmber daya manusia
Dengan kata | ain, merupakan(sedlaf)lami nanhgkme
percepatapapeaencprioritas kerja Presiden dan
Target yang ingin dicapali ol eh Perpustakaat
adal ah 85 dan pada tahun 2029 diharapkan nil
2.0pini BPK

Opi ni merupakan ppefegabaath pemeri ksa menger
i nfor masi keuangan yang di saji kan dal am
di dasarkan beberapa pada kriteria yaitu:
a.Kesesuaian dengan standar akuntansi pemer i
b.Kecukupan pengacghaptae dqi)scl osures

c. Kepatuhamatperplea at ur an-updangdang
d.Efektivitas sistem pengendalian internal
Opini dihasil kan dari pemeri ksaan keuangan y
keuangan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Da
at as l apor an keuangan madarnil kkdn uapgiuki /npee ndap e
kewajaran informasi keuangan yang disajikar
Targetnya sampai tahun 2029 adalah mempert a
Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeri ksa Keua
Keterkaitan dal Bmgikerangkaa Visi, Mi si , Tuj

Strategis PerpustakaaO25N@a29 ochapatladiulni Rat pad

2 .

1 beri kut

Gambar 2. 1 Keterkaitan antara Visi, Misi, Tujuan, dan
Sasaran Strategis

Visi Kabinet ‘ Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 2045

Merah Putih
P Vist . Menjadi perpustakaan yang transformatif dalam meningkatkan budaya baca dan literasi untuk mewujudkan
erpustakaan r p s .
N hnfearil bangsa bermartabat bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045

1. Memperkuat budaya baca dan meningkatkan kecakapan literasi masyarakat; 2. Memperkuat perpustakaan digital dengan
memanfaatkan teknologi terkini; 3. Meningkatkan kualitas pengelolaan perpustakaan sesuai standar; 4. Memperkuat program

Pﬂrplﬂltsal}'amj Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial; 5. Memperkuat peran masyarakat dalam gerakan budaya baca dan
_Nasion;ﬂ peningkatan kecakapan literasi; 6. Meningkatkan kualitas tenaga perpustakaan; 7. Meningkatkan pengelolaan karya cetak dan
karya rekam serta pelestarian koleksi secara professional; 8. Memajukan naskah kuno Nusantara untuk memperkokoh jati diri
bangsa
Tuj Mengembangkan budaya baca dan meningkatkan kecakapan literasi melalui perpustakaan yang aktif dan adaptif di tengah
‘ujuan i 0 ‘ 5
b masyarakat sebagai ruang publik yang inkasif

I’,}“il’]}l;t;" Nilai Budaya Literasi
Sas Terwujudnya budaya baca dan kecakapan Terwujudnya pemajuan naskah kuno Terwujudnya tata kelola
- literasi masyaralat Nusantara Perpustakaan Nasional yang pritma

Indelks Pembangunan Tingkat kemanfaatan Tingkat kelestarian B
btz Tinglat Kegemaran \| /.. oo Masyarakat et frws Ty ettt I W] Opini BPK
Sasaran Membaca (TEM) [TPLM) Nusantara Nusantara Birokrasi
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Dalam upaya m®maBaapai strategi s, identifikasi r
penting dan krusial untuk memasti kan keber has|
kegiat an. Berbagai tantangan yang teridentif
maupun eksternal, mencerminkampabt enesnengasulk
efektivitas pencapaimeangtembwaamng k adlral dmday a bac
meni ngkat kan kecakapan | iterasi mel al ui perpu
di tengah masyarakat sebagai .r uwemg ampubmeinka hyaam
ri sirkei ko ianimesnecedrur uh, Perpustakaan Nasiona
|l angkah mitigasi yang tepat guna menjaga kes|
tujuan secara nasional

Tabel 2 1 Indikasi Risiko Sasaran Strategis Perpustakaan Nasional Tahun

2025 -2029
No. | Sasaran Strategis Indikasi Risiko Perlakuan Risiko SEElIY JaWab
Perlakuan Resiko
1. | Terwujudnya 1 | Akses terbatas Peningkatan kel Direktorat
budaya baca dan terhadap bahan bahan bacaan b dan Pengemb
kecakapan literasi bacaan bermutu mel al ui penyed Kol eksi
Masyarakat kol eksi yang r Perpustakaa
mutakhir, dan |2 Pusat
kebutuhan masy Pengembanga
Perpustakaa
Umumad Khus
3. Pusat
Pengembanga
Perpustakaa
Sekol ah, Ma
dan Perguru
Tinggi
2 | Advokasi Penyel enggar-aal Pusat
Pemerintah Pusat forum atau di 4 Pengembanga
dan Daerah dalam penyusunan keb Perpustakaa
kegiatan literasi yang mel i bat ka Umum dan Kh
rendah keputusan di t|2. Pusat
pusat dan daer Pengembanga
membahas dukun Perpustakaa
program | itera Sekol ah, Ma
dan Perguru
Tinggi
3 | Partisipasi Meni ngkat kan Pusat Anal i si
masyarakat dalam keterlibatan kPerpustakaan,
kegiatan literasi mel al ui pembenPengembangan
rendah pembinaan kel oBaca dan Lite
baca, klub 1it
pegiat Iliteras
4 | Kolaborasi antar Membangun dan |1. Pusat dat a
pemangku memper |l uas | ej I nformasi ;
kepentingan rendah perpustakaan d2. Biro Hukum,
mel i bat kan sen Organi sasi,
pemangku kepen Sama, dan
Hubungan
Masyarakat
5 | Kompetensi tenaga Meni ngkat kan k1. Pus®&endi di k
perpustakaan dan peni ngkatan ko dan Pel atih
petugas literasi di tenaga perpust|2 Pusat Pembi
lapangan rendah serta petugas Pust akawan
mel al ui pel ati
wor ks,homagang,
pembel ajaran d
berkelanjutan,
eval uasi kompe
secara berkal a
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Penanggung Jawab

No. | Sasaran Strategis Indikasi Risiko Perlakuan Risiko .
Perlakuan Resiko

6 | Tidak Mengembangkan |[Pusat Data da
teroptimasikannya l'iterasi digit/lnformasi
pemanfaatan yang memudahka
teknologi digital bahan bacaan,
dalam kegiatan pembel aj ar an,
literasi kol abor asi dar

pel ati han pema
teknol ogi bagi
perpustakaan,
literasi, dan
pengguna.

7 | Sebaran bahan Mel akukan pemePusat Pengemb
bacaan yang tidak kebutuhan wil aPerpustakaan
merata mengopti mal kandamhusus

penanfaatan | ay
perpustakaan Kk
pojok baca, da
serta kol abor @
pemerintah dae
mitra strategi
memasti kan pen
akses di selur
termasuk wil ay
terpencil .

8 | Komitmen Mel aksanakan aPusat Pengemb
Pemerintah dalam kepada pengambPer pustakaan
peningkatan kebijakan di pdan Khusus
kecakapan literasi pusat dan daer
rendah mendorong pri o

program pening
kecakapan 1ite
perencanaan da
penganggaran

9 | Keterbatasan dalam Mengembangkan |1. Pusat Dat a
perolehan data pendataan perp I nformasi ;

terintegrasi y/ 2 Pusat

dil engkapi den Pengembanga
mekani sme pel a Perpustakaa
daring, verifi Umum dan Kh
dan pembaruan |3 Pusat
sermal akukan Pengembanga
pel ati han bagi Perpustakaa
terkait untuk Sekol ahdr aM ¢
akurasi dan ke dan Perguru
informasi, ser Tinggi

ol eh regul asi

mengi kat .

2. | Terwujudnya 1 | Kesadaran Meni ngkat kan klPusat Jasa I n
Pemajuan Naskah masyarakat sosiali sasi bePerpustakaan
Kuno Nusantara terhadap nilai komunitas mel aaPengel ol aan N

sejarah naskah pamer an, | okaklNusantar a
kuno yang kurang kampanye medi a

kegiatan inter

ruang publ ik wu

meni ngkat kan

pemahaman masy

tentang nil ai

budaya, dan pe

pel estarian na

2 | Kesadaran Mel aksanakan aPusat Jasa |In
Pemerintah Daerah dan pendamping Perpustakaan
terhadap nilai kepada pemerinPengel ol aan N
sejarah naskah daerah mel alui|Nusantar a
kuno yang kurang koordinasi, bi

teknis, dan pe
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Sasaran Strategis Indikasi Risiko Perlakuan Risiko Penanggung JaWab
Perlakuan Resiko

panduan kebija

mendorong inte

pel estarian na

yang baemnmjkwetlan.

3 | Digitalisasi dan Memper |l uas proPusat Preseryv
dokumentasi digitalisasi dAli h Media Ba
naskah kuno yang dokument asi naPerpustakaan
kurang kuno mel al ui p

peral atan, pel
tekni s ,kesmrttraa
dengan | embaga
sehingga kol ek
terdokument asi
l engkap, aman,
mudah diakses
digital.

4 | Minimnya kajian Meni ngk &tekgamt §Pusat Jasa | n
dan publikasi penelitian, kaPerpustakaan
berbasis naskah publi kasi il miflPengel ol aan N
kuno naskah kuno megNusantar a

pemberian duku
riset, fasilit
penyedi aan wad
publi kasi dan
hasi | kajian Kk
masyarakat | ua

5 | Keterbatasan akses Mengembangkan |Pusat Jasa | n
dan informasi data naskah kuPerpustakaan
terhadap terintegrasi dPengel ol aan N
keberadaan naskah di akses Nusantar a
kuno

6 | Kerusakan fisik Meni ngkat kan klPusat Preseryv
naskah kuno karena konservasi preAlih Media Ba
faktor budaya, usia, restorasi naskPerpustakaan
cuaca, dan mel al ui pengen
lingkungan kondi si ' i ngku

penyi mpanan,

penggunaan bah
tekni k perawat
sesuai rmrtanda
pel estarian, s
pel ati han bagi
kol eksi unt uk
kerusakan | ebi

7 | Akses terhadap hasil Mel akukemdekat|Pusat Preseryv
digitalisasi naskah pemilik koleks/lAl'i h Media Ba
kuno terbatas mel akukan perj|Perpustakaan
karena regulasi yang mengatur
pemilik koleksi dan pemanfaat a

digitalisasi d
menghor mati ha
kepemilikan da
mel i ndungi ni l
naskah.

8 | Terbata snya jumlah Pengembangan S1.Pusat Prese
tenaga di bidang mel al ui pendid Al i h Medi a
filologi dan pel ati han, mag Perpustakaa
konservator beasiswa di bil2 Pusat Pendi

dan konservasi dan Pel atih
me mbangun kemi
dengan perguru
| embaga riset,
komunitas pel ¢
unt ukmmer banya
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Penanggung Jawab

No. | Sasaran Strategis Indikasi Risiko Perlakuan Risiko .
Perlakuan Resiko
tenaga ahli vya4
kompeten.

9 | Terbatasnya sarana Mengupayakan Pusat Preseryv
dan prasarana pemutakhiran dAlih Media Ba
pelestarian naskah mel akukan pemePerpustakaan
kuno Nusantara sar amraasar ana

pel estarian na
sesuai standar
pemanfaatan te
tepat guna unt
mendukung pros
konservasi, pe
dan digitalisa

10 | Potensi kehilangan Meni ngkat kan l1Pusat Jasa |
naskah karena identifikasi, Perpustakaan
disi mpan di luar inventarisasi, Pengel ol aan
institusi resmi registrasi nasl Nusantar a

di mi i ki masya2Pusat Preser
di sertai advok Alih Media B
mendorong masyl Perpustakaan
mel akukan peny

pelestarian, d

tanpa menghil &

hak.

11 | Potensi kehilangan MenyempurnakanDirektorat De
naskah dan valuasi mekani sme akui {Pengemlaand&ol €
yang tidak bisa naskah kuno yaPerpustakaan
diprediksi sehingga dan berbasis Kk
kesulitan dalam val uasi denga
mengakuisisi mel i bat kan ahl
naskah kuno penil ai, dan p

kol eksi, sert a

mengembangkan

hi bah yang

memungki nkan

pengali han kep

atau hak kel ol

3. | Terwujudnya Tata 1 | Komitmen pimpinan Meni ngkat kan klBiro Hukum,

Kelola dan pegawai internali sasi Organisasi, K
Perpustakaan terhadap reformasi penguatan budadan Hubungan
Nasional yang birokrasi yang serta penerapaMasyarakat
Prima rendah mekani sme eval

pengawasan yan

konsisten di s

jenjang organi

2 | Ketidakterpaduan Mengembangkan |[Biro Hukum,
pelaksanaan mekani sme koor|Organisasi, K
reformasi birokrasi dasinkroni sasijdan Hubungan
antar unit kerja pembentukan tilMasyarakat

pengendali [ in
penetapan renc
terpadu, sert ad
evaluasi ber k a
memasti kan kes
pel aksanaan di
unit kerj a.

3 | Pelayanan publik Meni ngkat kan Pusat Jasa |In
belum berorientasi pengembangan ||Perpustakaan
pada kebutuhan berbasis kebut/lPengel ol aan N
pemustaka pemustaka mel agaNusantar a

kepuasan dan p
analisis dat a
| ayanan, inova

pel ayanan, ser
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No.

Sasaran Strategis

Penanggung Jawab

Indikasi Risiko Perlakuan Risiko Perlakuan Resiko

peni ngkatan ko

petgas dal am

memberi kan | ay

cepat, ramah,

dan relevan.
Adanya perubahan Mel akukan peny Biro Hukum,
regulasi dalam mengacu pada r|Organisasi, K
evaluasi Reformasi terbaru, mel al{dan Hubungan
Birokrasi pembentukan tilMasyarakat

adaptasi regul

penyusunan pan

internal, sert

berkelanjutan

anggota organi
Kurangnya Peningkatan kal Biro Perenc
pemahaman dalam dan mel akukan dan Keuanga
pengelolaan pendampi ngan t{2. Biro Sumber
anggaran dan asset pegawai pengel Manusi aUmdwam

anggaran dan a

pelatihan, binmn

teknis, disert

dan evaluasi b
Proses bisnis belum Mengembangkan |[Biro Hukum,
terdigitalisasi atau menerapkan proOrgani sas$am«
tidak berbasis digitldan Hubungan
terdokumentasi dilengkapi denMasyarakat
dengan baik dokumentasi te

dan alur kerj a

terintegrasi.
Temuan berulang Mel aksanakan t|lnspektorat
dalam audit l anjut hasil a
keuangan tepat waktu da

menyeluruh ser

monitoring sec

unt uk memasti k

permasal ahan vy

tidak terulang

periode beriku
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BAB | 11

ARAH KEBI JAKAN, STRATEGI , KERANGKA REGULASI ,

KELEMBAGAAN

3. 1Arah Kebijakan dan Strategi Nasi onal

Arah Kebijakan dan Strategi N a2s0i 209n ad i tduaal nagnk aR

dalam 8 prioritas nasioneaelrdpembana@snan yang

1. Prioritas Nasional 1, Memper kokoh ideol ogi
Asasi Manusia (HAM).

2. Prioritas Nasional 2, Memant apkan sistem pe
dan mendorong kemandirian bangsa mel al ui S
air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekon:«

3.Prioritas Nasi onal 3, Mel amijf wtalsd m u kpteunrg e rdla
meni ngkat kan | apangan kerja yang berkual it as
mengembangkan I ndustr.i kreatif serta me n g
i ndustri di sentra produksi mel al ui peran al

4 . Prioritas Nasional 4, Me mpenbkuatDayg ambVeamaiusn :
(SDM) , sains, teknol ogi pendi di kan, kese
kesetaraan gender, serta penguatan peran pe
mi |l eni al dan generasi Z), dan penyandang di

5.Prioritas Nasional 5, Memanpgpemhkanghkahi rndas
berbasis sumber daya alam untuk meningkat k:
neger.i.

6.Prioritas Nasi onal 6, Me mbangun dar i desa
pertumbuhan ekonomi , pemer at aan ekonomi,
kemi skinan.

7.Prioritas Namsmpenkhuat7r, r Meor mas:i pol i tik, h uk
serta memperkuat pencegahan dan pemberantas
dan penyelundupan.

8.Prioritas Nasional 8, Memper kuat penyel ar as
dengan l ingkungan, al am, damg k abtuadmray 4 ,0 | erean
antarumat beragama untuk mencapali masyar akat

Dar i kedel apan pri oR2i0t28s BRBRINMEMNMiIi 202% member i ke

kepada Perpustakaan Nasional untuk dapat me n

yang terdapat padcda o4l oykaeit tats: NMe mper kuat pemb

Sumber Daya Manusia (SDM), sains, teknologi p

ol ahraga, kesetaraan gender, serta penguatar

(generasi mi |l eni al dan generasi Z).

Dukunga Per pust akasada NRrsiioorniatla sp4 Nadsiil carkaulk a k e

mel al ui Program Prioritas: Penguatan budaya |

dengan 2 (dua) Kegi at an Prioritas yaitu: (1

perpustakaan, dengan Proyek Priorietrasi (a)anige

berkualitas dan mer at a; dan (b) Transfor masi
sosi al ; (2) Peningkatan budaya kegemaran mem

(a) Pembi asaan kegemar an me mb ac a; dan (b) F

penggerak | iterasi

Sel adiimmanat kan untuk mendukung-4RPr iPermiptuasd aaai

Nasional juga mendapatkan amanat untuk-8menduk
yaitu: Memperkuat penyelarasan kehidupan yang
al am, dan budaya, sertasipeanitnagrk au mait thod rea gaame
mencapai masyarakat yang adi l dan ma k mur d

Pel estarian dan pemajuan kebudayaan serta per
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diturunkan pada Kegi at an Prioritas: Perl indu
budaya. Poardiat apsr ii ni |, peran Perpustakaan Nasi ©
untuk mendukung Proyek Prioritas Revitalisasi
mer upakan sal ah satu tugas dan fungsi Per plt
pel estar. naskah Nusantar a.

3. 2Ar akhebi j akan daPrerSptursattackggian Nasi onal

Sebagai per wuj udan dar i -amh a ks antaamsebmanatn
Perpustakaan Nasi onal menyusun arah kebij a
di sel araskan dengan tujuan nasional, serta m
unt uk me maismp lkeaement asi kebijakan berjalan ef el
pel aksanaan arah kebijakan dan strategi terse
sasaran program yang terukur dan terintegrasi
kebijakan, strategi, prggammsedagaismama adi fpan
dal am tabel di bawah i ni menj adi acuan pel a
Nasi onal dal am mendukung pencapaian prioritas

dalam RPIMNEO02©®25

Tabel 3. 1 Arah Kebijakan, Strategi, Program, dan Sasaran Program
Perpustakaan Nasional tahun 2025 -2029

ARAH SASARAN
N O KEBI JAKA STRATEGI PROGRAM PROGRAM
Pemer at aaPenguat an Perpusta| l1Tersel enggdg
Peningkat kel embagaajdan Lite |l ayanan
Kual itas |Perpustaka perpust aka
Layanan Nasi onal d sesuai den
Perpustakidaer ah standar
Peningkat a pel ayanan
Perpust aka mel al ui
terakredit pengembang
Penyediaan pengol ahan
bacaan ber pemanfaat q
secara mer pel estari q
Peningkat a perpust aka
perpustaka
digital da 2Tersel engg
perpustaka pembinaan
keliling pengembang
Revitalisa perpuakaan
program sesuai St 4
Transfor ma Nasi onal
Perpust aka Perpust aka
Berbasis |
Sosial den
meni ngkat k 3Tersel enggdg
per pustaka | ayanan
2 Peningkat/ Pengembang perpugtaka
Budaya Baperpustaka sesuai den
dan Kecaklsebagai ru standar
Literasi |kreatif da pel ayanan
destinasi mel al ui
edukatif b pengembang
l'iterasi pengol ahan
Pembinaan pemanfaata
pengembang pel estari q
kompetensi naskah kun
perpustaka Nusantar a.
berkel anju
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ARAH SASARAN
N O KEBI| J AKA STRATEGI PROGRAM PROGRAM
Peningkat a
relawan da
mahasi swa

meni ngkat k
kecakapan

3 Pemajuan |[Penyusun
Naskah Kupenyedia
Nusantarapengkaj

pemanf aa
bahan pe
l'iterasi
naskah Kk
Nusantar
Pengajua
kuno Nus
sebagai

Dokument
l ngat an

Nasi onal
damMemory o
Wor |l d/ MoW
Pemanfaat a

ST oo
50Q® 555

XO SO S|
S

r
0
(

naskah kun
Nusantara
I nternali-s
nil ai keba
dan sejara
bangsa
Pel estari a
kuno Nusan
4 PenguatanPeningkata/Dukungan|Terwujudnya
kemitraankapasitas Manaj eme|peningkat an
strategi sfPerpusnas Perpustakaa
integrasi|lntegrasi Nasi onal ya
informasi|informasi akunt abel
manaj emenperpustaka
PerpusnasiPengembang
kerja sama
perpust aka
Peningkat a
inovasi ta
Perpust aka
Nasi onal
Dalam tabel yangatdis,ajt kadapat empat ar ah k
dirumuskan dan akan dilaksanakan ol eh Perpust .
arah kebijakan tersebut, tiga di antaranya di
utama karena secara | angsung menduku@g@bpenca
2029, yaPémer dt1dan dan Peningkatan Kualitas L
(2) Peningkatan Budaya Baca dan Kecakapan Lite
Kuno Nusantar a.
Ketiga arah kebijakan utama dan strategi Per
dil akukeh P®Perpustakaan Nasional tersebut di wt
Perpustakaan dan Literasi dengan sasaran prog
| ayanan perpustakaan sesuai dengan standar
pengembangan, pengol ahan, pemarnifaanat alma h adna n
perpustakaan, (2) Terselenggaranya pembinaan ¢
perpustakaan sesuai SNP, dan (3) Tersel engga
sesuai dengan standar pelayanan publik mel alu

pemanfaatan danng®KeaemtlkunanNusantar a
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Sementar a i tu, satu arah kebijakan l ai nnya
kebijakan pendukung. Meskipun tidak secara | e
RPJ MN, kebijakan i ni di pandang penting kar
keberhasil ant aismpl eemeihga ar ah kebijakan ut a me
tersebut adal ah Penguatan Kemitraan Strategis
Manaj emen Perpustakaan Nasi onal yang di wu j
Dukungan Manajemen dengan sasaran pr okgartaamm y ai t
kinerja Perpustakaan Nasional yang akuntabel

3. 2.Plemerataan dan Peningkatan Kualitas Layana
Arah kebijakan ini bertujuan untuk memperl uas
| ayanan perpustakaan di seluruh I ndondsi a, t
terdepan, dan terluar (3T) . Strategi pada

penguatan kel embagaan bai k di tingkat Per pu
daerah, serta mendorong peningkatan jumlah pe
Sel ain itu, fokus | ungyae ddiiabaenr ibkaahna np abdaac apaen b er m
mer at a. Layanan berbasis teknol ogi sepert.i a
perpustakaan keliling juga diper tdmmes alhntymkn gme
sulit dijangkau ol eh perpustakaan menrjta@di Re\
bagian integral untuk memasti kan perpustakaal
inklusif dan bermanfaat bagi seluruh | api san

l1.Penguatan Kel embagaan Perpustakaan Nasi onal
Unda+mdang Nomor 4 3 Tahun 2007 tentang
u k j

mengamanmtikeapada pemerintah unt dapat me n j
penyel enggaraan dan pengel ol aan perpust akaa
masyarakat, sedangkan Pemerintah Daerah ber|
penyel enggaraan dan pengembangan per ptsat akaa

ma k a di perl ukan kel embagaan yang dapat me n

bahwa tugas dan kewajiban yanguiddamagntae kaeab o
dapat dijalankan dengan bai k.

Perpustakaan Nasi onal sebagai Lembaga Pe me
(LPNK) yangubewvukumebaksanakan tugas pemerint
perpustakaan tentunya j uga ber kewaji ban u
keberadaan perpustakaan, baik itu di interna
maupun kel embagaan perpustakaan yang ada d
Naisonal harus dapat memper kuat organi sasinya
dengan perpedrahlmanhan kebijakan dan per kemban
sekaligus harus dapat memasti kan bahwa kel e
daerah dapat terus berdir-Undedgamordésgsgdahunc
2014 tentang Pemerintah Daerah yang menempat
urusan wajib non pelayanan dasar. Sel ain it
harus dapat meningkat-gampperpkaaakpamg ada a
terselenggara $S&NPuai dengan

2.Peningkatan Perpustakaan Terakreditasi
Perpustakaan Nasi onal berupaya unt uk me n i
l'iterasi dan kegemar an membaca masyarakat
perumusan standar nasi onal l ndonesia (SNI)
serta melm&ruiklaani an dan pengukuran tata kel ol
bai k pada semua komponen standar . Dengan
perpustakaan harus dilakukan pada semua perp
mewuj udkan pengel ol aan perpustakaan sesuai



.Pe
St
b a
pe
Ha
pe
y a
me

Se
di
t e

- 63 -

ar arkiteti k penyelenggaraan perpustakaan yan

ndak yang jelas serta I mplementasinya secf
ngan demi ki an, upaya tersebut dapat me mb &
rhadap kinerja pelayanan pergpruskaegeamar aml
mbaca masyarakat dan pembangunan | iterasi

nyedi aan Bahan Bacaan Bermutu secara Merat
rategi penyedi aan bahan bacaan ber mut u S
gi an penting dar i upaya Perpustakaan Na
ningkatan | iterasi dan pemerataan akses i |
I i ni di wujudkan mel al ui ber bangtaar ap rloagir
ngadaan bahan bacaan bermutu buku setiap t
n mansa snign g desa memper ol eh 1.000 e ks emg
m ti kan distribbskukbbkeekst ubkbkkuperpustaka
n ungan sekol ah,askomumint atsa nlaint eracaan ma
I n itu, program bantuan kol eksi buku wuni
t ukan unt uk memper kuat ketersediaan b ¢
r suk wilayah 3T (tertinggal, terdepan, d
am ekosi stem udit@iktaaln, NResn mpnal menyedi a
hadap ribuan kol eksi digital mel al ui i Pu
onesnieesSeaftlc@S) , yang memungkinkan masyar g
uru neger:. untuk membaca secara daring
u. Mel al ui pendekatan ini, Perpustakaan
n bacaan yang bermutu ti dlakt & almeg @it ertsefc
dapat di ni kmat. secara adil dan setar
o0osok neger.

j
t
a
a

—Q oTXIo o~ —

ningkatan Akses Perpustakaan Digital da
rategi peningkatan akses perpustakaan dig
i mpl ement asirkpauns taalkeala nPeNasi onal mel al ui b
ata yang menjangkau masyarakat secara | eb
tu inisiatif kunci adal ah pengembangan Poj
k Baca, yang menghadirkan aksedilsahlam ba
h di aksesrudangr upaunbgl i k seperti terminal,
fasilitas pelayanan umum | ainnya. POCAI
bol transfor masi | ayanan perpustakaan b
uk menjangkau masyasreartiabaor ban dan

n F
[
€

e
b
Si si l ai n, unt uk menj awab tantangan g
rastruktur di daerah 3T, Perpustakaan N
il Perpustakaan Keliling (MPK) dan Motor
pustakaan daerah,belrgmbadka dyanlmi dang it
nitas |literasi. Bantwuan ini memungkinkan
ung di tengah masyarakat yang belum mem
takaan menetap. Mel al ui i ntegrasi | a
strategi I ni memper kuat mi s i Per pus
kan setiap warga negara memil i ki h ak

a

[

mengakses informasi, meningkatkan | ite
i seluruh I ndonesi a.

sasi Hroorgmaasm TPrearnpsu st akaan Berbasis
eningkatkan Peran Pustakawan

aan program TPBI S Perpustakaan Nas
hun 2018 dan menj adi Prioritas Nasio
serta menj adi spr @@mr pms tparkiaoarni t @ al am |



- 64 -

Perpustakaan Na-202#alogeath0 TPBI S juga menj a
percontohan pengel ol aan pempyaCakaambob®fiann

dan ma s u k k e dal am asosi asi perpustakaan
menunj ukkan pengabkbohiBaan pgapg i nkl usi f i ni
rel evan dengan kebutuhan masyarakat negar s
masyarakat negara | ain.

Dalam RPJMNO2M®25 TPBI S kembal. ditetapkan s
proyek prioritas nasional , s eiktads gduasl ame nR eandsit
Perpustakaan Na-20P8@al Se@paban dengan penet a|]
Perpustakaan Nasi onal berupaya mel akukan r

dengan memper kuat peran pustakawan dan rel a:
tombak pelaksanalJidkalppdagperi ode sebel umnye

|l ebi h banyak pada infrastruktur dan pelatih
pada peri ode Renstra mendat ang, penguatan
peningkatan kapasitas dan peran aktif pustak
daerah del awan Il iterasi. Pustakawan di harap
penyedia | ayanan informasi, tetapi juga be
pendampi ng masyarakat dal am proses pemberd
Mel al ui pendekatan ini, TPBI Skan hdamp&k ny admaqg
| ebi h konkret terhadap peni ngkatan kuali
pengembangan potensi l okal, serta penguat a

rel evan dengan kebutuhan komunitas secara be
3. 2.PRPeni ngkBautdaany a Baca dan Kecakapan Literasi

Peinngkatan budaya baca dan kecakapan | iterasi
dal am pembangunan sumber daya manusia yang be
Budaya baca tidak hanya mencerminkan tingkat r
tetapi juga menj adi tfwkidyass i masayga r atkeartb eme mb e |
kritis dan adaptif terhadap perubahan. Dal am
ti dak terbatas pada kemampuan me mbac a dan

mel ai nkan mencakup | iterasi informasi, digita
i eukan unt uk berpartisipasi secar a produkt
nomi, dan pol i tik. Ol eh karena itu, stra
akukan secara holistik dan berkelanjutan,
erasi di l i ngkundan dlel umarsgyaa,r ake@ak ol apenyed
hadap bahan n yang berkualitas, serta
i jakan pend nasional . Dengan demi ki a
n i f dan karakter baogséa, mer
v ngetahuan.

aa
[ an
sformasi k o ti
atif, dan b e
Strategi pada arah kebijakan I ni mencakup p
sebagai ruang kreatif dan destinasi wi sat a
kompetensi tenaga perpustakaan secar a ber k
keterampilan yang relevan dengan perkembanga
masyarakat, dan peni ngkatan per an rel awan
meni ngkat kan kecakapan | iterasi

l1.Pengembangan Perpustakaan sebagai Ruang Kre
Edukatif Berbsasis Lite

Strategi pengembangan perpustakaan sebagai
wi sata wedukatif berbasis l'i terasi mer upaka
perpustakaan agar | ebih adaptif terhadap ke
Perpustakaan tidak | agsiebdigpandaemyp aste npaetnd nj a
penyi mpanan buku, mel ai nkan sebagai ruang
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nginspirasi, mengedukasi, dan member daya
ndekatan kreatif dan rekreatif. Mel al ui
arahkan untuk meamgadnkrusaing, yinteraktif, (
l engkapi dengan fasilitas yang mendukung
Sspresi seni dan budaya, serta ekspl or
nyenangkan. Pengembangan maaegskkae@udi o sc¢
|l ti medamag budaya | okal, sertaepeaelaksasaman
perti tur l'iterasi, pameran budaya, dan p
gian integral dar i pel aksanaan strategi i n
| abor asi l intas sektor dengan komunitas |
|l aku pariwisat a, dan UMKM juga diopti mal k
rpustakaan sebagai pusat kegiatan sosial d
mping itu, pemanf ddtadn sdegdenmaditogd ( AAR| | t yr
rtual , dan aplikasi perpustakaan interaktdi
rta memperluas jangkauan | ayanan. Strateg
ningkatkan minat baca dan kecakapam | iter
ndorong kontribusi perpustakaan dal am peng
omosi budaya | okal, dan pencapaian pembang
mi ki an, perpustakaan menj adi ruang yang r e
as dal am kehi dupan soasni adlaedaanh .pembangun
mbi naan dan Pengembangan Kompetensi Tena
rkel anjutan

stakawan mer upakan tul ang punggung dal
rpustakaan. | barat rumah sakit, pustakawan
nj adi Kunci pel akehadirasa®ehpnggakawan sang
n dibutuhkan olehiflpark ypyemgsbakarj|a di b
perti pustakawan pengol ahan, maupun yang b
syarakat .

naga perpustakaan merupakan garda mnerdepa
yanan informasi. Tenaga perpustakaan i ni
naga teknis di bi dang perpustakaan. Pu:s
nantiasa meningkatkan kompetensi dan kapal
cara adaptif ber bagai penaslyamakayanghusujf
rubahan peril aku dal am mencari, mengaks
formasi

t uk I tu, Perpustakaan Nasi onal perl u me |
rpadu dan berkel anjut an guna memasti ka
rpustakaan senanti daaa ma mip @ mbrmaenrgy e suai kan
ngan di nami ka yang ada. Bent uk pembi naa
ndampingan atau advokasi, penyel enggaraan
gang, seminar, | okakarya, bi mbi ngan tekni
stakawan.

mbn aan dan pengembangan kompetensi t enac
i kembangkan menggunakan sistem pembel aj ar

rkelanjutan yang disebut Wiyata Kinarya P
donesi a. Wi yata Kinarya ( WK) Pusati aUnggu

mbentuk budaya belajar yang berkesinambung
bagai upaya mencapai tujuan organi sasi

ngembangan kompetensi di arahkan mel al ui k
i nergi s, serta penerapamnapeydalgatmemgpamboal
mbel aj ar an terstruktur, interaksi sosi al
mper kuat pemahaman dan kapabilitas secara



- 66 -

3.Peni ngk&tearan Rel awan dan Mahasi swa unt uk
Kecakapan Literasi
Strategi peni ngkataaan d@aenr amma hraesli a wa dal am me
kecakapan l' i terasi masyarakat mer upakan
memper kuat jejaring pelibatan publik guna m
l'iterasi secara nyata di masyarakat . Rel awar
dal am bent uikt ksomuenr upakan mitra strategis Pel
kar ena mer ek a memi | i ki kedekat an | angsung
ma mp u menj al ankan fungsi edukatif secar a |
Nasi onal memfasilitasi kontribusi i nsii mel a
Masyarakat (Relima), yakni sebuah inisiatif
terorganisir dan terkoordinasi unt uk menyel
i terasi di | apangan. Perpustakaan Nasi on

pembi ayaan dan sumber dbébwgi sekbagaansanam& m
perpanjangan tangan pemerintah dal am membu
i n

kl usif dan berkelanjutan.

Si si l ai n, mahasi swa dipandang sebagai é

memi | i ki potensi besar unt uk mentramanfger p
peningkatan kecakapan | iterasi masyarakat me
kontekstual . Ol eh karena itu, Perpustakaan

dengan berbagai perguruan tinggi bai k neg:é

— - DO oS QTS QAT n

>S5 ® " Q9 5 5

aksanaan program kuN) ahy&megmewygijitlak & K Kma
g dii kutkan dalam kegiatan ini unt uk mel :
asi penugasan. Dalam pelaksanaannya, maha
aan yang di sedi akan ol eh Perpustakaan
bagai Jlanigvirtedsevan dengan kebutuhan | oka
erasi dasar, pel ati han penggunaan i nform
ompok baca masyarakat . Kol abor asi i ni
upan program | iterasi nasi onal , ametapi
ektif bahwa peningkatan kecakapan i ter
sama yang melibatkan seluruh el emen masy
duni a akademik

.Bemaj Nas kah Kuno Nusantar a

k ah kuno Nusantar a merupakantewarisaan ybhuoi
efl eksi kan tingkat I ntel ektual dan komp
onesia di masa | ampaunaXkhalunhngasesematsktahdal
cat at peristiwa penting dalam sej-aidaRaj t e
ritualitad,anetlioka, , keerrita pengetahuan pra
ang sepert.i pengobatan, pertani an, per bin
t oh, semboyan nasi onal Bhinneka Tunggal

ol ogis persatuan dal am keber agianmawnt, a sbhoentras u r
ya Mpu Tantul arldp asdeab uaathadk akega sastra agun:
am bahasa dan aksara Jawa Kuno.

ustakaan Nasi onal memi | i ki mandat strat
ayagunaan naskah kuno ini. Hinogalsaa&ti ahn
hi mpun | ebih dari 13.318 naskah kuno dal
Jawa, Pegon, Bat ak, Bugi s, Bali, hingga
dal am beragam bahasa | okal. Kekayaan in
tas dan Ipekaglet ghogn menj adi bagian dar.
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ebagai bagian dari strategi pemaj uan naskah
erkomit men pada tiga tujuan utama. Pertama, I
asyarakat akan pentingnya naesrk aphe nkguentoa hsueabna gde
dentitas budaya. Kedua, mel akukan per-lindun
askah tersebut agar tetap terjaga unt uk g
onservasi fisiKk maupun digitalisasi. Keti ge
endayagunaan naskaher kasuk kandungan i sin
engembangan i | mu pengetahuan, pendi di kan, C
engan demi ki an, pemaj uan Naskah Kuno Nusant
paya pelestarian, tetapi juga strategi kebud
angdan menginspirasi pembangunan I ndonesia di
.Penyusunan, Penyedi aan, Pengkajian dan Pema
Literasi Berbasis Naskah Kuno Nusantar a
Strategi penyusunan, penyediaan, dan peman
|l iterasi NBekhhsKegno Nusantara merupakan upay
mengangkat kembali kekayaan intelektual | ok
dan pembel aj ar an l i ntas gener asi . Per pust
bahwa naskah kuno bukan hanya art edraknislegia,r e
i mu, dan identitas budaya vyang dagprtukdi ad
l'iterasi kont emporer. Dal am hal ini, pen.)
dil akukan mel al ui proses kurasi, translitera
ali h bahasa agar i satnadshpbamakunol dhp masyar :
termasuk generasi muda.

Sel anjutnya, Perpustakaan Nasi onal mendor
pengayaan i ni dal am berbagai format, bai k
di sesuai kan dengan kebutuhan segmen peimbaca
pel aj ar hingga komunitas i I mi ah. Program |
dengan | embaga pendidi kan, komunitas budaya,
Dal am aspek pemanfaatan, bahan pengayaan
di gunakan sebagai medi a edukat infi Fnauh & iu k |
kebangsaan, keari fan l okal, dan penguatan
di masukkan dal am kegiat an bel aj ar di s ek
masyarakat, hi ngga kampanye | iterasi budaya.
Kuno Nusantara tidakarm,antyat apil ejstgai di hi dup
dal am kehi dupan masyarakat moder n, menj ad
ber makna bagi pembangunan budaya dan kecakap
.Pengajuan Naskah Kuno Nusantara sdémagagqaianWar
Kol eksi Nasi dadMle mpbr KONY t he) Worl d/ MoW
Strategi pengajuan Naskah Kuno Nusantara se
Kol eksi Nasi onal (I MONYr Ydaaof ptr(Ngy WHNIES CO
merupakan upaya strategis untuknamskpbkrkuabdb g
sebagai war i snatne r d oykaunngge me mi | i ki nil ai sej al
pengetahuan tinggi. | KON adal ah program na
unt uk mengi denti fikasi, mengakui, dan me me |
yang mencerminkan ingatan kol ektif bangsa |
selgai | KON, naskah kuno mendapat kan l egi t
pengetahuan penting yang har us dilindun

di dayagunakan untuk mendukung pembangunan |
kebudayaan nasional

Sementara itu, pengajuan ke dalam program
l angkah | anjutan untuk membawa Naskah Kuno
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ternasional. Program i ni mendor ong pel i n
nia yang memil i ki nil ai uni vem sdal almnMasWgg
dak hanya meningkatkanawvkah bl hdboaesinaskidah
tapi j uga memper kuat kerj a s ama i nterna
gitalisasi, dan pemanfaatan wari san dokume

Mel al ui strategi i1ini, Per pusttiakkeam nb aNlavea oMNaasl k -
Kuno Nusantara tidak hanya menjadi artefak vy
sumber pengetahuan hi dup yang di akui seca
nguatan mel al ui | KON dan MoW juga mendor ol
masyarakat terhadamermevratti ndapwa menghargai
Kkumenter sebagai bagian dari jati diri dan

faatan Nas kah Kuno Nusantar a-Niulnaiuk I
gsaan dan Sejarah Bangsa

egi i nternalisasi pemandlatbamgeasiknah al
juan untuk menanamkan kesadaran histori
da masyarakat, khususnya generasi mud a,
asi s pada sumber asl i wari san i ntel ekt
ntara mer upakawnmt erng k &kmadiar i perjal anan s
pengetahuan, nil ai budaya, serta praktik k
| ampau yang mencer mi nkan kekayaan dan k el
|l ndonesia. Dengan memamfs&ahkanindakalm berbag
kegi at an feduwkagpteir t i pengajaran sejarah di S €
budaya, pameran temati k, dan penerbitan ul an
di pahami . Perpustakaan Nasional mendorong pe
sejarah bangsa yang berakar mwdah sdiarlbeem parsd g ¢
i nternali sasi

Il nternalisasi i ni juga menciptakan ruang r
kontribusi para |l eluhur bangsa dal am membang
nilai yang relevan hingga kini. Sel aikmatitu,

ti dak hanya bel aj ar sejarah sebagai rangk
me ma h a mi nil ai, kearifan | okal, dan semangat
dal am -telks kuno tersebut. Dengan demi ki an,

memper kuat |l iterasi gaemampkeyrkolkohpi demt i tas
memperl uas pemahaman | intas budaya, dan men
terhadap wari san dokumenter bangsa I ndonesi a

.Pel estarian Naskah Kuno Nusantar a

Upaya pelestarian naskah kuno Nusantara mei

yangemcakup inventarisasi dan digitalisasi r
aksara, alih wahana dan alih bahasa, serta |
dan kebudayaan. Pendekat an i ni har us di d
mul tisektor antara pemerintamuni ¢émbadgakpeénd
mitra internasional, di sertai dengan kebija
kuat dan pendanaan berkelanjutan. Mel alui s
hanya dapat di sel amat kan dar.i kerusakan da
di aktuali sasi%wambesrebmegraget ahuan dan identit
rel evan bagi generasi masa kini dan mendat at
2. PEnguatkemi traan Strategi s dan |l ntegr asi

Manaj emen Perpustakaan Nasional

Arah kebijakan penguatan kemitraan ndtorantaesgi s
manaj emen Perpustakaan Nasional di fokuskan pa:i
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yang Kkuat antar pemangku kepentingan serta n

perpustakaan yang terintegrasi secara nasion
dengan kementeri amédiembalgapDaderah, perguruan |
swasta, dan komunitas I|literasi, Perpustakaan
program dan memper kuat dukungan sumber daya ul
Di Si si l ai n, i ntegrasi Ssistem i nformasi |
pengembangan platform digital terpadu, har mon
penguat an kapasitas SDM pengel ol a perpustaka
fondasi penting untuk memasti kan ketiga arah |
Nasi onal dapat di edleknkdn eécaian, dan berke
dukungan ekosistem informasi yang solid dan k
1. Peningkatan Kapasitas SDM Perpustakaan Nasi o
Strategi peningkatan kapasitas SDM Per pus
unt uk memasti kan t er sedi amamuss mambyan gd akyo mp ¢
adapti f, dan profesional dal am mendukung
Perpustakaan Nasional. Fokus wutama dari St
kompetensi teknis dan manajeri al pustakawal
mel al ui program p elng tuit eaan beerrkelf i kasi pr
pengembangan karier berbasis kinerja. Per p
peningkatan i terasi digital, pemanfaatan
pemahaman terhadap kebijakan nasional dan ¢
dan liitefra@amsmas:i

Selain itu, peningkatan kapasitas juga dil ak
|l embaga pendi di kan, asosi asi profesi, dan
memper |l uas wawasan dan me mbangun j ejaring
Strategi I ni menempaghkanebBPMen kunci keberh
i mpl ement asi kebijakamr oglraaam pproigoraimt as, S
menj adi kan Perpustakaan Nasi onal sebagai 0
responsif terhadap dinami ka perubahan zaman
SDMPer pustakaan Nasional harus mampu mening
agar dapat menyesuai kan dengan berbagai [
kompetensi di |l akukan dengan men-gpiek @t i h abner |
maupun penepiedidk adn kan, sehingga il muanlyaam dapa
pel aksanaan tugas dan fungsinya. Perpust a
memper hati kan terkait peni ngkatan kK o mg
mengi kut sertakan pegawainya dalam pelati hanr
sesuai dengan amanbdhddagi Ndmdang0 €abhang202:
Aparatur Sipil Negar a yang mengatur tentan
Sipil Negara untuk mengi kut. pengembangan Kk
pel atihan (jamlat) setiap tahun.

2.l ntegrasi Sistem I nformasi Perpustakaan

|l ntegrasi Sistem | rkfacarnma las i Penmradusbeaertuj uar
menci ptakan ekosistem perpustakaan yang t e
mel al ui pengembangan dan i mpl ement asi Si ste
mengi ntegrasi kan pengel ol aan kol eksi, | ayana
seluruh | nKemiejsakan i ni mencakup standari sa:
penguatan infrastruktur teknol ogi i nformasi |,
unt uk meni ngkat kan kapasitas SDM di seluru
Dengan demi ki an, Perpustakaan Nasmama l al
perpustakaan | ebih efisien, transparan, dan
sekaligus mendukung transformasi digital dan
| embaga dalam penyediaan | ayanan infor masi y
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3.Pengembangan Kerja Sama Perpustakaan

Tuga dan fungsi Perpustakaan Nasi onal me n
menj angkau semua jenis perpustakaan di semua
dapat mel aksanakan hal tersebut tentunya di
cukup baik itu sumber daya manusi garmaru.pun

Namun pada kenyataan sumber daya yang di mil Kk
bila dibandingkan dengan tugas pokok dan f

perpustakaan, dan kondisi geografis.

Jika mengandal kan kekuat an sumber daya yan
t er stebaakan sangat sulit terwujud dalam menir
yang mer at a, sehingga diperlukan strategi y
mengopti mal kan penggunaan sumber daya. |
pengembangan kerja sama yang dil alkubamttuent u
terhadap pel aksanaan tugas Perpustakaan Nas
Penguatan dan perl uasan kerj a s ama mer upal
di | akuka ol eh Perpustakaan Nasi onal unt
keterbatasan sumber daya. Kerja sama dil aku
pemangku kepentingan bai k antar I nstansi pe
Pemerintah Daerah, badan usaha seperti deng
Umu m, maupun dengan bada hukum. Kerja sama
dengan pihak swasta seper-per Wealyaanng pesalaahe
satunya dengan mengop mpbkahe sBemaal Resp
(CSR) .

.Peningkatkan I novasi Tata Kelola Perpustakaa
Dal am menghadapi tantangan era digital dan
semakin kompl eks, Per pustuatk auannt uNka stieornuasl ndeiltau
i novasi dalam tata kelola kelembagaan perpu
tata kelola menjadi pilar penting dalam menc
transparan, dan akuntabel , serta ma mp u me
ber kual it asvamanderngglan per kembangan zaman. L a
dengan arah kebijakan refor masi birokrasi da
yang menempatkan pelayanan publi k sebagai fo
Salah satu bentuk i novasi tata kelola yang
sstem manaj emen perpustakaan berbasis data
Pemanfaatan teknol ogi dal am pengel ol aan kol
i ntegrasi data |lintas sektor mel alBiintpanagt f or
Pusna&Ksa,st ar ae-Radsacnwumemrjiadbagi an dari upaya ef|
perl uasan j angkauan | ayanan. Sel ain i tu, f
mendorong pengembangan ekosistem | iterasi

mel i bat kan Pemerintah Daerah, komunitas, dan
perencana@marmrdan anggaran dalam mendorong i
Peningkat an kapasitas SDM dan reformul asi

menj adi f okus dal am mendukung tat a kel ol a
penyusunan standar | ayanan berbasi suilmlsliusi

internal, Perpustakaan Nasional diarahkan un
(center of )exdal bemncepengel ol aan pengetahua
masyarakat . l novasi tata kelola 1ini di harap
perpustakaan sebagai hémmagenseradbsesgiasn H#ehi

bangsa, sekaligus mendukung pencapaian Vi si
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l anjutnya, Untuk mel i hat bagai mana keterkai
ng terdapat dal a2 2RPJMMg2M25Srah kebijakan |
sional nsekt @apat mengetahui sejauh mana ar g
ndukung terhadap pencapaian tuj wamcpdiogi't

pat tergambar keterkaitan prioritas nasion

dukung ol eh program pri or ietraass i Peaemg wakt akKnr eBau d
n
y
t
[

I novasi, dengan kegiatan prioritas diant:
anan Perpustakaan dengan proyek prioritas
erasi yang Berkualitas dan Mer at a, s amp
oritas(nby)a;Trdeamsf or masi Perpustakaan ber basi
ngan rincian out put prioritasnya. (2) Pen

mbaca dengan proyek prioritas (a) Pembiasaar
ngan rincian output pri ormurmistnaysa; dgm) PePreqiga
terasi, sampali dengan rincian output prior
oritas 8 (delapan) diantaranya didukung ol

[

n Pemajuan Kebudayaan serta Penguatan Kar a
t u kaengi mnti ori tasnya adal ah Perlindungan C
daya, yang salah satunya mel alui proyek pric
ncian output untuk proyek revitalisasi ma n
entifikasi, pendaftahamedpraesalvdasiwahamaal a
I h aksar a, dan pengajuan Naskah Kuno Nusant
si o(nlaK ON)
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Gambar 3. 1 Cascading Integrasi RPJMN 2025 -2029 dan

Renstra Perpustakaan Nasional

2025 -2029

[ PERPUSTAKAAN NASIONAL RI |

[

PN.04 - Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains,
Teknologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan Gender,
serta Penguatan Peran Perempuan, Pemuda, dan Penyandang Disabilitas

l

acuan

dapat

PN.08 - Memperkuat Penyelarasan Kehidupan yang
Harmonis dengan Lingkungan Alam dan Budaya, serta
Peningkatan Toleransi Antarumat Beragama untuk
Mencapai Masyarakat yang Adil dan Makmur

i

Pelestarian dan Pemajuan Kebudayaan serta Penguatan

PPOB.0Z

Karakter Bangsa

L

PP 04.10
Penguatan Budaya Literasi untuk Kreativitas
dan Inovasi
|
I 1
KP 04.10.01: Peningkatan Kualitas KP 0410.02: Peningkatan Budaya
Layanan Perpustakaan Kegernaran Membaca

KP 08.02.02: Pelindungan dan Pelestarian

Warisan Budaya

1 1

l

PRO-P 04.10.01.01: Peningkatan PRO-P 04.10.01.02: Transformasi
Layanan Literasi yang Berkualitas Perpustakaan berbasis Inklusi
dan Merata Sosial

PRO-P 04.10.02.01: Pembiasaan
Kegemaran Membaca

PRO-P 04.10.02.02: Penguatan

Komunitas dan Penggerak
Literasi

PRO-P 08.02.02.03:

Revitalisasi Manuskrip

!

]

Arah Kebijakan: Pemerataan dan Peningkatan Kualitas Layanan

Arah Kebijakan: Penguatan Budaya Baca dan Kecakapan Literasi

Arah Kebijakan: Pemajuan Naskah Kuno

Perpustakaan Nusantara
- ) ) 1 . 1 1) i)
001 - Uji Kompetensi 001 - Layanan Perpustakaan 001-Pengembangan dan 001 - Peserta Pelatihan 001-Pendaftaran dan Penghargaan
Jabatan Fungsional Berbasis Inklusi Sosial di Pembinaan Perpustakaan Kepustakawanan Naskah Kuno Nusantara

UPT Perpustakaan Umum

Drokamato Pune fome — E—
|_ Protiamator Bung Karno

001 - Pengembangan dan
Pembinaan Perpustakaan
Sekolah/Madrasah

Bidang Perpustakaan

002-Fasilitasi
Sertifikasi
Pustakawan

001 - Layanan Perpustakaan
Berbasis Inklusi Sosial di
UPT Perpustakaan

002 - Peserta Pelatihan
Kepustakawanan Metode

002-Alih Bahasa Naskah Kuno

Nusantara

Pembelajaran Bauran

Proklamator Bung Hatta
003-Penguatan Uji
Kompetensi dan
Pengembangan Lembaga
Sertifikasi Profesi Bidang
Perpustakaan

002 - Pengembangan dan
Pembinaan Perpustakaan

004 - Perpustakaan yang Perguruan Tinggl

mendapatkan Program
Layanan Perpustakaan
Berbasis Inklusi Sosial

001 - Kuliah Kerja Nyata

003 - Jurnal Elektronik (KKN) Tematik Literasi

yang Dilanggan

001- Masyarakat yang
terlibat dalam Gerakan
001 - Parpustakasn Indonesia Membaca
Tergabung Jejaring L -

001-Akreditasi
Perpustakaan Umum

002-Akreditasi
Perpustakaan Khusus

003-Akreditasi
Perpustakaan
Sekolah/Madrasah

004-Akreditasi
Perpustakaan Perguruan
Tinggi

005 - Penjaminan
Mutu Perpustakaan
Terakreditasi

001- Bantuan
Sarana untuk
Perpustakaan Umum

002 - Bantuan

Sarana untuk

Perpustakaan
Khusus

002 - Bantuan
Sarana untuk

Perpustakaan
Sekolah/Madrasah/
Perguruan Tinggi

001 - Akses Baca
Digital di Daerah

003- Bahan
Perpustakaan yang
Dikonservasi

004-Bahan
Perpustakaan yang
Dialih media

[

003-alih Wahana Naskah Kuno

Nusantara

001 - Relawan Literasi
Masyarakat (RELIMA)

004-Alih Aksara Naskah Kuno

Nusantara

005-Saduran Naskah Kuno

Nusantara

006-Penyediaan Bahan Literasi

Berbasis Koleksi Langka

008-Pemajuan Naskah Kuno
Nusantara sebagai Ingatan

Kolektif Nasional (IKON) dan

Memary of The World (Mow)

001-Pembinaan dan Pelestarian

Naskah Kuna

001-Naskah Kuno Nusantara

yang Dikonservasi

[
[
[
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(
(
(

)
J
)
)
)
oMt Nesahiane )
J
)
)
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002-Naskah Kuno Nusantara

yang Dialih media
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.3Kerangka Regul asi

Kerangka regul asi merupakan aspek penting yan
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nyusunan Renstra Perpustakaan Na<i0®ma | un
gul asi yang kuat dan adaptif berperan pen
mpertegasefrumgier an Perpustakaan Nasional

| as, perpustakaan dapat ef ekt-i 1 gasadywan med rad
dak hanya terbatas pada pengel ol aan sumber
rmasuk menyediakan akses imfmemaskury@nignimsir
ndi di kan sert penelitian. Regul asi yang

nan yang di di akan ol eh perpustakaan, b a
t diakses o h semua | apisan masyarakat d
dj greghul asi uga memainkan peran -iksruusi al
ait dengan hak intelektual dan privasi dat
i ngat perpustakaan Kkini tidak hanya berfu
k, tetapi juga mntEdmragai giptealyediRa g kloasi h
tur tentang hak cipta, penggunaan data p
al , sehingga dapat mel i ndungi h ak p
| ahgunaan bahan perpustakaan.

Q

a
S
I

Q

e
e
j

ul asi di bi dang per pust akkasainbeke ddaepamamp
adapt asi namun memi | i ki kepastian hukum.

asti kan bahwa perpustakaan tetap rel evan
utuhan informasi yang dinamis. Regul asi ]
cakup pengel ol aanidsgwambererdaya ndiegr asi den
u sepert. kecer dbhagamahaat an dan

- ST 3 T Q@

gan demi ki an, perpustakaan dapat terus mer
harga dan terkini bagi masyarakat . Aspek |
I ah pengembaenrgadaysau mimanusi a. Regul asi har
siatif unt uk meni ngkat kan kapasitas dan

pustakaan. Hal ini mencakup pelatihan, pen
rut men dan retensi tenaga kerja wyamg ber
ampi | dan berpe
Y

ngetahuan | uas adal ah kunci
ustakaan yang be

t
rkual itas.

sama dan jaringan juga menjadi bagian pe
asi yang kuat. Pembentukan jaringan dan
nal maupun internasional, memungkinkan p
tahuan, pr aktswkmbteerr bdaa yka . dhHanl i ni sangat
l i sasi saat ini, di mana akses i nformasi
batas geografis.

Q D® O — D

rakhir, regul asi har us memper hati kan keb
munitas, termasuk kedompakrahnoerpascidl . H
pat memasti kan bahwa | ayanan perpustakaan d

n masyarakat, ter masuk mereka yang mu n ¢
S Sel ain it u, regul asi yang efisien |
raan ddana perpustakaan, memasti kan al ok a:c
en, efektif, dan transparan. Dengan demi
nkl usif akan memasti kan bahwa Perpustaka
ngan ma s a depan dan me ma k s9 anlad kain pwg :
tahuan dan sumber daya informasi

k mencapai tujuan dan sasaran strategis
n dengan tugas Perpustakaan Nasional at

—_ -
® cC
<
Q



- 74 -

tersebut. Sel ain it u, guna megreyatkamgspel ad
kewenangan Perpustakaan Nasional , di perl ukan
yang dapat diterapkan hipnegrgpau sktea kpeea rp utse rakkeacainl
masyarakat. Langkah awal dengan di-umdcarkgkaam U S

dal am Progr aim Negiicdals unt u 0R2&Or.i ode 2025
3.4Kerangka Kel embagaan

Kerangka kel embagaan merupakan perangkat Keme

organi sasi, ketatal aksanaan, dan pengel ol aan
di gunakan wuntuk mencapai Vigii, Welsiij, aklTaun ,u amr, C
dan Kegi at an pembangunan sesuai dengan
Kementerian/ Lembaga yang di susun dengan ber
Kerangka kel embagaan yang disusun ol eh Perpu:
dengan beberapa tujuan, yaitu:

1. Meningknatkeat er kai tan dan koordi nasi pel akse
dengan fungsi, serta Visi dan Misi Perpust a
2. Mempertajam Arah Kebijakan dan Strategi Pe
dengan kapasitas organisasi dan dukungan s
nega,;

3.Membangun struktur organisasi yang tepat fur
menghindar. dupli kasi fungsi dan meningkatKk
Perpustakaan Nasi onal dal am mel aksanakan
nasi onal ;

4 Memperjelas ket atal akeghaanhamdapr omfeensi onal it
daya aparatur; dan

5.Pel aksanaan tugas dan fungsi Perpust-akaan
Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentangnRleammust al
Nomor 13 Tahun 2018 tentang Serah Simpan Kar

Be pedoman kepada hal tersebut ma k a Perpust :
rumusan terkait kerangka kel embagaan dengan
pergoreran yang harus dilaksanaka#t ugnmniamk dime ad¢ ap

ketiga fungsi tersebut dapbawdhli hat pada tab

Tabe2P&ran dan Fungsi Perpustakaan Nasi
Fungsi Manaj Fungsi TekrnFungRengend:é
Perencanaan Pembi naan dan |[Pengawasan

Pengembangan
Perpustakaan
Pengel ol aan K¢gPengel ol aan DgEval uasi

Pengel ol aan S[Pembinaan TengPel aporan
Perpustakaan

Pengel ol aan RgPengembangan ¢
hukum Pengel ol aan Kc

Pengel ol aan Ry{Layanan Perpus
Tangga

Kehumasan dan|Pengel ol aan N¢g
S ama Nusant ar a

Kerangka kel embagaan yang di susun akan di t
organi sasi Perpustakaan Nasional . Dengan meng
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kel embagaan di atas, struktur organisasi Perplt
harus memili ki fungsi sebagai beri kut:
1. Fungsi Manaj emen
Fungsi manaj emen mel atkusgaansa kraann atjuegrai sa | yang
ol eh | embaga. Fungsi I ni mendukung dan m €
tugasigas teknis utambdadfieopalst agamavara | ain pe
pengel ol aan kerumaatpeagyasmnmnarsedan penetapar
Dengan demi ki an, uni t kerj a yang har us d
manaj emen mel i put.
a.Unit kerja perencanaan
Unit kerja perencanaan bertugas untuk meny
perencanaan ki nerja, pr ogqirgagm,r a ik e gy/iaantga na k&
dil akukan ol eh Perpustakaan Nasional dan m
dapat teralokasi kan.
b.Unit kerja keuangan
Unit kerja keuangan bertugas untuk mengel o
yang dimil i ki ol eh Perpustakaan Ngaiamal,
yang di mi | i ki ol eh Perpustakaan Nasi onal
mel aksanakan program dan kegiatan secara e
c.Unit kerja pengel ol aan SDM
Uni t kerja pengel ol aan SDM harus dapat n
kebutuhan SDM di tiedpnggat beErt pagEUNg] awa
proses rekrut men, penempatan pegawai ,
kompetensi pegawali
d.Unit kerja pengelolaan regulasi dan hukum
Unit kerja ini ber sama +smimta knemjya sluai m elgair
yang di butuhkan ol eh NasPeommpust aktak me n g
penyel enggaraan perpustakaan di I ndonesi e
aturan eksternal sesuai dengan tugas dan f
sebagai | embaga pembina perpustakaan, sel
harus bisa menjamukukelpagiiiamst ansi dan pe
e.Unit kerja pengelolaan rumah tangga
Uni t kerja ini harus bisa melakukan penge
rumah tangga Perpustakaan Nasional sepert
prasarana, pemel i haraan aset, hadnan k eprefjnae n |
pegawa.i
f . Kehumasan dan kerja sama

humasan dan kerja sama bertugas unt uk me
rpustakaan Nasisdrma&le hdladhgamma sy ar ak at I ai |

humasan juga harus bisa membangun <citra
dangkan kerja sama harus bisa menyusun
rpustakaan Nasi onal dengan pihak | ain.

2.Fungsi Tekni s

a.Unit kerja pemkinmgaamh adhgman perpustakaan
Uni t kerj a i ni mempunyai kewaj i ban unt
terselenggaranya perpustakaan di l ndonesi
memasti kan penyelenggaraan perpustakaan me
yang ditetapkan. Pembi ngam dialha kpueknagne mbanh
semua jenis perpustakaan bai k i tu per pus
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sekol ah/ madrasah, dan perguruan ti-nggi t
perpustakaan komunitas.

.Un
Un
t e
be

pe

kerja pembinaan tenaga perpustakaan
kerj a i ni memasti kanerpealtaklaam dampaz
bai k secar a kuantitas maupun

gj awab terhadap peningkatan
an baik di pusat maupun di daer a
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cC oo
nw S5 S
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hi,
gun
aka
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kerja pengel ol aan dat a

sediaan data perpuseswakahanmetamakani k
Data yang akurat sangat penting unt uk
bagi Perpustakaan Nasional , tetap

tingan | ain, seperti perpustakaan dae

ga terkaittuQOl emi kakemnaai ini harus ma

menj adi i nf or masi yang relevan dan mu

(0]
—

3T 5 T
QT -
5 [ S o)

kerja pengembangan dan pengel ol aan ko
daan kol eksi menj adi tanggungj awab un
daan yang berasal Unddaar+ign dpaenga kN@amara n 1 3
2018 tentang Serah Terima Karya Cet e
daan kol eksi yang bersumber dari penc
but harus dapat kel ol a sehingga menj :
ankan kepadanmbseypagédakeldastari annya.

—
o))

- = 3 T 35 o5 —

O v cua

< ®Y S YWD

kerja | ayanan perpustakaan.
kerj a | ayanan perpustakaan menger
|l enggarakan | ayanan Perpustakaan Nasi
S i yang di mi | i ki ol eh Perpustakaan
faaolkaim masyarakat dan me #f yaesd il a kt aars
an perpustakaan yang dapat di ni kmat i
harus mampu menyediakan kol eksi yang | engk
ruangan yang nyaman, memanfaatkan |
yang nyaman dan mul tiguna, yang di d
ramah kompeten, terl atih dalam penelusur
Secara terus mener us menyaji kan
as dan terus memperkuat | taylaamam tr
s i nklusi sosi al seperti pel ati han
buku, unt uk kal angan ber bagai usi a
pustakaan ma s a Kini ber kembang ti dak
or masi , tetapi j uga sebagaiif ryyamg
yenangkan dan i nklusif. Mel al ui penyed:i
er
e

I
it
[

ti ruang baca t e mactrieka,t i ¢ @)d, uctorr ukaenega t i
visual , serta program | iterasi ber ba
budaya, perpustakaan mencheeltajkamn yemg ad alna
menghi bur . Fungsi rekreasi edukatif i ni

sebagai destinasi kel uarga dan komunitas,
mengembangkan wawasan, meni ngkatkan | itera
l uang secara produktyiaingdalaamnahs dasamaspirat

.Unit kerja pengel ol aan naskah kuno Nusant a
Naskah kuno Nusantara memerl ukan perhatiart
|l anjut dan merupakan arah kebijakan dan st
ol eh Perpustakaan Nasi onaan kaa sdkeapha n k u nPo
Nusantar a sangat kah krusi al kar ena bukan
I dentitas bangsa yang menyi mpan sejar ah
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pengobatan, sastra, serta nil ai budaya, te
riset orisinal tak terlgagtuiiksan kbagagintftiopol
sains. Naskah kuno Nusantar a j uga di j ac
memper kuat di plsooniasidoswsomesi a | ewat naskah
Mel i hat pentingnya naskah kuno Nusantar a,
tersendiri yang mepangahbl ataenr kaims kah k un
mel aksanakan kegiatan identi fikasi, pen
pemanfaatan naskah kuno ol eh masyarakat | u
g.Unit Pelayanan Tekni s

Perpustakaan Prokl amator terdiri dar i Per
Tekni s (PR Pplust akaan Prokl amat or Bung K a
Perpustakaan Prokl amator Bung Hatt a m
berkedudukan di bawah dan bertanggung ]
Perpustakaan Nasi onal . Perpustakaan Pr okl
mel aksanakan pengeliolearaant ukro Imeeknsgienai t okoh
I ndonesia yang tidak bisa dipisahkan. Stru
tersebut ber beda dengan tugas pokok dan
kesamaan, dan kedepannya perlu penguatan Kk

kedua UPT t erts ebbeutj adaapna opt i mal

3. Fungsi Pengendal i an

a.Unit kerja pengawasan
Uni t kerj a i ni bertugas
pel aksanaan program dan ke
bahwa setiap program dan Kk
dan tidak mel anggar aturan

unt uk mel akukan
giatan yang dil a
egi at an nbaearnj al an
yang berl aku.

b.Unit kerja evaluasi
Uni t kerja evaluasi mempunyai tugas untuk
penil aian terhadap setiap program dan kegi
Hasi | eval uasi dapat di gunakananunnmaikp unme n e 1
perencanaan yang akan dil akukan di masa Yya

c.Unit kerja pelaporan
Uni t kerja pelaporan bertugas untuk menyu
telah dilakukan ol eh Perpustakaan Nasional
hasi | | aporan tehakbyangelpadiepenti ngan yali
Perpustakaan Nasional dan para pemangku ke
Dar i penjelasan terkait peran dan fungsi di a
organi sasi Perpustakaan Nasi onal mel al ui diag
GambarS3ruktur Organisasi Perpustakaan |

Kepala Perpustakaan
Nasional

Unit Kerja Manajemen Unit Kerja Pengendalian
(Sekretariat Utama) (Inspektorat)

Unit Kerja Teknis
(Deputi)
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mb ar tersebut menunj ukan struktur organi sa
rpustakaan Nasional. Kepal a Perpustakaan
ngambi | k e p yptensgaarr achamstr at eqgi berada di pun.
rdapat tiga unit kerja utama yang mendukung
rpustakaan nasional, yaitu unit kerja manaj
ria pengendalian (Il nspekt drDetp)u,t i dan Keriitgak a
mi | i ki peran yang sal ing terkait dan ber f
masti kan tercapainya tuj uan strategi s or
rtanggung |jawab terhadap pengel ol aan admin
ngendal i akan€mmepakgawasan dan eval uasi ter he
ogr am. Sementara uni-t teknis fokus pada as
pangan. Dengan struktur i ni, perpustakaan
ngsi secara efektif dan efi siten ap&kauwmai str a
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BAB |V
TARGET KI NERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4. 1Target Kinerja

Untuk mewujudkan visi, misi, daAstaulabiansert a
Mer &ruti h dan kebijakan nasional , Per ptuisgtaa k a ar
sasaran strategis. Sasaran strategis tersebut
di capai dal am-2k0u2r9u ns e2k0a2l5i gus me n coeurtnti pnnkdaanr ih a s
program dan kegiatan glkamg. akan dil aksan

Target kinerja dan kera2dR® peamdasnadand akX@2ah ak:
setiap unit kerj adampuaka,i hdamsgkdeall ©wayesdmg menj adi
tanggung jawab | embaga pada setiap tingkatan.
vel tersebuthadampatdadiplohon kinerja berikut

Gambar 4. 1 Pohon Kinerja Perpustakaan Nasional tahun 2025 -2029

Visi, Misi, dan Tujuan Perpusnas RI

Sasaran Strategis 2 Sasaran Strategis 3

Kepala Perpi i = % :
Kepala Pemda Terwujudnya Budaya Baca Dan Kecakapan Literasi Terwujudnya Pemajuan Naskah Terwujudnya Tata Kelola
Masyarakat Kuno Nusantara Perpustakaan Nasional yang Prima
PROGRAM PERPUSTAKAAN DAN LITERASI PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN
Sasaran Program 1 Sasaran Program 2 Sasaran Program 3
g layanan sesusi inaan d - Sasaran Program 4
58 Eselon | dengan standar pelayanan publik melalui pengembangan semua jenis (R e s T g Kinerja
a8 2
a pelestarian bahan perpustakaan Nasional Perpustakaan oalai e tisaka T it pmAni
Sasaran Kegistan 1 Sasaran Kegiatan 6 BRnSE KAt
e St KunoNusantars

Leyanan Lay
Perpustaksan Pelestsrian dan Alih Medis

o Bahan Perpustakaan

2 Sasaran Kegiatan 2 tentang Bung Kamo

° Terlaksananya Pengawasan

2 Bibliografi danPengolshanBahan  Sasaran Kegiatan 7

o Perpusteksanyang Lengkep Terlaksanenya Peningkstan :

-2 Leyanan Perpustakaan, Sasaran Kegiatan 12

o Sasaran Kegiatan 3 Alih Media Akreditasi

2 Bshan

b Eselon |l tentang Bung Hatta

£ Sasaran Kegiatan 13

= Sasaran Kegiatan 8 Terleksanenye Peningkstan Tenags

H IR PerpustzkeanyangKompeten

s

E

Eselon Il

Learn & Grow
Perspective

4. 1Target Kinerja Sasaran Strategis

Target kinerj a Perpustakaan Na-20P28@al dabdm
mewuj udkan visi, mi s i dan tujuan, serta age.l
di wuj udkan dengan sasaran strategis sebagai

Tabel 4. 1 Target dan Sasaran Strategi s Perpustakaan Nasional
Tahun 2025 -2029

Sasaran Strategis/ get
. SEWET]
Indikator 2025 2026 | 2027 2028

SS1 Terwujudnya budaya baca dan kecakapan literasi masyarakat
IKSS 1.1 Tingkat Kegemaran Nilai 71,50 | 72,50 | 73,50 | 74,50 75,50

Membaca
IKSS 1.2 Indeks Pembangunan Indeks 70,50 | 71,00 | 71,50 | 72,00 72,50

Literasi Masyarakat
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Sasaran Strategis/ Target

: SEWIET
Indikator 2025 2026 2027

SS 2 Terwujudnya pemajuan naskah kuno Nusantara

IKSS 2.1 Tingkat kemanfaatan Indeks 29,4 34,5 40,2 47,0 54,3
naskah kuno Nusantara

IKSS 2.2 Tingkat kelestarian Persen 18,2 20,7 23,3 26,0 28,8
naskah kuno Nusantara

SS 3 Terwujudnya tata kelola Perpustakaan Nasional yang prima

IKSS 3.1 01-Indeks Reformasi Indeks 85,0 85,5 86,0 86,5 87,0
Birokrasi

IKSS 3.2 02-Opini BPK Opini WTP WTP WTP WTP WTP

4. 1Tadrget Kinerja Sasaran Program

Per
di c
ser
ma s
ket
dir
pen

wujudan target kinerja sasaran st Rat2e9gi s P
apai melalui 1 (satu) program teknis yaitu
ta 1 (satu) program Dukungatar ¢l@ath eg &mie nma Si
i ng program tersebut dirinci dal am tabel

erkaitan antara program, indi kator Kkinerja
aih dalam mendukung vVvi si pembangunan nasio
capaiocameslinad Emas 2045.

Tabel 4. 2 Target dan Sasaran Program Perpustakaan Nasional
Tahun 2025 -2029

Sasaran Program Target
: Satuan
/Indikator 2025 2026 2027 | 2028
PROGRAM PERPUSTAKAAN DAN LITERASI
SP1 Terselenggaranya layanan perpustakaan sesuai dengan standar pelayanan
publik melalui pengembangan, pengolahan, pemanfaatan dan pelestarian bahan
perpustakaan
IKSP 1.1 Tingkat kemanfaatan Persen 1,35 1,36 1,37 1,38 1,39
koleksi Perpustakaan
Nasional
IKSP 1.2 Tingkat keterolahan Persen 100 100 100 100 100
koleksi Perpustakaan
Nasional
IKSP 1.3 Tingkat kelestarian bahan Persen 46,2 47,3 48,5 49,8 51,3
perpustakaan
IKSP 1.4 Tingkat kepatuhan atas Persen 51 53 55 57 59
pelaksanaan serah
simpan karya cetak dan
karya rekam
IKSP 1.5 Kepatuhan terhadap Nilai 90,0 90,5 91,0 91,5 92,0
Standar Pelayanan Publik
IKSP 1.6 Indeks Pelayanan Publik Indeks 4,51 4,52 4,53 4,54 4,55
SP 2 Terselenggaranya pembinaan dan pengembangan semua jenis perpustakaan
sesuai Standar Nasional Perpustakaan
IKSP 2.1 Rasio kecukupan koleksi Rasio 1:6 1.5 1:4 1:3 1.2
perpustakaan umum
IKSP 2.2 Peningkatan tenaga Persen 18,82 19,85 | 21,57 | 23,60 | 25,79
perpustakaan yang
kompeten
IKSP 2.3 Tingkat kemanfaatan Persen 2,31 2,39 2,44 2,48 2,51
perpustakaan




IKSP 2.4 Peningkatan Persen 2,00 2,2 2,4 2,6 2,8
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Sasaran Program Target

: SEWIET
/Indikator 2025 2026 2027 2028

perpustakaan sesuai
dengan standar nasional

SP 3 Terselenggaranya layanan perpustakaan sesuai dengan standar pelayanan

publik melalui  pengembangan, pengolahan, pemanfaatan dan pelestarian
naskah kuno Nusantara

IKSP 3.1 Persentase peningkatan Persen 16,4 16,5 16,6 16,7 16,8

naskah kuno Nusantara
yang dimanfaatkan

IKSP 3.2 Persentase peningkatan Persen 18,2 18,9 19,6 213 22,0

naskah kuno Nusantara
yang dilestarikan

IKSP 3.3 Naskah kuno Nusantara Naskah 2 2 2 2 2

yang diajukan sebagai

Memory of the World
PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN
SP 4 Terwujudnya peningkatan kinerja Perpustakaan Nasional yang akuntabel
IKSP 4.1 | Nilai SAKIP PERPUSNAS Nilai 73,54 | 75,00 | 76,50 | 78,00 | 80,00
IKSP 4.2 Nilai Kinerja Anggaran Nilai 95,5 95,6 95,7 95,8 95,9
IKSP 4.3 Survey Penilaian Nilai 83,0 83,5 84,0 84,5 85,0

Integritas
IKSP 4.4 Nilai Sistem Merit Nilai 280 282 284 286 288
IKSP 4.5 Indeks Pengelolaan Aset Indeks 3,67 3,68 3,69 3,70 3,71
IKSP 4.6 Indeks Reformasi Hukum Nilai 97,1 97,2 97,3 97,4 97,5
IKSP 4.7 Indeks Pemerintah Digital Indeks *) 1,80 2,00 2,30 2,60
IKSP 4.8 Tingkat Maturitas SPIP Nilai 3,5 3,6 3,7 3,8 3,9

Keterangan : *) belum ada

4. 2Kerangka Pendanaan
Dalam rangka mencapai-ttaujgedn kd amrertjar geatng t el a
Perpustakaan Nasional membut uhkan al okasi ang
2029 di proyeksRpanoOd4eb888r022.000,00 (Lima tr.i
l'ima miliar tiga ratus tiga puluh sembilan |
Proyeksi kebutuhan anggaran i ni mencakup pel a
ditetapkan yaitu Program Perpustakaan d
Rp3.178.391.409.000,00 (Tiga triliun seratus
ratus sembilan puluh satu juta empat ratus ser
Dukungan Manajemen sebesar Rpl.866.947.613.00
ratus enam puluh e€emmmi Imahimatus empat pul uh t
ratus tiga belas ribu rupiah). Pendanaan dire
Mur ni dan Pendapatan Negar PaBamanp®wppape(PNBPFR
kecakapan | iterasi masyarakat, Per payta&klkaan
optimali sasi pevAdPdBNaarsebragmi | angkah strat
memper kuat keberl anjutan program dan perl uasa
i ni akan dilakukan sesuai dengan kuentdeanntguaann p ¢
yang berl aku, antar a alaagiann ndealnaal uhii bpachma nkfe mi t r &
progr &mr por at e Social (B8Rponssieditla tyal ternat.
pendanaan | ain yang sah dan relevan. Pendekat
unt uk memper kuat kapasitas kel embagaan perpu:
me na@lr ong partisipasi mul ti pi hak dalam menduku
secara inklusif dan berkelanjutan. Dengan ter
tersebut, di harapkan i mpl ement asi ar ah kebij
kegiatan dapat berj almnberekeasian aompktu mpgdn .d a
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Selain belanja pemerintah pusat, Perpustakaa
memper ol eh sumber pendanaan mel al ui mekani s me
berupa Dana Al okasi Khusus bai k fisik ma u [
di maksudkan untuk mempkabaa | ayanan perpust ak
wilayah I ndonesia serta mendukung peningkatar
pembangunan sarana dan penguatan kapasitas

daer ah. Di harapkan pada peri-pd29 Renstr ®AKalru

Subbidang Perpustakaan dan DAK Nonfisik Dane
Program Perpustakaaqumaermkermmper kutatn | ayanan per
di daerah serta mendukung pencapaian tujuan
l'iterasi
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BAB V
PENUTUP

Renstra Perpustakaan Naz0 2% adi sTuashuwunn s2e0b2abg a i p
pembangunan bidang perpustakaan yang sejal an
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dan mer upakan bagi an dari -2t0atbap Dawalm |
ngka tersebut, Perpust akameniNmghk aoathan bmeda
dan kecakapan l i terasi sebagai fondasi
er daya manusia Indonesia yang cerdas, p
usunan Renstra i ni di dasar kan pada eval
aga, ma s u k ame ndaanrg k up akreapent i ngan, serta mei
ncanaan nasional untuk memasti kan bahwa s
muskan mampu menjawab tantangan zaman da

sa.

uioMevn jsa d i perpustakaan yangmetnrianrgskfad rkmant i
a baca dan Iliterasi untuk mewujudkan b
esia Maju mebBmg &0 4 doenlewsritah program dan
stakaan Nasi onal di fokuskan pada penin
an, sertaf umgmrguaptearnpust akaan sebagai ru .
tif, kreati f, dan inklusif. Program Per |
memperluas ketersediaan bahan bacaan be
hingga I|literasi digital, selrurauhmewmijlaanygal
suk kel ompok rentan dan daerah tertingga
sis inklusi sosial, pemanfaatan teknol ogi
omunitas | iterasi menj adi strategi ut amas
gang kuat dan ber kel anjutan.

- X9 o€ o< —

=~

a i ni menj adi acuan operasional dal
uran Kkinerj a, serta pengendalian dan eV
h satuan ker | a Perpustakaan Nasi onal

tekyr t edan berbasis teknologi, Renstra

gunnya masyarakat pembel aj ar sepanjang
, dan adaptif terhadap perubahan gl ob
kan dan i su strategiad amagsi @realy edsiu amasa ti
ra akan di l akukan sesuali dengan -ketent
gan. Dengan demi ki an, Renstra Per-pust ak
menj adi i nstrumen kunci dal am mendukung

[ ui penguathacabudagwa peningkatan kecaka
arakat I ndonesi a.

[SD I 72 B BN 7 B anll N
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dan

Pendanaan

Per

p-aefakaan

Nas.i

onal

Tahun

Program/
Kegiatan

PERPUSTAK AAN

SASARAN
STRATEGIS 1

Sasaran Program

(outcome)/

Sasaran Kegiatan
(output)/Indikator
NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Terwujudnya budaya baca dan
kecakapan literasi masyarakat

Satuan

Lokasi

Target

Alokasi (dalam juta rupiah)

2025

2026

2027

2028

2029

2025

721.684

444.045

2026

993.343

594.215

2027

1.035.910
624.480

2028

1.109.092
663.842

2029

1.185.310
703.444

Kepala

Unit Organisasi
Pelaksana

Perpustakaan
Nasional

01-Tingkat Kegemaran Membaca

Nilai

71,50

72,50

73,50

74,50 75,50

02-Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat

Indeks

70,50

71,00

71,50

72,00 72,50

SASARAN
STRATEGIS 2

Terwujudnya pemajuan naskah
kuno nusantara

15.550

29.583

31.857

34.336

37.040

Kepala
Perpustakaan
Nasional

Nusantara

01-Tingkat kemanfaatan naskah kuno

Indeks

29,4

34,5

40,2

47,0 54,3

02 -Tingkat kelestarian naskah kuno
Nusantara

Persen

18,2

20,7

23,3

26,0 28,8

SASARAN
STRATEGIS 3

Terwujudnya Tata Kelola
Perpustakaan Nasional yang Prima

262.090

369.545

379.573

410.914

444.826

Kepala
Perpustakaan
Nasional

01-Indeks Reformasi Birokrasi

Indeks

85,0

85,5

86,0

86,5 87,0

02-Opini BPK

Opini

WTP

WTP

WTP

WTP WTP

PROGRAM PERPU

STAKAAN DAN LITERASI

459.595

623.798

656.336

698.178

740.484

Sasaran
Program 1

Terselenggaranya layanan
perpustakaan sesuai dengan standar
pelayanan publik melalui
pengembangan, pengolahan,
pemanfaatan dan pelestarian bahan
perpustakaan

147.716

159.066

164.420

177.426

190.913

Deputi Bidang
Pengembangan
Bah an Pustaka dan
Jasa Informasi

01-Tingkat kemanfaatan koleksi
Perpustakaan Nasional

Persen

1,35

1,36

1,37

1,38 1,39

02-Tingkat keterolahan koleksi
Perpustakaan Nasional

Persen

100

100

100

100 100

03-Tingkat kelestarian bahan
perpustakaan

Persen

46,2

47,3

48,5

49,8 51,3

04 -Tingkat kepatuhan atas
pelaksanaan serah simpan karya
cetak dan karya rekam

Persen

51

53

55

57 59

05-Kepatuhan terhadap Standar
Pelayanan Publik

Nilai

90,0

90,5

91,0

91,5 92,0

06 -Indeks Pelayanan Publik

Indeks

451

452

4,53

4,54 4,55
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Sasaran Program  (outcome)/
Sasaran Kegiatan
(output)/Indikator

Program/
Kegiatan

Satuan

Lokasi

Target

Alokasi (dalam juta rupiah)

2025

2026

2027

2028

2029

2025

2026

2027

2028

2029

Unit Organisasi
Pelaksana

Sasaran Terselenggaranya pembinaan dan
Program 2 pengembangan semua jenis
perpustakaan sesuai Standar
Nasional Perpustakaan

296.330

435.150

460.060

486.416

512.531

Deputi Bidang
Pengembangan
Sumber Daya
Perpustakaan

01-Rasio kecukupan koleksi
perpustakaan umum

Rasio

1:6

1:5

1:4

1:3

1:2

02- Peningkatan tenaga perpustakaan
yang kompeten

Persen

18,82

19,85

21,57

23,60

25,79

03-Tingkat kemanfaatan
perpustakaan

Persen

2,31

2,39

2,44

2,48

2,51

04 -Peningkatan perpustakaan sesuai
dengan standar nasional

Persen

2,00

2,2

2,4

2,6

2,8

Sasaran Terselenggaranya layanan

Program 3 perpustakaan sesuai dengan standar
pelayanan publik melalui
pengembangan, pengolahan,
pemanfaatan dan pelestarian

naskah kuno Nusantara

15.550

29.583

31.857

34.336

37.040

Deputi Bidang
Pengembangan
Bahan Pustaka dan
Jasa Informasi

01-Persentase peningkatan naskah
kuno Nusantara yang dimanfaatkan

Persen

16,4

16,5

16,6

16,7

16,8

02-Persentase peningkatan naskah
nuno Nusantarayang dilestarikan

Persen

182

18,9

19,6

21,3

22,0

03- Naskah Kuno Nusantara yang
diajukan sebagai Memory Of the World

Naskah

3004 - Jasa Informasi Perpustakaan dan Pengelolaan
Naskah Nusantara

21.046

26.660

22.495

24.800

27.343

Pusat Jasa
Informasi
Perpustakaan dan
Pengelolaan Naskah
Nusantara

Sasaran Kegiatan 1
Terlaksananya Peningkatan
Layanan Jasa Informasi
Perpustakaan

12.047

14.783

9.382

10.321

11.353

01-Tingkat kepuasan pemustaka pada
layanan jasa perpustakaan dan
informasi

Nilai

90,0

90,5

91,0

91,5

92,0

02-Persentase Peningkatan
Kunjungan Pemustaka di Pusat Jasa
Informasi Perpustakaan dan
Pengelolaan Naskah Nusantara

Persen

03-Persentase Peningkatan Anggota
Perpustakaan Nasional

Persen

1,0

11

1,2

13

14

01.AEF Sosialisasi dan Diseminasi

2.675

2.943

3.237

3.561

3.917

01.AEF.001 Sosialisasi, Pameran, dan
Pemasyarakatan

Pusat

39.900

41.843

43.935

46.131

48.437

2.675

2.943

3.237

3.561

3.917

01.BAA Pelayanan Publik kepada masyarakat

9.372

11.840

6.146

6.760

7.436
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Program/
Kegiatan

Sasaran Program  (outcome)/
Sasaran Kegiatan
(output)/Indikator

Satuan

Lokasi

Target

Alokasi (dalam juta rupiah)

2025

2026

2027

2028

2029

2025

2026

2027

2028

2029

Unit Organisasi
Pelaksana

01.BAA.001

Pemustaka Yang Memanfaatkan
Layanan

Pusat

30.651.717

32.184.303

33.793.518

35.483.194

37.257.354

9.372

11.840

6.146

6.760

7.436

Sasaran Kegiatan 2
Terlaksananya pendayagunaan
naskah kuno Nusantara

8.999

11.877

13.113

14.479

15.991

01-Persentase Peningkatan Alih
Aksara, Alih Bahasa, Kajian dan
Karya Tulis Kreatif berbasis Naskah
Kuno Nusantara

Persen

6,9

7,1

7,4

7.8

8,2

02-Persentase peningkatan
pendaftaran naskah kuno Nusantara

Persen

20,4

24,9

29,9

35,2

41,2

01.RAA

Sarana Bidang Pendidikan

8.999

11.877

13.113

14.479

15.991

01.RAA.001

Pendaftaran dan Penghargaan Naskah
Kuno Nusantara

Naskah

Pusat

4.200

4.600

5.000

5.400

6.000

833

958

1.102

1.267

1.457

01.RAA.002

Alih Bahasa Naskah Kuno  Nusantara

Naskah

Pusat

80

90

100

110

120

1.537

2.705

2.976

3.274

3.601

01.RAA.003

Alih Wahana Naskah Kuno Nusantara

Naskah

Pusat

50

60

70

80

902

1511

1.662

1.828

2.011

01.RAA.004

Alih Aksara Naskah Kuno Nusantara

Naskah

Pusat

80

90

100

110

120

1.028

1.195

1.315

1.446

1.591

01.RAA.005

Saduran Naskah Kuno Nusantara

Naskah

Pusat

10

12

14

16

20

183

220

242

266

292

01.RAA.006

Penyediaan Bahan Literasi Berbasis
Koleksi Langka

Naskah

Pusat

47

48

49

50

50

415

1.476

1.623

1.786

1.964

01.RAA.007

Kajian Naskah Kuno Nusantara

Naskah

Pusat

20

22

24

26

30

365

403

443

487

536

01.RAA.008

Pemajuan Naskah Kuno Nusantara
sebagai Ingatan Kolektif Nasional
(IKON) dan Memory of The World
(Mow)

Naskah

Pusat

3.737

3.410

3.751

4.126

4.539

3005 - Pendidikan dan Pelatihan Perpustakaan

14.530

70.512

77.456

85.079

91.445

Pusat Pendidikan
dan Pelatihan

Sasaran Kegiatan 1
Terlaksananya Peningkatan Tenaga
Perpustakaan yang Kompeten

14.530

70.512

77.456

85.079

91.445

01-Tingkat Kepuasan Peserta
Pelatihan terhadap Penyelenggaraan
Pelatihan

Nilai

86,0

86,5

87,0

87,5

88,0

02-Jumlah Tenaga Perpustakaan yang
Memperoleh Pelatihan
Kepustakawanan

Orang

15.715

16.711

18.403

20.261

22.302

01.BDC

Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat

52.965

55.613

58.394

61.314

01.BDC.001

Bimbingan Teknis Tenaga
Perpustakaan dan Kepustakawanan

Orang

Pusat

15.000

15.000

15.000

15.000

52.965

55.613

58.394

61.314

01.DCI

Pelatihan Bidang Pendidikan

4.695

5.634

6.761

8.113

9.736
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Sasaran Program  (outcome)/ Target Alokasi (dalam juta rupiah) . o
Program/ q q Unit Organisasi
e Sasaran Kegiatan Satuan Lokasi Pelaksana
9 (output)/Indikator 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029
01.DCI.001 ASN Perpustakaan Yang Ditingkatkan Orang Pusat 655 721 793 872 959 4.695 5.634 6.761 8.113 9.736
Kompetensinya
01.SClI Pelatihan Bidang Pendidikan 9.835 11.913 15.082 18.572 20.396
01.SCI.001 Peserta Pelatihan Kepustakawanan Orang Pusat 15.000 15.900 17.490 19.239 21.163 9.468 11.361 14.346 17.652 19.292
01.SCI.002 Peserta Pelatihan Kepustakawanan Orang Pusat 60 90 120 150 180 368 552 736 920 1.104
Metode Pembelajaran Bauran
3008 - Pembinaan Pustakawan 6.240 9.332 10.708 11.919 13.364 Pusat Pembinaan
Pustakawan
Sasaran Kegiatan 1 6.240 9.332 10.708 11.919 13.364
Terlaksananya Pembinaan Tenaga
Perpustakaan yang Kompeten
01-Persentase Peningkatan Tenaga Persen 19,94 20,12 20,33 20,55 20,81
Perpustakaan yang Dibina dan
Ditingkatkan Kompetensinya
02-Tingkat Kelulusan Peserta Uji Persen 60 61 62 63 64
Kompetensi
03-Tingkat Kepuasan Pembinaan Nilai 70,0 72,5 75,0 78,0 80,0
Tenaga Perpustakaan
01.ADG Standarisasi Profesi dan SDM 3.709 6.237 7.087 7.795 8.575
01.ADG.001 Tenaga Perpustakaan Yang Orang Pusat 860 1.300 1.500 1.700 1.900 3.148 5.721 6.520 7.172 7.889
Memperoleh Pembinaan
01.ADG.002 Tenaga Perpustakaan Yang Orang Pusat 3.400 3.400 3.400 3.400 3.400 562 516 567 624 686
Ditingkatkan Kompetensinya
01.PDI Sertifikasi Profesi dan SDM 2.530 3.095 3.621 4.124 4.789
01.PDI.O01 Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Orang Pusat 450 450 450 450 450 130 298 328 360 396
Bidang Perpustakaan
01.PDI.002 Fasilitasi Sertifikasi Pustakawan Orang Pusat 400 400 400 400 400 1.234 1.716 1.888 2.077 2.284
01.PDI.003 Penguatan Uji Kompetensi dan Orang Pusat 432 430 500 550 600 1.167 1.081 1.406 1.687 2.108
Pengembangan Lembaga Sertifikasi
Profesi Bidang Perpustakaan
3009 - Preservasi dan Alih Media Bahan Perpustakaan 17.538 18.457 19.195 19.963 20.761 Pusat Preservasi
dan Alih Media
Bahan
Perpustakaan
Sasaran Kegiatan 1 15.985 6.249 6.499 6.759 7.029
Terlaksananya Peningkatan
Pelestarian Fisik dan Informasi
Bahan Perpustakaan
01-Persentase Peningkatan Persen 17,4 18,6 20,0 21,8 22,2
Pelestarian Bahan Perpustakaan
01.RAA Sarana Bidang Pendidikan 15.985 6.249 6.499 6.759 7.029
01.RAA.003 Bahan Perpustakaan yang Eksemplar 119.550 96.150 99.996 103.996 108.156 7.172 4.744 4.934 5.131 5.337
Dikonservasi
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Program/
Kegiatan

Sasaran Program  (outcome)/
Sasaran Kegiatan
(output)/Indikator

Satuan

Lokasi

Target

Alokasi (dalam juta rupiah)

2025

2026

2027

2028

2029

2025

2026

2027

2028

2029

Unit Organisasi
Pelaksana

01.RAA.004

Bahan Perpustakaan yang Dialih
media

Eksemplar

10.300

38.000

39.520

41.101

42.745

8.813

1.505

1.565

1.628

1.693

Sasaran Kegiatan 2
Terlaksananya Peningkatan
Pelestarian Fisik dan Informasi
Naskah Kuno Nusantara

1.553

12.208

12.696

13.204

13.732

01-Persentase peningkatan Alih Media
Naskah Kuno Nusantara

Persen

Pusat

15,23

21,68

28,38

35,28

4248

02-Presentase Penurunan Tingkat
Kerusakan Naskah Kuno Nusantara

Persen

Pusat

0,4

0,5

0,6

0,7

01.QDB

Fasilitasi dan Pembinaan  Lembaga

1.257

8.463

8.802

9.154

9.520

01.QDB.001

Pembinaan dan Pelestarian Naskah
Kuno

Lembaga

Pusat

11

31

31

32

32

1.257

8.463

8.802

9.154

9.520

01.RAA

Sarana Bidang Pendidikan

296

3.745

3.894

4.050

4.212

01.RAA.001

Naskah Kuno Nusantara yang
Dikonservasi

Eksemplar

Pusat

2.300

7.350

7.644

7.950

8.268

235

2.410

2.507

2.607

2.711

PNBP

01.RAA.002

Naskah Kuno Nusantara yang Dialih
media

Eksemplar

Pusat

650

6.500

6.760

7.030

7.312

61

1.334

1.388

1.443

1.501

3010 - Pengelolaan Perpustakaan Proklamator Bung

Karno

6.344

7.171

8.239

9.027

9.889

UPT Proklamator
Bung Karno

Sasaran Kegiatan 1

Terlaksananya Peningkatan

Layanan Perpustakaan, Pelestarian

dan Alih Media Bahan Perpustakaan
tentang Bung Karno

4.085

4.798

5.272

5.790

6.355

01-Jumlah Pemustaka UPT
Perpustakaan Proklamator Bung
Karno

Orang

1.100.000

1.200.000

1.300.000

1.400.000

1.500.000

02-Tingkat Kepuasan Pemustaka UPT
Perpustakaan Proklamator Bung
Karno

Nilai

85

86

87

88

89

03-Jumlah Dokumen Kajian dan
Kebijakan Pengembangan Layanan
UPT Perpustakaan Proklamator Bung
Karno

Rekomendasi
Kebijakan

01.AEF

Sosialisasi dan Diseminasi

824

1.113

1.224

1.347

1.481

01.AEF.001

Sosialisasi, Pameran, dan
Pemasyarakatan Pemikiran Bung
Karno

Orang

Kota
Blitar

8.437

11.000

12.000

13.000

14.000

824

1.113

1.224

1.347

1.481

01.BAA

Pelayanan Publik kepada masyarakat

459

505

555

611

672







